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ABSTRAK

Paradigma baru manajemen pendidikan tinggi menekankan otonomt institusi
berdasar akuntabilitas, evaluasi, akreditasi dan bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Stikes A. Yani sebagai penyelenggara pendidikan tinggi di bidang
kesehatan harus mempunyai komitmen tinggi untuk menyelenggarakan pendidikan
yang bermutu melalui pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan, untuk
menjamin agar mutu pendidikan dapat dipertahankan dan ditingkatkan.

Sistem informasi yang ada saat ini belum mampu menyediakan informasi
yang akurat dan tepat waktu mengenai hasil penyelenggaraan pendidikan dalam
rangka menjamin mutu pendidikan. Untuk itu perlu dikembangkan model sistem
informasi pendukung upaya penjaminan mutu pendidikan sebagai produk informasi
yang relevan untuk penilaian penyelenggaraan pendidikan secara akurat dan tepat
waktu di Sekolah Tinggi [llmu Kesehatan Jenderal Ahmad Yani Cimahi.

Pengembangan sistem informasi dilakukan dengan mengkaji sistem yang ada,
mengidentifikasi permasalahan sistem informasi serta mengkaji kebutuhan informasi
dalam rangka manajemen pemecahan masalah. Hasil kajian dijadikan dasar dalam
perancangan sistem baru, dan dilakukan uji coba.

Hasil pengembangan sistem informasi yaitu dihasilkannya prorotipe sistem
informasi pendukung upaya penjaminan mutu pendidikan yang dapat mengetahui
hasil pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakal. Sehingga dihasilkan informasi yang akurat dan lepat waktu serta dapat
menjadi  dasar pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah dalam

pengelolaan manajemen pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi.
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Keunggulan prototipe yang dihasilkan adalah kemampuan menghasilkan
informasi yang dibutuhkan, penggunaan basis data dalam pengelolaan data dan
informasi dan kemudahan dalam pengelolaan dan penyajian data. Informasi yang
dihasilkan berupa rekapitulasi kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dan laporan
hasil penjaminan mutu pendidikan yang dapat digunakan untuk mengetahui
bagaimana mutu penyelenggaraan pendidikan yang telah dilaksanakan.

Disarankan agar prototipe dapat diterapkan maka diperlukan beberapa
tahapan yaitu uji coba dengan menggunakan data hasil penyelengaraan pendidikan,
sosialisasi dan pelatihan, monitoring dan evaluasi secara terus menerus agar segera
diadakan penyempumaan bila terdapat kekurangan pada sistem. Perlu
penyempurnaan dengan menambahkan indikator yang lebih lengkap sesuai dengan

Standar Nasional Pendidikan dalam kegiatan penjaminan mutu pendidikan.

Daftar Bacaan 20 (2003 - 2007)
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ABSTRACT

Managements new paradigm higher education emphasize based institution
autonomy akuntabilitas, evaluation, accreditation and intent to upgrade education.
Stikes A. Yani as promoter of higher education at health area shall have commitment
talling to even out quality education through guarantee system performing education
quality, to secure that education quality can be kept and improved.

Current aught information system can't yet provide accurate information and
on time about education management result in order to secure education quality. For
it to need developed by supporting information system model quality guarantee effort
education as product of relevant information for education management estimation in
accurate figure and on time at General Hygiene Coliege Ahmad Yani Cimahi.

Information system development is done with mengkaji aught system,
identify about problem information system and mengkaji is information the need in
order to trouble-shooting management. Study result made by basic in design of new
system, and done by test-driving.

Informations system developmental result which is its resultant prototype
efforts supporting information system education quality guarantee that can know
activity performing result teaching and education, research and society devotion. So
accurate information resultant and on time and cans be base decision making to solve
problem in education management management at Stikes A. Yani Cimahi.

Top profotype one that resultant is ability result needed information, data
basis purpose in data and information management and easy in management and data

representation. Resulting information as recapitulation of Tridharma's activity
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college and guarantee result reporting applicable education quality to know how
education management quality already been performed.

Suggested that profotype can be applied therefore needful many steps which
is test-drivings by use of penyelengaraan's result data educations, socialization and
training, monitoring and evaluvation continually that shortly been arranged
completion if available lack on system. Need completion by adds more complete
indicator corresponds to Education National Default in quality guarantee activity

education.

Reference 20 (2003 - 2007)
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Paradigma baru manajemen pendidikan tinggi meneckankan pentingnya
otonomi institusi yang berlandaskan pada akuntabilitas, evaluasi, dan akreditasi dan
bermuara pada tujuan akhir peningkatan mutu secara  berkelanjutan

(www.bima.ipb.ac.id/milisajmp/Naskah-SIMPIPB.doc. 23 Juli 2007). Sehingga

perlu dilakukan penyesuaian secara struktural dalam sistem pendidikan tinggi
nasional, agar pada tahun 2010 terdapat sistem pendidikan tinggi yang sehat, secara
efektif dikoordinasikan dan ditunjukkan oleh ciri-ciri mutu, akses dan keadilan serta
otonomi. Sebagaimana tertuang dalam Higher Education Long Term Strategy
(HELTS) 2003-2010 yang menjadi fokus kebijakan nasional Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan tinggi nasional (Dirjen Dikti, 2003).

Persaingan perguruan tinggi semakin ketat, perubahan dunia semakin cepat
dalam hal kemajuan teknologi (produk, jasa maupun proses), kecenderungan
globalisasi dan kebutuhan masyarakat mendorong setiap perguruan tinggi
mengadakan langkah antisipasi melalui kebijaksanaan dan strategi agar tetap survive
dalam segala bidang, serta menuntut komitmen tinggi untuk menyelengarakan
pendidikan yang bermutu (www.stta.ac.id/artikel/gastta.pdf. 23 Juli 2007).

Penyelenggaraan pendidikan bermutu perlu dilaksanakan suatu mangjemen

mutu terpadu, yaitu pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi untuk
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menjamin agar mutu pendidikan dapat dipertahankan dan ditingkatkan sesuai dengan
yang direncanakan. Hal ini sesuai dengan UU. No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa pemerintah menentukan kebijakan nasional dan standar
nasional pendidikan untuk menjamin mutu pendidikan nasional dan PP. No 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang bertujuan menjamin mutu
pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Dirjen Dikti,
2003).

Mutu mengandung tiga komponen penting yaitu kualitas output, kualitas
cara/proses penyampaian, dan daya tarik khusus/citra umum perusahaan, ketiga
dimensi tersebut dapat dijabarkan ke dalam banyak dimensi butir mutu. Departemen
Pendidikan Nasional melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi merumuskan
butir-butir mutu, yaitu kurikulum program studi, sumber daya manusia (dosen dan
tenaga penunjang), mahasiswa, proses pembelajaran, prasarana dan sarana, suasana
akademik, keuangan, penelitian dan publikasi, pengabdian kepada masyarakat, tata
pamong {governance), manajemen lembaga, sistem informasi, dan kerjasama dalam
dan luar negeri (Dirjen Dikti, 2003).

Penjaminan mutu pendidikan tinggi adalah proses penetapan dan
pemenuhan standar mutu pengelolaan pendidikan tinggi secara konsisten dan
berkelanjutan, sehingga semua pihak memperoleh kepuasan. Prinsip sistem
penjaminan mutu pendidikan tinggi adalah upaya sistematis yang dimanifestasikan
dalam bentuk kegiatan penjaminan mutu. Penjaminan mutu pendidikan bertujuan
untuk memelthara dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan
yang dijalankan oleh perguruan tinggi secara internal untuk memenuhi standar

nasional pendidikan, mewujudkan visi dan misinya, serta memenuhi kebutuhan
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pengguna lulusan melalui penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu
pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat (Ditgjen Dikti, 2003).

Penjaminan mutu pendidikan dapat dilakukan atas dasar penjaminan mutu
internal, eksternal dan perijinan penyelenggaraan program. Penjaminan mutu internal
adalah penjaminan mutu yang dilakukan oleh institusi perguruan tinggi. Dengan
menjalankan penjaminan mutu internal maka institusi pendidikan tinggi telah
menjalankan evaluasi diri secara berkala yang bertujuan untuk mengupayakan
peningkatan kualitas pendidikan berkelanjutan. Penjaminan mutu eksternal dilakukan
oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dan lembaga lainnya,
dengan melakukan evaluasi ekstermal untuk menilai kelayakan program institusi
pendidikan tinggi dan mengupayakan peningkatan kualitas berkelanjutan. Perijinan
penyelengparaan program diberikan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
untuk satuan pendidikan yang memenuhi syarat penyelenggaraan program
pendidikan, digunakan sebagai evaluasi ekstemal untuk menilai kelayakan kepatuhan
penyelenggaraan program {Dirjen Dikti, 2003).

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Jenderal Ahmad Yani (Stikes A. Yani)
Cimahi merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan
pendidikan bagi calon tenaga kesehatan dan turut serta mempersiapkan sumber daya
manusia kesehatan bermutu dan profesional dalam menyelenggarakan pelayanan
kesehatan. Untuk menghasilkan tenaga kesehatan yang bermutu, Stikes A. Yani
harus dikelola dengan baik agar dapat bersaing dengan institusi pendidikan tinggi
kesehatan lainnya, dengan menumbuhkan sistem manajemen yang berkomitmen
kepada tumbuh dan berkembangnya budaya mutu, profesional, akuntabilitas dan

otonomi yang berorientasi pada jaminan kepuasan layanan.
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Pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi saat ini
baru didasarkan pada pelaksanaaan penjaminan mutu ekstemal yang dilaksanakan
BAN-PT melalui penilaian akreditasi dan perijinan penyelenggaraan program, dan
belum melaksanakan penjaminan mutu internal terhadap penyelenggaraan kegiatan
Tridharma Perguruan Tinggi (pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengadian
masyarakat) dan kegiatan penunjang lainnya. Stikes A. Yani baru melakukan
evaluasi dan monitoring mengenai kegiatan pembelajaran, dilakukan setiap akhir
semester, tetapi belum dilakukan secara komprehensit, terstruktur dan sistematis,
sehingga hasilnya belum dapat digunakan sebagai landasan atau dasar proses
perencanaan guna mencapai tjjuan yang dinginkan dan belum dapat mencerminkan
mutu penyelenggaraan pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi.

Penyelenggaraan pendidikan di Stikes A. Yani belum sepenuhnya di
lakukan secara komputasi, diantaranya adalah pengelolaan administrasi akademik
pendidikan, walaupun sudah menggunakan soffware pemrosesan data, komputer
yang digunakan lebih berfungsi sebagai sarana pengetikan dan penyimpanan data,
belum digunakan sebagai alat pengelola data secara otomasi.

Pada tahun 2005 Stikes A. Yani sudah memiliki soffware untuk kegiatan
administasi akademik yaitu Sisfo Akademik (Sistem Informasi Akademik} tetapi
baru ada di BAAK (Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan) dan
software tersebut baru tersambung secara LAN (Local Area Network) ke setiap
program studi dan belum tersambung ke ruang pimpinan. Soffware tersebut hanya
menyediakan data transaksi dan belum dapat mengelola data akademik, hal ini
menyulitkan dalam pemrosesan data menjadi informasi yang dibutuhkan masing-

masing pihak yang berkepentingan.
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Data penelitian dan pengabdian masyarakat belum dikelola secara otomasi,
hanya berupa data-data yang diolah secara manual, dan belum ada laporan dan
evaluasi secara periodik ke pimpinan terhadap kegiatan penelitian dan pengabdian
yang telah dilaksanakan oleh dosen. Sedangkan untuk data-data penunjang lainya,
seperti perpustakaan, meliputi jumlah buku yang dimiliki setiap program studi,
database judul buku, transaksi pinjaman buku hanya dilakukan pencatatan secara
manual, sehingga menyulitkan pengelola dalam melakukan pengawasan terhadap
buku yang ada di Stikes A. Yani Cimahi.

Penyimpanan data penyelenggaraan pendidikan di Stikes A Yani belum
sepenuhnya menggunakan basis data sehingga data yang ada belum dapat memenuhi
kebutuhan para pengguna (mahasiswa, dosen dan pimpinan). Setiap unit juga tidak
mendapatkan informasi yang up fo date dan tidak dapat melakukan analisis dengan
cepat dan mudah, hal tersebut akan menghambat proses pengambilan keputusan,
terutama bagi pimpinan.

Agar eksistensinya terjamin, maka Stikes A. Yani harus menjalankan
penjaminan mutu pendidikan tinggi yang diselenggarakannya. Fenomena dilematis
bagi perguruan tinggi swasta, saat sulit mendapatkan calon mahasiswa karena adanya
persaingan dengan pergurvan tinggi lainnya, dihadapkan pada tuntutan mutu yang
menjadi target utama dalam menciptakan sumber daya manusia. Upaya peningkatan
mutu penyelenggaraan pendidikan menunjukkan peran lembaga pendidikan dalam
pembangunan bangsa dan memenangkan persaingan mendapatkan calon mahasiswa.

Dari data diatas mendorong penulis untuk menggali lebih dalam mengenai
bagaimana mutu pelaksanaan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, apa yang

menjadi kendala pelaksanaan penjaminan mutu dan mencoba menawarkan solusinya
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dengan perancangan sistem informasi penunjang upaya penjaminan mutu pendidikan

yang terkomputasi serta mudah diakses.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1 Problematika Sistem Informasi

Penilaian kualitas penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Tinggi Hmu
Kesehatan Jenderal Ahmad Yani Cimahi hanya ditujukan pada penilaian proses
belajar mengajar, sementara komponen lain yang berperan dalam penyelenggaraan

pendidikan tidak pemah diukur kualitas penyelenggaraannya. Hal ini disebabkan

oleh :

a, Belum ada sistem basis data.

Data hanya disimpan dalam beberapa file sehingga menyulitkan pengguna
bahkan oleh pengelola data untuk melakukan penelusuran data apabila sewaktu-
waktu dibutuhkan atau untuk melihat pelaksanaan kegiatan Tridharma Perguruan
Tinggi dan kegiatan manajerial lainnya di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Jenderal Ahmad Yani Cimabhi.

b. Belum adanya sistem informasi yang terpadu untuk melaksanakan penjaminan
mutu internal institusi yang akan digunakan untuk menilai bagaimana mutu
penyelenggaraan pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi.

Sehingga informasi yang dihasilkan tidak dapat mendukung pimpinan dalam

kegiatan pengambilan keputusan, sehingga keputusan yang diambil belum efektif

untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi.
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1.3. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk sistem informasi
penunjang upaya pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan untuk menilai
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Tinggi 1lmu Kesehatan Jenderal Ahmad

Yani Cimahi.

1.4. Tujuan

1.4.1. Tujuan Umum

Mengembangkan model sistem informasi penunjang upaya penjaminan mutu
pendidikan sebagai produk informasi yang relevan untuk penilaian penyelenggaraan
pendidikan secara akurat dan tepat waktu di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Jenderal

Ahmad Yani Cimabhi.

1.4.2. Tujuan Khusus

a. Diperoleh gambaran sistem informasi penyelenggaraan pendidikan di Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Jenderal Ahmad Yani Cimahi.

b. Teridentifikasinya permasalahan sistem informasi penyelenggaraan pendidikan
di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Jenderal Ahmad Yani Cimahi.

¢. Teridentifikasinya kebutuhan data dan informasi yang diperlukan untuk kegiatan
penjaminan mutu pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Jenderal Ahmad
Yani Cimahi.

d. Tersedianya indikator yang dipergunakan untuk menilai kegiatan penjaminan
mutu pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Jenderal Ahmad Yani
Cimabhi.

e. Dikembangkannya aplikasi sistem informasi penunjang upaya penjaminan mutu

pendidikan sebagai produk informasi yang relevan untuk kegiatan penjaminan
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mutuy dalam rangka penilaian mutu penyelenggaraan pendidikan di Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan Jenderal Ahmad Yani Cimahi secara akurat dan tepat

waktu,

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Bagi Dosen Mata Kuliah
Sebagai pedoman dalam menilai mutu pelaksanaan Tridharma Perguruan

Tinggi vaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat yang

telah dilakukan sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk perencanaan,

pengembangan dan perbaikan penyelenggaraan pendidikan yang dibutuhkan untuk
menghasilkan lulusan yang bermutu.

1.5.2. Bagi Institusi Pendidikan dan Masyarakat Pengguna (Stakeholder)

a. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Jenderal Ahmad Yani dapat dijadikan
sebagai wahana pelaksanaan penjaminan mutu internal institusi pendidikan
tinggi sebagai upaya melakukan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan
Tridharma Perguruan Tinggi dan kegiatan manajemen sehingga dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

b. Untuk siakeholder diantaranya mahasiswa, dosen, pimpinan, dan pengguna
lulusan dapat mengetahui bagaimana mutu penyelenggara pendidikan yang telah

dilaksanakan dan dapat menilai mutu sumber daya manusia kesehatan yang

dihasilkan.
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1.6. Ruang Lingkup

Pengembangan sistem informasi penunjang upaya penjaminan mutu
pendidikan dilaksanakan di Sekolah Tinggi limu Kesehatan Jenderal Ahmad Yani
Cimahi pada Tahun Akademik 2007/2008. Informasi yang dibutuhkan untuk
pengembangan sistem diperoleh dari data kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu
Tridharma Perguruan Tinggi (pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat), dan data penunjang lainnya.

Lingkup pengkajian dimulai dari tahap analisis sistem, tahap perancangan
sistem, tahap pembuatan prototipe dan tahap uji coba di laboratorium dengan
menggunakan data-data yang ada di Stikes A. Yani Cimahi. Karena keterbatasan

waktu, biaya dan tenaga maka belum dilakukan implementasi sistem di Stikes A.

Y ani Cimahi.
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GAMBARAN UMUM STIKES A. YANI CIMAHI

Gambaran umum lokasi penelitian membahas mengenai letak Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan Jenderal Ahmad Yani, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi,

penyelenggaraan pendidikan, serta sumber daya yang ada.

2.1. Letak Stikes A. Yani Cimahi

Stikes A. Yani Terletak di Jalan Terusan Jenderal Sudirman Cimahi,
dibangun di atas tanah seluas + 1, 7 Ha. Milik TNI Angkatan Darat dan memiliki 5
gedung, yaitu gedung utama dengan luas 3.178 m*, gedung laboratorium dan klinik
dengan luas 2.967 m®, gedung perpustakaan dan laboratorium dengan luas 840 m?,

gedung asrama dengan luas 1.674 m” dan gedung mushola dengan luas 70 m?.

2.2.  Visi, Misi dan Tujuan

Stikes A. Yani sebagai pencetak sumber daya kesehatan yang berkompeten,
sehingga dapat berpartisipasi dalam penyelengaraan pelayanan kesehatan untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, telah menetapkan visi yaitu menjadi
pusat pengembangan profesi kesehatan masyarakat, keperawatan dan kebidanan di
bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat pada tingkat nasonal dan
regional dengan standar internasional yang memiliki jiwa kewirausahaan, nilai
kejuangan serta wawasan kebangsaan dalam mengembangkan sumber daya bidang

kesehatan pada tahun 2015.
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Dalam rangka melaksanakan visi tersebut ditunjang beberapa misi, yaitu :
Mengembangkan Stikes A. Yani secara inovatif, kreatif, mandiri sesuai

kebutuhan masyarakat selaras dengan kemajuan global

. Menyelenggarakan program pendidikan dan pengajaran secara profesional dalam

bidang kesehatan yang bermutu, inovatif, kreatif untuk memenuhi kebutuhan
tetaga kesehatan yang mandiri, bermoral dan berbudaya, didukung oleh staf
profesional dengan standar nasional dan internasional

Meningkatkan kegiatan penelitian yang menunjang pengembangan ilmu
kesehatan meliputi penelitian dasar, terapan dan kebijakan khusus bidang

kesehatan sesuai kebutuhan dan isu-isu strategis masyarakat global,

. Mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelayanan pendidikan

(pelatihan, seminar, kaji tindak) secara edukatif, konsisten dan terprogram dalam
bidang ilmu kesehatan dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat dan terapan
teknologi kesehatan tepat guna,

Meningkatkan jumlah staf pengajar yang bergelar master, doktor dan spesialis
kesehatan yang berdedikasi tinggi untuk mengembangkan ilmu sesuai bidang
keahlian dengan inovasi dan kreatifitas yang berlandaskan etika dan moral
profesi berwawasan global dan bermutu tinggi.

Memberikan fasilitas pendukung kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian

masyarakat bagi mahasiswa, civitas akademica dan masyarakat sekitar.

. Meiakukan kerjasama dengan lembaga pendidikan, penelitian dan pengabdian

masyarakat dalam bidang kesehatan berskala nasional, regional dan internasional.
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Stikes A. Yani mempunyai tujuan :

a. Menghasilkan Sarjana Kesehatan Masyarakat, Sarjana Keperawatan, Ahli Madya
Keperawatan, Ahli Madya Kebidanan dan Analis Kesehatan yang memiliki
kemampuan akademik, integritas kepribadian yang tinggi, dapat menerapkan,
mengembangkan serta memperluas ilmu kesehatan secara profesional

b. Menghasilkan Sarjana Keschatan Masyarakat, Sarfana Keperawatan, Ahli Madya
Keperawatan, Ahli Madya Kebidanan dan Analis Kesehatan yang mampu
mengadakan penelitian dalam bidang keahliannya, dan hasilnya dapat
diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di lapangan.

c. Menghasilkan Sarjana Kesehatan Masyarakat, Sarjana Keperawatan, Ahli Madya
Keperawatan, Ahli Madya Kebidanan dan Analis Kesehatan yang mampu
mengabdikan dan mengimplementasikan pengetahuan dan ketrampilannya sesuai
bidang keilmuannya secara profesional kepada masyarakat,

2.3.  Struktur Organisasi

Struktur organisasi Stikes A. Yani mengacu kepada Surat Keputusan Menteri

Pendidikan Nasional RI Nomor 234/D/O/2002 yang terdiri dari unsur pimpinan,

unsur pembantu pimpinan dan unsur pelaksana yang dibagi menjadi unit-unit

pelaksana. Pembentukan struktur organisasi dituangkan dalam Keputusan Ketua

Nomor Skep.039/STIKES/VI/2004 tanggal 21 Juni 2004, tentang pengesahan

Organisasi dan Tugas Stikes A. Yani Cimahi. Struktur organisasi selengkapnya dapat

dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.]
Struktur Organisasi Stikes A. Yani Cimahi

2.4. Penyelenggaraan pendidikan

Stikes Ahmad Yani Cimahi didirikan pada tahun 2002 dengan ijin
operasional dari Dinas Pendidikan Tinggi melalui Surat Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional RI Nomor 234/D/0/2002 dan rekomendasi dari Departemen
Kesehatan RI Nomor KS. 02.1.5.2153a. Stikes A. Yani memiliki 6 (enam) program
studi, yaitu Kesehatan Masyarakat, S-1 Keperawatan, D 1II Keperawatan, D II1
Kebidanan, DIV Kebidanan dan Program Studi D IIl Analis Kesehatan. Jumlah
seluruh mahasiswa Sikes A. Yani dari Tahun Akademik 2002/2003 sampai

2007/2008 tercatat sebanyak 2.333 orang, sedangkan mahasiswa yang aktif pada
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Tahun Akademik 2007/2008 sebanyak 1420 orang. Stikes A. Yani telah meluluskan

sebanyak 884 orang. Kurang lebih 75% alumni telah terserap oleh pengguna lulusan

(Stakeholder) dan bekerja sebagai tenaga pelayanan kesehatan dan institusi

pendidikan kesehatan.

Dalam penyelenggaraan pendidikan, Stikes A. Yani Cimahi melaksanakan

kegiatan-kegiatan dibawah ini :

a

Mempersiapkan Kurikulum sebagai perangkat pelaksanaan pembelajaran

mahasiswa yang dibuat berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai

. Mempersiapkan calon mahasiswa

Menyediakan sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan

proses belajar mengajar.

. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, meliputi : kuliah, praktikum, kegiatan

terencana, pembimbingan, penilaian hasil belajar

Menyelenggarakan kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh dosen dan
mahasiswa berupa karya ilmiah, makalah, hasil seminar, dan kegiatan sejenisnya.
Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat yang terencana dan
terstruktur, meliputi kegiatan penyuluhan, pelatihan, konsultasi dan sejenisnya.
Melakukan kerjasama dengan perguruan tinggi lainnya, pemerintah daerah, dinas
keschatan, puskesmas dan rumah sakit setempat, dalam melaksanakan praktek

klinik, lapangan atau praktek di masyarakat.

. Melaporkan kegiatan proses belajar mengajar melaiui penyelenggaraan rapat akhir

program dan membuat pelaporan Evaluasi Program Studi Berbasis Evaluasi Diri
(EPSBED) yang dilaporkan setiap akhir semester ke Dirjen DIKTI melalui

Kopertis Wilayah [V Jawa Barat dan Banten.
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Kurikulum yang digunakan mengacu pada SK Mendiknas No.232/U/2000
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil
Belajar Mahasiswa serta SK mendiknas No.045/U/2002 tentang kurikulum Inti
Pendidikan Tinggi. Kurikulum di Stikes A. Yani meliputi kurikulum inti dan
kurikulum instutisional, yang terdiri dari Matakuliah Pengembangan Kepribadian
{(MPK), Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK), Matakuliah Keahlian
Berkarya (MKB), Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB) dan matakuliah
Berkehidupan Bermasyarakat (MBB). Beban studi masing-masing program studi
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.1
Beban Studi setiap Program Studi di Stikes A. Yani Cimahi

Program Studi Jumlah SKS Lama Program
S1 Kesehatan Masyarakat 154 8§ semester
S1 Keperawatan 149 8 semester
D 1 Keperawatan 120 6 semester
D Il Kebidanan 120 6 semester
D il Analis Kesehatan 120 6 semester
D 1V Kebidanan 46 2 semester

2.5. Sumber Daya Stikes A. Yani Cimahi
2.5.1. Sarana —Prasarana Pendukung Perkuliahan

Sarana dan prasarana pendukung yang digunakan dalam penyelenggaraan
pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi, diantaranya adalah :

a. Ruang kuliah yang ditunjang dengan peralatan perkuliahan lengkap antara lain :
White Board, CPU (Central Processing Unit), LCD (Laser Compact Disk),
OHP (Over Head Projector), whiteboard, dan sound system.

b. Laboratorium dilengkapi dengan peralatan pendukung yang lengkap yaitu

Laboratorium Komputer, Bahasa, Gizi, Kesehatan Kerja dan Kesehatan
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Lingkungan, Biomedik, Keperawatan, dan Laboratorium Kebidanan ruang
perpustakaan dilengkapi dengan buku teks, majalah dan jurnal kesehatan yang
memadai, ruang kemahasiswaan, ruang dosen, ruang pimpinan, ruang
administrasi, dan ruang Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat.

c. Fasilitas internet dengan menggunakan hotspot area sebagai media dan sumber
informasi untuk memudahkan mahasiswa mencari literatur atau materi
penunjang kelancaran proses belajar mengajar.

2.5.2. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh Stikes A. Yani berjumlah 128
orang, yang terdiri dari dosen tetap : 64 orang, tenaga administrasi 43 orang, dan
lainnya sebanyak 21 orang. Distribusi sumber daya manusia di setiap unit dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.2.
Sumber Daya Manusia Stikes A. Yani Cimahi Tahun 2008
No Uraian Jumlah (Orang)
1 Pimpinan Stikes 3
2  BAUK (Bagian Administrasi Umum dan 16
Keuangan)
3 BAAK (Bagian Administrasi Akademik 3
dan Kemahasiswaan)
4  S] Kesehatan Masyarakat 10
5 Sl Keperawatan 20
¢ D III Keperawatan 20
7 DI Kebidanan 15
§ D1V Kebidanan 3
9 D III Analis Kesehatan 5
10 LPPM 2
11 Pengemudi i1
12 Pekarya 7
13  Asrama 2
14 Laboratorium 5
15 Perpustakaan 4

Jumlah 128
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TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi

Mutu dapat digunakan sebagai konsep yang relatif, yaitu memandang mutu
bukan sebagai atribut produk atau layanan, tetapi sesuatu yang dianggap berasal dart
produk atau layanan, Mutu dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi
spesifikasi yang ada dan mutu merupakan sebuah cara yang menentukan apakah
produk sesuai dengan standar atau belum. Mutu harus mengerjakan apa yang
dikerjakan dan mengerjakan apa yang diinginkan pelanggan, serta harus sesuai
dengan tujuan (Sallis, 2007 : 53-54)

Jaminan mutu didesain untuk menjamin bahwa proses produksi menghasilkan
produk yang memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Jaminan mutu
adalah sebuah cara memproduksi produk yang bebas dari cacat dan kesalahan, yang
bertujuan menciptakan produk tanpa cacat (zero defect). Mutu barang atau jasa yang
baik dijamin oleh sistem, yang dikenal sebagai sistem jaminan mutu, yang
memposisikan secara tepat bagaimana produksi seharusnya berperan sesuai standar.
Standar-standar mutu diatur oleh prosedur-prosedur yang ada dalam sistem jaminan
mutu (Satllis, 2007: 58-59).

3.1.1. Mutu Pendidikan di Perguruan Tinggi

Menurut Crosby (1979) dan Sallis (1993), mutu pendidikan tinggi adalah
pencapaian tujuan pendidikan dan kompetensi Iulusan yang telah ditetapkan oleh
institusi pendidikan tinggi di dalam rencana strategisnya, atau kesesuaian dengan

17
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standar yang telah ditentukan (www.bima.ipb.ac.id/milisajmp/ Naskah-SIMP-

IPB.dog¢. 23 Juli 2007).

Pencapaian tujuan pendidikan ini menyangkut aspek masukan, meliputi
peserta didik, kurikulum, tenaga akademik dan non akademik, fasilitas pendidikan,
peraturan akademik dan dana, aspek proses meliputi kegiatan belajar mengajar,
pelayanan pada peserta didik, kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
dan aspek keluaran meliputi lulusan dan kompetensi lulusan yang sesuai dengan
tujuan pendidikan dan tuntutan masyarakat. serta tingkat kebaikan, keutamaan dan
keunggulan. Mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan mutu berkelanjutan
(kaizen), berarti bahwa lulusan secara terus menerus mampu menyesuaikan diri
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam berkarya dan
berkehidupan bermasyarakat.

3.1.2. Penjaminan Mutu Pendidikan

Proses penjaminan mutu pendidikan tinggi merupakan kegiatan mandiri
perguruan tinggi, proses tersebut dirancang, dijalankan, dan dikendalikan oleh
perguruan tinggi yang bersangkutan tanpa campur tangan dari pemerintah. (Dirjen
Dikti, 2003).

Penjaminan mutu pendidikan tinggi adalah proses penetapan dan pemenuhan
standar mutu pengelolaan pendidikan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan,
sehingga konsumen, produsen, dan pihak lain yang berkepentingan memperoleh
kepuasan (Dirjen Dikti, 2003). Tujuan Penjaminan mutu Perguruan.Tinggi adalah
untuk memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan,
yang dijalankan oleh suatu perguruan tinggi secara internal untuk mewujudkan visi

dan misinya, serta untuk memenuhi kebutuhan stakeholders melalui penyelenggaraan
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Tridharma Perguruan Tinggi. Pencapaian tujuan penjaminan mutu melalui kegiatan
penjaminan mut yang dijalankan secara internal oleh perguruan tinggi, akan
dikontrol dan diaudit melalui kegiatan akreditasi yang dijalankan oleh BAN-PT atau
lembaga lain secara eksternal.

Penjaminan mutu pendidikan tinggi di perguruan tinggi dijalankan melalui
beberapa tahap, yaitu : perguruan tinggi menetapkan visi dan misi perguruan tinggi
dan program studi, visi program studi dijabarkan menjadi standar mutu pada setiap
butir mutu. Perguruan tinggi menetapkan organisasi dan mekanisme Kkerja
penjaminan mutu dan melaksanakan penjaminan mutu dengan menerapkan
manajemen kendali mutu. Model manajemen yang digunakan adalah model PDCA
{Plan, Do, Check, Action}) yang menghasilkan pengembangan berkelanjutan
(continuous improvement) atau kaizen mutu pendidikan tinggi. Tahap terakhir
perguruan tinggi mengevaluasi dan merevisi standar mutu melalui benchmarking
secara berkelanjutan (Dirjen Dikti, 2003).

3.1.3. Model Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan

Setiap akhir tahun akademik, perguruan tinggi harus melaksanakan
penjaminan mutu, dan hasilnya digunakan untuk menyusun laporan pelaksanaan
program pendidikan dan perencanaan penyelenggaraan pendidikan. Perguruan tinggi
harus memiliki sistem rekaman data dan informasi yang baik mengenai proses serta
hasil pelaksanaan sistem penjaminan mutu. Rekaman data dan informasi digunakan
untuk pelacakan kembali data dan informasi yang diperlukan serta memberikan
peringatan dini kepada pihak yang melakukan tindakan perbaikan.

Model dasar Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi dinyatakan dalam

model siklus dan komponen kegiatan, selengkapnya dapat dilihat pada gambar 3.1 :
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Gambar 3.1
Model Dasar Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi

Pelaksanaan wmodel dasar sistem penjaminan mutu perguruan tinggi
diperlukan pemahaman dan pengetahuan tentang siklus komponen dan kegiatan
sebagai berikut (Dirjen Dikti, 2006) :
3.1.3.1. Penetapan Standar

Standar mutu pendidikan adalah persyaratan minimal pendidikan yang
mengacu ke standar yang harus dipenuhi dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
untuk kepuasan Siakeholder. Standar dibutuhkan oleh Perguruan Tinggi (PT) sebagai
acuan dasar dalam mewujudkan visi dan menjalankan misinya, serta memacu PT
untuk meningkatkan kinerja dalam memberikan layanan bermutu demi terwujudnya
transparansi dan akuntabilitas publik dalam penyelenggaraan tugas pokoknya.
Standar mutu merupakan kompetensi atau kualitas minimum yang dituntut dari
lulusan atau PT terkait, yang dapat diukur dan diuraikan menjadi parameter dan
indikator.

Standar yang ditetapkan oleh pemerintah tercantum dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 19 tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) untuk
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memberikan keleluasaan pada Perguruan Tinggi untuk mengembangkan mutu
layanannya sesuai kompetensi.

Beberapa lingkup standar yang dapat dirujuk oleh PT, yaitu Standar Nasional
Pendidikan {SNP), Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPMPT), Badan
Akreditasi Nasional (BAN) dan ASEAN University Network Quality Assurance

(AUN-QA), selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1
Lingkup Standar Pendidikan Tinggi
SNP BAN-PT SPMPT AUN-QA
Isi Kurikulum Kurikulum Program
Studi

Proscs Tata Pamong (Governance) Tata Pamong

Pengelolaan Program Manajemen Lembaga

Proses Pembelajaran Proses Pembelajaran Pembelajaran

Suasana Akademik Suasana Akademik
Kompetensi Kemahasiswaan Mahasiswa
Lulusan Lulusan dan Keluaran

Lainnya
Pendidik dan Dosen dan Tenaga Sumber Daya Manusia Pengembangan
Tenaga Pendukung SDM
Kependidikan
Sarana Dan Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana
Prasarana
Pengelolaan Integritas, Jatidiri, Visi,

Misi, Sasaran dan Tujuan

Sistern Informasi Sistem Informasi

Sistemn Jaminan Mutu Sistem QA
Pembiayaan Pendanaan Kevangan
Penilaian Penelitian, Publikasi, Penelitian dan Penelitian
Pendidikan Skripsi/Tesis/Disertasi dan  publikasi

Pengabdian Masyarakat Pengabdian Pengabdian

Masyarakat Masyarakat
Kode Etik

Kerjasama Dalam dan
Luar Negeri

Secara umum, setiap lingkup standar tersebut tidak banyak berbeda satu dengan

lainnya karena masih mencakup aspek-aspek kegiatan pendidikan tinggi.
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Dalam penetapan standar, banyak cara yang dapat dilakukan serta rujukan
yang bisa digunakan, tetapi harus sesuai dengan karakteristik PT tersebut. Perguruan
Tinggi dapat memilih dan menetapkan sendiri standar pendidikan tinggi, dilakukan
dalam sejumiah aspek yang disebut butir-butir mutu. Standar mutu dirumuskan dan
ditetapkan dengan meramu visi perguruan tinggi dan kebutuhan stakeholders serta
urgensi dan kemampuan perguruan tinggi/program studi yang bersangkutan.
Pengembangan standar mutu memerlukan kajian berulang kali sebelum menjadi
standar mutu yang benar-benar menjadi acuan bagi setiap proses dalam PT (Dirjen

Dikti, 2006).

3.1.3.2. Pelaksanaan (termasuk monitoring)

Pelaksanaan penjaminan mutu didasarkan atas dokumen akademik dan
dokumen mutu. Dokumen akademik memuat tentang kebijakan, visi-misi, standar
pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat, serta peraturan akademik.
Dokumen mutu sebagai instrumen untuk mencapai dan memenuhi standar yang telah
ditetapkan, terdiri dari manual mutw, manual prosedur, instruksi kerja, dokumen
pendukung, dan borang.

Dalam pengendalian aktivitas atau kegiatan satuan pendidikan untuk
pemenuhan standar, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi, sehingga kinerja
satuan pendidikan selalu terpantau, efektif dan efisien.
3.1.3.3. Evaluasi Diri

Evaluasi diri adalah upaya sistematik untuk menghimpun dan mengolah data
yang handal dan sahih sehingga dapat diketahui kenyataan yang digunakan sebagai

landasan tindakan manajemen untuk mengelola kelangsungan lembaga atau program.
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Tujuan evaluasi diri adalah untuk peningkatan mutu, sedangkan kegunaan evaluasi
diri adalah untuk mengetahui bagaimana mutu pelaksanaan kegiatan, berupa
efektivitas, akuntabilitas, produktivitas, efisiensi, pengelolaan sistem, dan suasana
akademik (Dirjen Dikti, 2006).

Pihak yang membutuhkan evaluasi adalah pimpinan satuan pendidikan karena
pemimpin dapat melihat hasil kerja selama periode tertentu, yang akan digunakan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja atau memberikan tekanan serta
perbaikan untuk mencapai tujuan satvan pendidikan.
3.1.3.4. Audit Mutu Akademik Internal

Audit Mutu adalah pemeriksaan yang sistematis dan independen untuk
menentukan apakah kegiatan menjaga mutu serta hasilnya telah dilaksanakan secara
efektif sesuai dengan rencana yang ditetapkan untuk mencapai tujuan. Audit mutu
akademik internal bertujuan untuk memeriksa kesesuaian unsur mutu dengan standar
yang telah ditentukan, menemukan akar penyebab ketidaksesuaian, memeriksa
efektifitas pencapaian tujuan mutu, menetapkan langkah-langkah peningkatan mutu
dan memperbaiki sistem mutu (Dirjen Dikti, 2006).

Ruang lingkup audit mutu difokuskan kelengkapan dokumen standar mutu
meliputt dokumen akademik dan dokumen mutu. Kemudian dikembangkan
kepatuhan dan ketertiban pelaksanaannya, meliputi : spesifikasi program studi,
tujuan pendidikan, kompetensi lulusan, kurikulum, sarana-prasarana, perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi proses pembelajaran, serta indikator keberhasilan proses

pembelajaran.
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3.1.3.5. Peningkatan Mutu (termasuk benchmarking)

Hasil kegiatan pelaksanaan monitoring, evaluast diri, dan audit mutu internal
serta masukan stakeholders, digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan
peningkatan mutu untuk mencapai standar mutu yang ditetapkan dan peningkatan
mutu dalam konteks peningkatan standar mutu yang telah dicapai melalui
benchmarking. Apabila hasil evaluasi diri dan audit menunjukkan bahwa standar
mutu yang telah ditetapkan belum tercapai, harus segera dilakukan tindakan
perbaikan untuk mencapai standar tersebut. Apabila standar mutu yang ditetapkan
telah tercapai, pada proses perencanaan berikutnya standar mutu ditingkatkan
melalui benchmarking. Benchmarking adalah upaya pembandingan standar baik antar
bagian internal organisasi maupun dengan standar eksternal secara berkelanjutan
dengan tujuan untuk peningkatan mutu.

Sistern penjaminan mutu internal perguruan tinggi tercermin dengan adanya
pengorganisasian, manual mutu yang memuat pernyataan mutu sebagai komitmen
institusi, kebijakan mutu, prosedur mutu, instruksi ketja mutu. Perguruan tinggi
harus menetapkan sasaran mutu yang harus dicapai unit kerja sesuai dengan
kapasitas dan kinerja.

Perguruan tinggi harus memiliki mekanisme peningkatan mutu berkelanjutan
serta pengembangan sistem penjaminan mutu untuk menyesuaikan dengan tuntutan
perkembangan. Pelaksana monitoring dan evaluasi terhadap proses peningkatan mutu
berkelanjutan dapat berkoordinasi dengan pelaksana audit internal, untuk
memberikan masukan kepada pihak yang bertanggung jawab untuk melakukan

tindakan perbaikan yang efektif.
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3.2. Sistem Informasi sebagai bagian dari Penjaminan Mutu Pendidikan

3.2.1. Sistem Informasi

Terdapat dua kelompok dalam mendefinisikan sistem, yaitu menekankan
pada prosedumya dan pada komponen atau elemen. Pendekatan sistem yang
menckankan pada prosedur mendefinisikan sistem adalah jaringan kerja dari
beberapa prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan

suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Sutabri, 2005).

Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen atau elemen mendefinisikan

sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang

sama untuk mencapai tujuan. (Mc Leod, 2001).

Komponen/bagian/elemen suatu sistem adalah adanya input, proses, output,
mekanisme pengendalian dan umpan balik.

a. Input merupakan sesuatu yang masuk ke dalam sistem, dapat berupa energi,
manusia, data, modal, bahan baku dan layanan. Input merupakan pemicu bagi
sistem untuk melakukan proses yang diperlukan (Susanto, 2007).

b. Proses merupakan komponen sistem yang mempuryai peran utama mengolah
masukan agar menghasilkan keluaran yang berguna bagi para pemakai, proses ini
dapat dilakukan oleh mesin, orang atau komputer. Dalam sistem informasi
manajemen, pengolahan berupa program aplikasi komputer yang dikembangkan
untuk keperluan khusus (Sutanta, 2003).

c. Qutput adalah hasil suatu proses yang merupakan tujuan keberadaan sistem,

output dapat berbentuk produk, layanan, energi atau informasi.
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d. Kendali Manajemen (Control)
Setiap komponen dalam sistemn perlu dijaga agar tetap bekerja sesuai dengan
peran dan fungsinya, hal ini dapat dilakukan jika ada bagian yang berperan
menjaganya yaitu bagian kendali. Bagian kendali mempunyai peran utama
menjaga proses dalam sistem dapat berlangsung secara normal sesuai batasan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam sistem informasi manajemen, kendali
dapat berupa validasi masukan, proses dan validasi keluaran yang dapat
dirancang dan dikembangkan secara terprogram (Sutanta, 2003).

e. Umpan Balik (Feedback)
Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali sistem untuk mengecek terjadinya
penyimpangan proses dalam sistem dan mengembalikannya ke dalam kondisi
normal.

Elemen sistem tersebut dapat digambarkan dengan model sebagai berikut :

Umpan Balik————» }1{\:1:::;‘;;?: —— Umpan Balik
Input Proses > Qutput
Gambar 3.2.

Hubungan Elemen-Elemen Sistem
Modifikasi lain model umum swvatu sistem diperlukan untuk mencerminkan
bagaimana suatu keputusan manajemen dapat mengubah sistem fisik. Manajemen
harus mengumpulkan data dari elemen sistem fisik (input — proses — output) dan
mampu membuat perubahan pada kinerja sistem. Data diubah menjadi informasi oleh

pengolah informasi, informasi diubah menjadi keputusan oleh manajer.
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Bentuk terakhir dari model umum sistem memperlihatkan bahwa sumber
daya mengalir ke organisasi dari lingkungan dan dari organisasi kembali ke
lingkungan. Sumber daya fisik mengalir melalui sistem fisik pada bagian bawah
model. Sumber daya konseptual (data dan informasi ) masuk ke pengolah informasi,
untuk disimpan dan disediakan bagi manajer (Mc Leod, 2001). Modifikasi model

umum sistem dapat dlihat pada gambar dibawah ini.

! Lingkungan
i
Standar
: Pengolah
Kepasan——— Mamnajemen o o
Informasi
3
Sumber . Sumber
Daya Fisik [ 7] Pt Progy outpul ‘=M pyava Fisik

Gambar 3.3.
Modifikasi Model Umum Sistem

Informasi dalam sebuah organisasi berperan penting, suatu sistem yang
kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya mati.
Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasi
untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan (Sutabri, 2005 :23).

Menurut Gordon B. Davis (1985), seperti dikutip oleh Al Bahra informasi
adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi
penerimanya untuk mengambil keputusan masa kini dan masa yang akan datang.
Raymond Mc Leod (1995) mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diolah

menjadi bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya.
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Sumber informasi adalah data, yaitu kenyataan yang menggambarkan suatu
kejadian serta merupakan suatu kesatuan nyata dan merupakan suatu bentuk yang
masih mentah, belum dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut
melalui suatu model untuk menghasilkan informasi (Sutabri, 2005 : 26).

Kualitas informasi tergantung 3 (tiga) hal, yaitu {Sutabri, 2005 : 35-36) :

a. Akurat (dccurate)
Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan, akurat juga
berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat Waktu (Timelines)
Informasi dari penerima tidak boleh terlambat, informasi yang usang tidak
mempunyai nilai, karena informasi merupakan dasar pengambilan keputusan.

¢. Relevan, berarti informast tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi ketidakpastian dalam proses
pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Informasi yang digunakan di dalam
suatu sistem informasi umumnya dapat digunakan untuk beberapa kegiatan. Nilai
sebuah informasi ditentukan dari duva hal yaitu manfaat dan biaya untuk
mendapatkannya, informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya Ilebih efektif
dibandingkan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut (Al Bahra, 2005:9).

Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu

dengan laporan-laporan yang diperlukan (Sutabri, 2005 : 42).
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Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut blok

bangunan (building blok) yang saling berinteraksi satu dengan lain membentuk satu

kesatuan untuk mencapai sasaran, yang terdiri dari (Sutabri, 2005 : 42-43) :

a.

Blok Masukan (Input Block)

Input mewakili data yang masuk k € dalam sistem informasi, yaitu metode dan
media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, dapat berupa dokumen-
dokumen dasar.

Blok Model (Model Block)

Blok model terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematika yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara
tertentu untuk menghastlkan keluaran yang diinginkan.

Blok Keluaran (Output Block)

Produk sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi berkualitas
dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua
pemakai sistem.

Blok Teknologi (Technology Block)

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan
dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, membantu
pengendalian sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 (tiga) bagian
yaitu teknisi, perangkat lunak (software), dan perangkat keras (hardware).

Blok Basis Data (Database Block)

Basis data merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan
satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras komputer dan menggunakan

perangkat lunak wntuk memanipulasinya. Data disimpan dalam basis data untuk
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keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data dalam basis data perlu
diorganisasikan supaya informasi yang dihasilkan berkualitas, organisasi basis
data yang baik berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpannya. Basis data
diakses atau dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut
DBMS (Batabase Management Sisten)
f. Blok Kendali (Control Block)
Sistem informasi dapat rusak, karena bencana alam, api, temperatur, air, debu,
kecurangan, kegagalan sistem, ketidakefisienan, sabotase, dan lain sebagainya.
Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk mencegah hal-hal yang dapat
merusak sistem atau apabila terjadi kesalahan, dapat langsung diatasi.
3.2.2. Pengembangan Sistem Informasi
Pengembangan sistem berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk
mengganti sistem lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada.
Pengembangan sistem perlu dikarenakan :
a. Adanya permasalahan yang timbul di sistem yang lama, dapat berupa :
l. Ketidakberesan sistem yang lama
Ketidakberesan sistem yang telah ada menyebabkan sistem tidak dapat
beroperasi sesvai dengan yang diharapkan.
2. Pertumbuhan organisasi
Kebutuhan informasi yang semakin luas, volume pengolahan data
meningkat, perubahan prinsip akuntansi yang baru menyebabkan harus
disusunsistem yang baru, karena sistem yang lama tidak efektif dan tidak

dapat memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan manajemen.
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b. Untuk meraih kesempatan-kesempatan.
Persaingan pasar yang ketat, kecepatan informasi atau efisiensi waktu
menentukan berhasil atan tidaknya strategi dan rencana-rencana yang telah
disusun untuk meraih kesempatan dan peluang pasar sehingga teknologi
informasi perlu digunakan untuk meningkatkan penyediaan informasi yang
mendukung proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen.

¢. Adanya instruksi dari pimpinan atau adanya peraturan pemerintah.
Penyusunan sistem yang baru dapat juga terjadi karena adanya instruksi dari
pimpinan ataupun dari lvar organisasi, seperti misalnya peraturan pemerintah

(www.klasiber.net/file.php/PSI Lpdf. Diakses tanggal : 19 desember 2007) .

Pengembangan sistem informasi memerlukan analisis yang tepat untuk
memetakan masalah dan kelemahan sistem lama. Salah satu analisis yang dapat
digunakan adalah analisis PIECES (Performance, Information, Economy, Control,
Eficiency dan Service). Dari analisis ini didapatkan beberapa masalah utama,
hal ini penting karena yang muncul di permukaan bukan masalah utama, tetapi hanya
gejala dari masalah utama (Al Fatta, 2007 : 51) .

a. Performance (analisis kinerja)
Adalah kemampuan menyelesaikan tugas bisnis dengan cepat schingga sasaran
segera tercapai. Kinerja diukur dari jumlah produksi (throughput) yaitu jumlah
pekerjaan yang dapat diselesaikan selama jangka waktu tertentu dan waktu
tanggap (response time) suatu sistem, yaitu keterlambatan rata-rata antara suatu
transaksi dengan tanggapan yang diberikan kepada transaksi. Kinerja suatu
organisasi bermasalah apabila komponen yang melaksanakan aktivitas bisnis

organisasi berjalan lambat dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
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b. Information (analisis informasi)
Evaluasi terhadap kemampuan sistem informasi dalam menghasilkan informasi
yang bermanfaat perlu dilakukan untuk menyikapi peluang dan menangani
masalah yang muncul. Meningkatkan kualitas informasi tidak dengan menambah
jumiah informasi, karena terlalu banyak informasi akan menimbulkan masalah
baru bagi organisasi/perusahaan.
c. Ecornomy (analisis ekonomi)
Adalah penilaian sistemn atas pengurangan dan keuntungan yang akan didapatkan
dari sistem yang akan dikembangkan, sistem ini akan memberikan penghematan
operasional dan meningkatkan keuntungan perusahaan.
d. Control (analisis keamanan)
Tugas-tugas bisnis perlu dimonitor dan diperbaiki jika ditemukan kinerja yang
dibawah standar. Kontrol dipasang untuk meningkatkan kinerja sistem,
mencegah atau mendeteksi kesalahan sistem, menjamin keamanan data,
informasi, dan persyaratan.
e. Efficiency (analisis efisiensi)
Berhubungan dengan sumber daya yang ada guna meminimalkan pemborosan.
Efisiensi dari sistem yang dikembangkan adalah pemakaian secara maksimal
atas sumber daya yang tersedia, meliputi : manusia, inforiasi, waktu, uang,
ruang, dan dapat mengatasi adanya keterlambatan pengolahan data.
f. Services (analisis pelayanan)
Proyek pengembangan sistem pada umumnya, didasari oleh keinginan manajemen
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengguna. Analisis terhadap

tingkat pelayanan yang diberikan suatu institusi dijadikan dasar dalam
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mengevaluasi bagaimana pelaksanaan pelayanan yang telah dilakukan selama ini.
Meningkatkan Kualitas pelayanan juga berarti memberikan kepuasan yang

optimal, baik kepada pelanggan, karyawan dan pihak menajemen (Susanto, 2007).

3.2.3. Metodologi Pengembangan Sistem

Dua istilah yang sering didengar dalam hubungan dengan pengembangan
sistem informast adalah metodologi dan alat (tools), metodologi adalah satu cara
vang direkomendasikan untuk melakukan sesuaty, dan alat adalah satu alat untuk
memenuhi atau menyelesaikan suatu tugas. Metodologi sistem informasi adalah satu
cara direkomendasikan untuk mengembangkan sistem informasi (Everet, 2007)

Metodologi pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-
prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan yang akan digunakan sebagai
pedoman bagaimana dan apa yang harus dikefjakan selama pengembangan.
Menurut sutanto (2007), metodologi dalam pengembangan sistem adalah rincian
secara menyeluruh dari siklus pengembangan sistem informasi yang mencakup
langkah- langkah, aturan yang harus dijalankan oleh individu dan kelompok, standar
kualitas dan pelaksanaan dan masing tugas, dan teknik pengembangan yang
digunakan berkaitan dengan teknologi yang digunakan oleh pengembang.

Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah pendekatan
terstruktur, yang mengenalkan penggunaan alat-alat dan teknik-teknik untuk
mengembangkan sistem terstruktur, dengan tujuan pada akhir pengembangan
perangkat lunak dapat memenuhi kebutuhan user, dilakukan tepat waktu, tidak
melampaui anggaran biaya, mudah dipergunakan, mudah dipahami dan mudah

dirawat.
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Model pengembangan sistem informasi diantaranya adalah :
a. Model Sekuensial Linier (Clasic life cyclehwaterfall model)
Metodologi sekuensial linier kadang disebut juga model daur hidup klasik
(classic life cycle) atau model waterfall. Model sekuensial linear membutuhkan
pendekatan sistematis dan sekuensial dalam pengembangan dimulai dari analisis,
perancangan, pengkodean, ujicoba, dan pemeliharaan. Gambar 3.4 adalah model

berurutan linear untuk rekayasa soffware.
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Gambar 3.4

Model Sekuensi Linier

Waterfall merupakan salah satu metodologi pengembangan sistem informasi
dengan tipe kerangka kerja lurus, dimana tahapan dalam metodologi ini harus
diselesaikan terlebih dahulu sebelum pindah ke tahapan berikutnya. Dibutuhkan
pengawasan yang ketat selama kegiatan berlangsung dan harus selalu dilakukan
pengecekan dan persetujuan oleh para pengguna dan manajemen informasi teknologi
pada setiap akhir tahapan sebelum mulai tahapan berikutnya.

Kekurangan dan kelemahan model waterfall adalah (Al Fatta, 2007 : 31) :

1. Kesulitan untuk mengakomodasikan perubahan setelah proses berjalan
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2. Terlalu boros, dari segi biaya dan waktu, saat terjadi perubahan ketika sistem

sudah dikembangkan. Perubahan pada satu tahap berakibat pada tahap
berikutnya, model ini dilaksanakan dengan asumsi setiap tahap tidak boleh salah.
Merupakan metode dengan pendekatan terstruktur yang mensyaratkan mengikuti
semua langkah yang ada. Jika pengembang ingin proses pembuatan lebih cepat
dengan meniadakan satu atau beberapa langkah maka hasilnya sistem yang akan

dibangun akan gagal.

Model berurutan linear meliputi aktifitas berikut:

1.

Sistem / Informasi Teknis (Sistem / Information Engineering).
Software adalah bagian dari sistem yang besar, dimulai dengan menyusun
kebutuhan untuk semua elemen sistem kemudian menyediakan beberapa
kebutuhan untuk soffware, hal ini ketika soffware harus berinteraksi dengan
elemen lain seperti hardware, manusia, dan basis data.
Analisis
Analisis sistem adalah penguraian dari suata sistem informasi yang utuh ke
dalam beberapa bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan
dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya (Yogiyanto,
2005). Tahapan dasar yang dilakukan dalam menganalisis sistem :
a) Mengidentifikasi masalah (identify)
Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk
dipecahkan. Menentukkan titik keputusan dimana letak penyebab masalah,

sehingga proses pemecahan masalah lebih terarah.
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b) Memahami kerja dari sistem yang ada (understand)
Memahami kerja dari sistem yang ada, dengan cara mempelajari secara
terinci bagaimana sistem yang sedang berjalan. Analis sistem perlu
mempelajari apa dan bagaimana operasi sistem yang ada sebelum
menganalisis permasalahan, kelemahan dan kelebihan sistem tersebut.

¢} Menganalisis sistemn (analize)
Mempelajari data dan informasi yang diperoleh dari sistem yang sedang
berjalan, kemudian melakukan analisis sistem secara keseluruhan serta
permasalahan yang terjadi untuk menemukan jawaban apa penyebab
sebenarnya dari masalah yang timbul. Analisis kelemahan sistem dapat
dilakukan dengan menjawab beberapa pertanyaan seperti: mengapa
dikerjakan, perlukah dikerjakan, apakah telah dikerjakan dengan baik.

d) Laporan hasil analisis (repor)
Urutan kejadian analisis dan memberikan keterangan dan gambaran yang
jelas dengan alat bantu analisis sistem, sehingga memudahkan penggunaan
dalam memahaminya dan sebagai dokumentasi bagi pengembangan sistem
selanjutnya.

3. Perancangan (Design)
Perancangan menentukan bagaimana sistern menyelesaikan apa yang
harus diselesatkan, mengkonfigurasi komponen soffivare dan hardware sistem,
sehingga setelah instalasi, sistem sesual dengan rancang bangun yang telah

ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem (http:/library. Gunadarma.ac.id

[files/disk 1/3/jbptgunadarma-gdl-s2-2004russyarums-123babii.pdf. 23 Juli 2007).
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Perancangan Sistem dapat dibagi menjadi :
Perancangan Komponen Secara Umum
Analis sistem dapat merancang model dari sistem informasi yang diusulkan
dalam bentuk physics sistem dan Logical model. Bagan alir sistem (sistems
flowchart) merupakan alat yang tepat digunakan untuk menggambarkan
physical sistem. Logical model dari sistem informasi lebih menjelaskan pada
user bagaimana nantinya fungsi-fungsi sistem informasi secara logika akan
bekerja. Logical model digambar dengan menggunakan diagram arus data
(data flow diagram). Arus data dalam diagram arus data dijelaskan dengan
menggunakan kamus data (data dictionary). Sketsa dari Physical sistem dapat
menunjukkan kepada user bagaimana sistem secara fisik akan diterapkan.
Perancangan Sistem Terinci
Perancangan sistem terinci terdiri dari perancangan output terinci, yang
berbentuk laporan, tabel maupun grafik dan perancangan input terinci, terdiri
dari dokumen dasar yang digunakan untuk membantu dalam penanganan
arus data.
Perancangan Database terinci
Database adalah kumpulan-kumpulan file yang saling berelasi, relasi tersebut
biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Perancangan model
konseptual dengan menggunakan model data relational yang terdapat dua
buah teknik yaitu :
1) Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambar atau diagram yang
menunjukkan informasi dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem

bisnis. Entitas akan menggambarkan jenis informasi yang sama,
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digunakan untuk menghubungkan antar entitas dan menunjukkan
hubungan antar data (Al Fatta, 2007 : 121).
2) Normalisasi adalah teknik yang digunakan untuk memvalidasi model

data, dengan serangkaian aturan diberlakukan pada data model logis.

4. Pengkodean (Code) adalah mentransformasikan desain ke dalam baris-baris

program dan pemilihan bahasa.

. Ujicoba (Testing)

Pengujian sistem merupakan proses mengeksekusi perangkat luak untuk
menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem dan berjalan
sesuai dengan yang diinginkan. Pengujian sistern dihubungkan dengan pencarian
bugg, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada baris program yang

menyebabkan kegagalan sistem perangkat lunak (Al Fatta, 2007: 169).

. Pemeliharaan {(Maintenance)

Suatu aplikasi setelah didesain, dibangun dan diujicoba, dapat mengalami
error atau bug yang tidak bisa dihindari, disebabkan kebutuhan sistem yang
kurang divalidasi, kurang dikemunikasikan, kesalahan penafsiran dan kesalahan
dalam mendesain dan mengimplementasikan kebutuhan sistern (Al Fatta, 2007).

Tujuan utama pemeliharaan sistem adalah ( Al Fatta, 2007 : 178) :
a}) Membuat perubahan yang bisa diramalkan utuk sistem yang ada dan
membenarkan kesalahan yang dibuat selama proses desian dan implementasi
b) Menghindari degradasi performa sistem, karena pemeliharaan sistem yang
buruk berakibat menurunnya produksi dan waktu tanggap sistem.
¢) Menjamin keseluruhan proses bisnis yang bergantung pada sistem informasi

berjalan dengan baik, karena kegagalan sistem berakibat kerugian institusi.
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b. Model profotipe (prototyping model)

Metode prototyping sebagai suatu paradigma baru dalam
pengembangan sistem informasi manajemen, tidak hanya evolusi dari
pengembangan sistem informasi, juga merupakan revolusi karena mengubah
proses pengembangan sistem informasi yang lama yaitu Sistem Development Life
Cycle {SDLC). Prototipe adalah sistem yang menggambarkan hal penting dalam
sistem informasi yang akan dikembangkan. Prototipe sistern informasi bukan
merupakan sesuatu yang lengkap, tetapi harus dimodifikasi, dikembangkan,
ditambahkan atau digabungkan dengan sistern informasi lain (Susanto, 2007).

Prototipe merupakan suatu metode dalam pengembangan sistem yang
menggunakan pendekatan untuk membwat suatu program dengan cepat dan
bertahap sehingga segera dapat dievaluasi oleh pemakai (Abdul Kadir, 2003).
Prototipe adalah suatu teknik analisis dan rancangan yang memungkinkan
pemakai ikut serta dalam menentukan kebutuhan dan pembentukan sistem yang
akan dikerjakan. Profotipe digunakan untuk mengembangkan kebutuhan pemakai
yang sulit didefinisikan untuk memperlancar proses SDLC, dan baik digunakan
untuk mengembangkan sistem yang didefinisikan kurang baik dan cocok untuk
penerapan sistem kecil yang unik .

Proses medel prototyping adalah pengumpulan kebutuhan, developer dan
klien bertemu dan menentukan tujuan wmum, kebutuhan yang diketahui dan
gambaran bagia yang akan dibutuhkan. Perancangan dilakukan cepat dan
mewakili semua aspek software yang diketahui. yang menjadi dasar pembuatan
prototipe. Evaluasi proftotipe yang dibuat, digunakan untuk memperjelas

kebutuhan sofhware (Al Fatta, 2007).
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Metode pengembangan profotipe dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

buildirevise

customer mock-up

customer
test-drives
mock-up

Gambar 3. 5.
Metode Pengembangan Prototipe

Kelemahan penggunaan metode profotipe adalah :

Banyak hal yang diabaikan yaitu efisiensi, kualitas, kemudahan dipelihara/
dikembangkan, dan kecocokan dengan lingkungan. Apabila pengguna merasa
cocok dengan prototipe yang disajikan dan berkeras terhadap produk tersebut,
maka developer harus ketja keras untuk mewujudkan produk tersebut menjadi
lebih baik, sesuai kualitas yang diinginkan.

Perancang melakukan kompromi dalam beberapa hal karena harus membuat
prototipe dalam waktu singkat, sehingga sistem operasi yang diharapkan tidak

sesuai keinginan atau bahasa pemrograman yang berbeda.

c. Pengembangan Incremental

Pengembangan sistem berdasarkan model sistem yang dipecah sehingga
model pengembangannya secara increment/bertahap. Proses pengembangan
perangkat lunak dibagi menjadi serangkaian increment yang dikembangkan
secara bergantian. Pada pengembangan increment, kebutuhan pengguna
diprioritaskan dan prioritas tertinggi dimasukkan dalam awal increment

(www.lecturer.ukdw.ac.id/othie/softwareprocess.pdf. 18 Maret 2008)
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Keuntungan penggunaan pengembangan increment adalah :

. User tidak perlu menunggu seluruh sistem dikirimkan, karena increment pertama
mempunyai persyaratan kritis dan perangkat lunak dapat digunakan.

. User dapat memakai increment pertama sebagai prototipe

. Resiko kegagalan proyek secara keseluruhan lebih rendah

Pengujian paling ketat hanya diberlakukan pada increment pertama.

Model pengembangan Increment dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

incrament 1

SR TR
TG
ahpls design == 5t delivery of
1st increment

increment 2 analysds design codw test dellvery of
2nd increment
Incroment 3 amiysis dealgn code st dalivery of
3rd Increment
increment 4 analysis D design » code l’ st I

delivery of
4th Incremen

o

calendar time

Gambar 3.6
Pengembangan Increment

Penjelasan Model Increment ;

1. Kombinasikan elemen dari waterfall dengan sifat iterasi/perulangan.

2. Elemen dalam waterfall dikerjakan dengan hasil berupa produk dengan
spesifikasi tertentu, kemudian proses dimulai dari fase pertama hingga akhir
dan menghasilkan produk dengan spesifikast yang lebih lengkap dan

memenuhi kebutuhan yang ditetapkan oleh pengguna.
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3. Produk hasil increment pertama biasanya produk inti (core product), yaitu
produk yang memenuhi kebutuhan dasar, yang digunakan oleh pengguna
untuk dilakukan review/pengecekan detil. Hasil review tersebut menjadi bekal
untuk pembangunan pada increment berikutnya, hal ini terus dikerjakan
sampai produk yang lengkap dihasilkan.

4. Mampu mengakomodasi perubahan secara fleksibel.

3.2.4. Sistem Informasi Penjaminan Mutu Pendidikan
Unsur mutu dalam sistem penjaminan mutu perguruan tinggi dibedakan
dalam kerangka proses/waktu berdasarkan unsur sistem, yaitu unsur input, proses,

dan output, seperti skema dibawah ini (Penjaminan Mutu UGM, 2007) :

INPUT ! PROSES | OUTPUT
|
KURIKULUM, MAHASISWA, PROSES INSTRUKSI,
DOSEN, SARANA- = RISET, ADMINISTRAS! — ] "é’é‘h’gﬁAgﬁ'
PRASARANA, ANGGARAN, AKADEMIK, LAYANAN b
DOKUMEN, PERATURAN. AKADEMIK
Gambar 3. 7

Unsur Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi

Substansi utama dalam sistem penjaminan mutu perguruan tinggi adalah

penerapan PDCA (Plan, Do. Check, Action) (www.bima.ipb.ac.id/milisajmp/

Naskah-SIMP-1PB.doc. 23 Juli 2007) yaitu:

3.2.4.1. Perencanaan Mutu
Kegiatan perencanaan mutu meliputi penentuan atau penyusunan kebijakan
mulu, penctapan slanda mutu, penentuan tujuan/sasaran mutu dan penctpaan

indikator kinerja, penentuan tata kerja pencapaian tujuan mutu yang telah ditetapkan
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Kebijakan mutu adalah svatu kebijakan dasar dalam pengelolaan pendidikan
tingi, sistem dan proses pembelajaran, lulusan yang diinginkan/ dicapai,
implementasi dan pengembangan sistem manajemen mutu yang diturunkan dari visi
dan misi serta kebutuhan. Standar dibutuhkan oleh Perguruan Tinggi sebagai acuan
dasar dalam rangka mewujudkan visi dan menjalankan misinya, antara lain meliputi
kriteria minimal dari berbagai aspek yang terkait dengan penyelenggaraan
pendidikan tinggi, Standar mutu merupakan kompetensi/kualitas minimum yang
dituntut dari lulusan/PT terkait, yang dapat diukur dan dapat diuraikan menjadi
parameter dan indikator. Pemilihan dan penetapan standar itu, dilakukan dalam
sejumlah aspek yang disebut butir mutu.

Sasaran mutu merupakan standar mutu yang diturunkan dari kebijakan
mutu yang bersifat strategis, spesifik, dapat diukur, realistik dan dapat dicapai dalam
kurun waktu tertentu. Pengukvran pencapaian tujuan mutu ditetapkan melalui
indikator kinerja (performance indicator) program pendidikan. Kategori indikator
kinerja diukur, kemudian dijadikan sebagai titik awal pelaksanaan jaminan mutu
perguruan tinggi.

Prosedur untuk pencapaian tujuan dan sasaran mutu dituangkan dalam
bentuk Standar Operating FProcedure (SOP) untuk seluruh kegiatan proses
pendidikan. SOP disusun mengacu pada kebijakan mutu, tujuan dan sasaran mutu
serta standar mutu pendidikan. Tata kerja atau prosedur untuk mengukur dan
mengevaluasi keberhasilan dalam mencapai sasaran dan tujuan mutu proses

pembelajaran disusun ke dalam bentuk SOP.
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3.2.4.2. Pelaksamaan mutu

Untuk menjamin mutu pendidikan, maka seluruh proses pendidikan,
termasuk pelayanan administrasi pendidikan dilaksanakan sesuai dengan SOP yang
telah ditentukan. Ketua program studi bertanggungjawab dalam mengendalikan
seluruh proses pendidikan berdasarkan SOP, termasuk dosen, tenaga penunjang dan
mahasiswa agar menjalankan peran masing-masing sesuai SOP, memantau
pelaksanaannya dan memberikan umpan balik kepada pihak terkait serta memastikan
pelaksanaan pemberian reward dan penalty sesuai ketentuan yang berlaku.

Keberhasilan pelaksanaan mutu penyelenggaraan pendidikan ditunjang
pelbagai borang (formulir), instrumen pemantauan dan dafiar periksa (check list)
disiapkan dan disusunkan sesuai dengan buku pedoman yang ditentukan. Perangkat
penunjang harus diisi oleh setiap komponen yang terlibat sesuai dengan fungsi dan
perannya dalam pelaksanaan mutu penyelenggaraan pendidikan.

Komitmen yang kuat dari semua pihak yang terlibat yang meliputi
mahasiswa, dosen, tenaga penunjang dan unsur manajemen pada tugas dan fungsinya
masing-masing merupakan prasyarat penting dalam merealisasikan kegiatan tersebut,
ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan juga merupakan prasyarat yang
harus dipenuhi.
3.2.4.3. Audit/Asessment/ evaluasi mutu

Evaluasi pelaksanaan mutu dan jaminan mutu penyelenggaraan pendidikan
dilaksanakan melalui 3 (tiga) cara, yaitu: (i) evaluasi diri setiap program studi; (ii)
audit internal atas pelaksanaan penvelenggaraan dan hasilnya di masing-masing

pogram Studi; dan {iii) audit eksternal oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN).
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Kegiatan evaluasi diri ( self evaluation ) dilakukan oleh Program Studi
secara berkala, yakni pada setiap akhir tahun akademik. Kegiatan dimaksud meliputi
pengukuran pencapaian indikator kinerja (performance indicator), penyusunan
rencana perbaikan, dan penyusunan laporan pelaksanaan penyelenggaraan
pendidikan kepada Ketua Stikes A. Yani. Laporan pelacakan alumni (tracer study)
diupayakan dilakukan dalam periode lima tahun sekali. Laporan hasil studi tersebut
dilampirkan untuk melengkapi laporan evaluasi diri dilengkapi. Basis data yang
biasanya diperlukan untuk proses akreditasi ditelaah dan diperbaharui oleh Program
Studi.
3.2.4.4. Tindak lanjut mutu

Laporan evaluasi diri program studi diaudit oleh pihak yang melaksanakan
audit internal, kemudian diberikan umpan balik berupa saran perbaikan. Hasil audit
internal laporan evaluasi diri program studi dikomunikasikan dan dibahas dalam
forum diskusi jaminan mutu penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan secara
berjenjang dari mulai tingkat program studi hingga dekanat, hasil diskusi kemudian
dipertimbangkan tindak lanjut yang dapat dilakukan untuk perbaikan berkelanjutan,

Dalam siklus penjaminan muty, institusi/lembaga harus melakukan
peningkatan mutu, dimulai dengan kegiatan monitoring, evaluasi diri dan audit mutu
akademik internal. Apabila standar yang ditetapkan telah dicapai, peningkatan mutu
dilakukan dengan penetapan standar baru melalui proses benchmarking.

Monitoring dan Evaluasi pada dasammya adalah pengamatan kemajuan
pelaksanaan kegiatan suatu program. Monitoring dilakukan agar kemajuan yang
dicapai dalam pelaksanaan kegiatan suatu program sesuai dengan yang direncanakan,

sehingga stakeholders memperoleh informasi lengkap mengenai kondisi dan
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kemajuan yang telah dicapai dalam suatu kegiatan. Evaluasi dilakukan berdasarkan
pada hasil monitoring, dengan menetapkan bahwa sesuatu hal berguna atau tidak,
benar atau salah, berjalan seswai dengan rencana atau tidak, efektif atau tidak dan
sebagainya.

Pengembangan suatu institusi/lembaga pendidikan tinggi dimulai dengan
penetapan tujuan institusi/lembaga jangka panjang melalui penetapan visi dan misi.
Visi adalah keadaan yang ingin dicapai di masa mendatang, sedangkan Misi adalah
penjabaran untuk menjamin agar visi itu dapat tercapai. Langkah yang sebaiknya
dilakukan oleh institusi/lembaga agar visi dapat dicapai adalah melakukan evaluasi
diri untuk mengetahui kondisi institusi saat ini. Dari hasil evaluasi diri dapat
dirumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan sebagai landasan dalam menyusun
rencana (Rencana strategis dan rencana operasional). Tahap berikutnya adalah
pelaksanaan rencana yang telah disusun, untuk memastikan bahwa pelaksanaannya
berjalan sesvai rencana dengan dilaksanakannya kegiatan monitoring dan evaluasi,

Evaluasi diri dilakukan dengan pengumpulan data, pengolahan data, dan
analisis data. Evaluasi diri tidak hanya sekedar menyajikan data tetapi yang lebih
penting lagi adalah identifikasi kondisi saat ini, identifikasi akar masalah dan
penyebab serta rencana pemecahan masalah untuk mencapai kondisi yang
diinginkan.

Siklus evaluasi diri tersebut dapat dilukiskan seperti pada Gambar dibawah

ini:
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Siklus Evaluasi Diri Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi
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BAB 1V

KERANGKA PIKIR

4.1, Kerangka Pikir

Mutu pelayanan kesehatan tidak terlepas dari peran lembaga pendidikan
tinggi dalam menghasilkan sumber daya kesehatan yang bermutu dan profesional,
oleh karena itu pendidikan tinggi kesehatan perlu melakukan penjaminan mutu
terhadap program kegiatan Tridharma Pergurvan Tinggi dan data penunjang.

Analisis mengenai sistem vang telah ada di Stikes A. Yani diperlukan untuk
mengidentifikasi, permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi, dan kebutuhan
yang diharapkan, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan
sistem sesuai yang diinginkan.

Informasi yang cepat, akurat dan efisien dapat dihasilkan dari suatu sistem
informasi melalui pengkajian terhadap masukan, proses dan kelvaran yang dihasilkan
dengan memanfaatkan data yang ada. Sistem yang akan dirancang di Stikes A. yani
adalah sistem yang menghasilkan informasi tentang hasil pelaksananaan kegiatan
Tridharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat serta kegiatan penunjang lainnya yang dapat menggambarkan bagaimana
mutu penyelenggaran pendidikan.

Informasi yang dihasilkan berupa laporan hasil penjaminan mutu program
studi yang akan menjadi dasar bagi pimpinan untuk pengambilan keputusan dalam
rangka melakukan perbaikan dalam menyelengarakan pendidikan tenaga kesehatan

yang bermutu dan profesional.
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Mengacu pada pendekatan sistem, maka kerangka pikir yang dirancang

adalah sebagai berikut :

NILAI SISTEM EE— T PR
anajemen
PROSES KELUARAN
KINERJA MASUKAN
- Kemahasiswaan
INFORMASI ~Kuri
Kurikulum . - Pengumpulan Data
- - Sumber Baya Manusia -P kan Data
- Swrana dan ; —J\ - Pengolahan Data -J\ - Indikator Butir Mutu
- Proses Pembelajaran Skori . e
KEAMANAN - Skoring -l/- Mutu Pendidikan
- Keuanesn —l/ - Analisa Data
- Penelitizn dan Pengabdion Penvaiian Data
EFISIENSI Masyarakat - Fenyapan
= Lulusan
PELAYANAN 7 Y Y
Sumber Daya

Gambar 4. 1 Kerangka Pikir Sistem Informasi Penunjang Upaya
Penjaminan Mutu Pendidikan

4.2. Definisi Operasional

Definisi operasional dari kerangka pikir sistem informasi pendidikan
dijelaskan di bawah ini.
4.2.1. Nilai Sistem

Nilai sistern adalah penilaian terhadap kemungkinan timbulnya masalah,

kesempatan dan pengarahan yang ada pada sistem.

a. Kinerja adalah kemampuan sistem menyelesaikan tugas dalam jangka
waktu tertentu untuk kebutuhan manajemen pendidikan, sehingga sasaran
segera tercapai. Kinerja diukur dari waktu tanggap yang diberikan
kepada pengguna (mahasiswa, dosen dan pimpinan) yang membuluhkan
informasi penyelenggaraan pendidikan dan bagaimana dihasilkannya

informasi ketika pengguna membutuhkan,
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b. Informasi adalah informasi yang dihasilkan dari pelaksanaan
penyelenggaraan pendidikan apakah telah memenuhi keinginan atau
kebutuhan pengguna dan dapat mengatasi masalah yang ada, serta
apakah informasi dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, terutama
pengambil kebijakan.

c. Ekonomi adalah penilaian sistem dalam memberikan penghematan biaya
operasional penyelenggaraan pendidikan dan memberikan hasil kerja
yang baik, serta dapat memberikan peningkatan nilai informasi dan
keputusan yang dihasilkan dari kegiatan Tridharma Pergurvan Tinggi

d. Keamanan adalah sistem keamanan (kontrol) yang dipasang apakah
dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja sistem, mencegah atau
mendeteksi adanya penyalahgunaan, kesalahan sistem dan dapat
menjamin keamanan data penyelenggaraan pendidikan.

e. Efisiensi adalah pemakaian secara maksimal sumber daya yang tersedia
(manusia, informasi, waktu, uang, peralatan, ruang dan pengolahan data)
untuk meminimalkan pemborosan. Sistem yang ada dapat menghasilkan
output sesuai dengan yang diharapkan, dan apakah output dapat
ditingkatkan dengan meminimalkan input.

f. Pelayanan adalah tingkat pelayanan yang telah diberikan institusi, yang
akan dijadikan dasar dalam mengevalvasi bagaimana pelaksanaan
pelayanan yang telah diberikan dalam memberikan kepuasaan yang
optimal. baik kepada pengguna. karyawan dan pihak manajemen

pengelola pendidikan,
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Masukan

Masukan dari aplikasi sistem informasi penunjang upaya penjaminan mutu

pendidikan adalah standar mutu pendidikan yang dipilih dan ditetapkan

sendiri, mengacu pada standar yang harus dipenuhi dalam rangka mencapai

tujuan pendidikan, dilakukan dalam sejumlah aspek yang disebut butir mutu.

Butir mutu yang dikembangkan adalah :

a.

Kemahasiswaan adalah data calon mahasiswa dan data mahasiswa
sebagai peserta didik selama dalam proses pendidikan untuk membentuk
kompetensi, yaitu data pendaftaran calon mahasiswa baru, data jumlah
mahasiswa dan data status mahasiswa.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Sumber daya manusia adalah data mengenai tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai pengajar, tutor, instruktur, fasilitator yang
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Sarana dan prasarana adalah kriteria minimal tentang ruang belajar,
perpustakaan, laboratorium, serta sumber belajar lain, yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran.

Proses pembelajaran adalah pelaksanaan proses belajar mengajar pada

suatu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
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Penelitian dan pengabdian masyarakat adalah data mengenai hasil
pelaksanaan kegiatan penelitian dan publikasinya serta data pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen tetap.

Lulusan adalah data mengenai lulusan dari Stikes A. Yani Cimahi, yaitu
mengenai rasio lulusan yang menyelesaikan studi tepat waktu dan nisbah

lulusan.

4.2.3. Proses

d.

Pengumpulan data adalah kegiatan pengumpulan data yang berasal dari
pelaksanaan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dan data penunjang
lainnya yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan telaah
dokumen.

Pemasukan data adalah kegiatan memasukkan data ke dalam aplikasi
perangkat lunak pengolahan dan analisis data.

Pengolahan data adalah menyiapkan data supaya data dapat ditangani
dengan mudah pada saat melakukan analisis dan data yang dianalisis
bebas dari kesalahan yang dilakukan pada waktu pengumpulan dan
pemasukan data

Skoring adalah penilaian yang dilakukan terhadap hasil pencapaiaan
kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dan data penunjang pembelajaran.
Analisa data adalah kegiatan membandingkan data yang didapat dengan
standar yang telah ditetapkan sehingga dapat mengidentifikasi adanya
perbedaan.

Penyajian data adalah penyajian hasil pengolahan data dalam berbagai

bentuk diantaranya : tulisan dan tabel
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Keluaran

Pengukuran pencapaian tujuan mutu ditetapkan melalui indikator butir mutu

program pendidikan yang dijadikan sebagai titik awal pelaksanaan jaminan

mutu pendidikan.

a. Indikator Butir Mutu

Indikator butir mutu adalah uvkuran Kkuantitatif dan kualitatif yang

digunakan untuk menggambarkan efisiensi, efektifitas dan produktifitas

untuk mengukur kemajuan dalam mencapai misi, sasaran dan tujuan serta

menilai penyelenggaraan pendidikan program studi.

Indikator butir mutu yang digunakan dalam sistem informasi penunjang

upaya penjaminan mutu pendidikan di Stikes A. Yani Cimaht adalah :

I

Rasio calon mahasiswa mendaftar dengan daya tampung
Perbandingan antara calon mahasiswa yang mendaftar dengan daya
tampung mahasiswa yang diterima program studi.

Jumlah Pendaftar
Jumlah Target Program Studi

Rumus ;

Rasio calon mahasiswa diterima dengan yang mendaftar ulang :
Perbandingan antara jumlah calon mahasiswa yang mendaftar ulang

dengan seluruh calon mahasiswa yang telah lulus tes seleksi masuk

Rumus : Jumlah Calon Mahasiswa yang Daftar Ulang
Jumiah tuilus Tes Masuk

Persentase mahasiswa drop out : banyaknya mahasiswa drop out
terhadap jumlah total mahasiswa dalam satu tahun akademik

Rumus : Jumlah Total Mahasiswa DO
Jumlah Total Mahasiswa Terdafiar
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4. Rasio Satuan Kredit Semester (SKS) teori dan praktek : perbandingan
antara jumlah total SKS mata kuliah teori dengan jumlah total SKS
mata kuliah praktek yang digunakan program studi.

Jumlah Total SKS Teori
Jumiah Total SKS Praktek

Rumus :

5. Rasio jumlah mahasiswa yang terdaftar terhadap dosen tetap :
perbandingan antara mahasiswa yang terdaftar dengan jumlah seluruh
dosen tetap program studi

. Jumlah Mahasiswa Terdaftar
Jumlah Dosen Tetap

Rumus

6. Ratio dosen tetap berpangkat akademik terhadap seluruh dosen tetap:
perbandingan dosen tetap yang telah mempunyai jabatan fungsional
akademik dengan jumlah seluruh dosen tetap program studi

Rumus : Jumlah Dosen memiliki Jabatan Fungsional

Jumlah Dosen Tetap
7. Rasio kecukupan jumlah eksemplar bahan pustaka : perbandingan
antara jumlah buku yang dimiliki program studi dengan jumlah
mahasiswa program studi

. Jumlah Eksemplar Buku
°  Jumlah Mahasiswa

Rumus

8. Rerata luas ruang kuliah mahasiswa : nilai rata-rata luas ruang kuliah

per mahasiswa. Rumus : Jumlah Luas Ruang Kuliah

Jumlah Mahasiswa
9. Rasio Kecukupan ruang laboratorium : luas laboratorium yang
digunakan oleh Program Studi

Rumus : _L-vas Laboratori um yang digunakan
Kriteria Minimal
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10. Rerata luas ruang Kerja dosen tetap : nilai rata-rata luas ruang ketja
setiap dosen tetap

_ Jumlah Luas Ruang Dosen
Jumlah Dosen Tetap

Rumus

11. Rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) semester berjalan : rata-rata
IPK vang dicapai mahasiswa pada semester berjalan.

_ Jumlah IPK Mahasiswa
Jumlah Mahasiswa

Rumus

12. Nilai Rata-rata beban dosen mengajar : jumlah rata-rata SKS yang
diampu dosen tetap

Rumus Jumiah Total SKS yang diampu Dosen Tetap
Jumtah Total Dosen Tetap

13. Rata-rata kegiatan proses belajar  mengajar : jumlah rata-rata
kegiatan proses belajar mengajar atau tatap muka dikelas oleh dosen.

Jumlah Realisasi Tatap Muka
Jumlah Total Rencana Tatap Muka

Rumus :

14. Rata-rata persentase kehadiran mahasiswa di kelas : rata-rata
kehadiran mahasiswa di kelas pada tiap semester

Jum)ah Kehadiran Mahasiswa
Jumlah Total Rencana Kehadiran Mahasiswa

Rumus :

15. Jumlah SKS yang diambil mahasiswa pada tiap semester sesuai
dengan IP semester : jumlah mahasiswa yang mengambil jumlah SKS
tidak berdasarkan IP semester yang diperoleh

Rumus * Jumlah Mahasiswa yang mengambil SKS tidak sesuai IP
Jumlah mahasiswa Total

16. Keuangan : sumber dana dan pengelolaan keuangan yang ada di

institusi
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17. Jumlah penelitian tiap semester : jumlah penelitian yang dilakukan
oleh dosen tetap dalam tiap semester

Jumiah Penelitian Dosen Tetap
Jumiah Dosen Tetap

Rumus :

18. Jumlah pengabdian masyarakat tiap semester : jumlah pengabdian
masyarakat yang dilakukan dosen tiap semester

Jumlah Pengabdian Dosen Tetap
Jumlah Dosen Tetap

Rumus :

19. Rasio lulusan yang menyelesaikan studi tepat waktu terhadap jumiah
mahasiswa seangkatannnya : perbandingan antara mahasiswa yang
lulus tepat waktu dengan jumlah mahasiswa seluruh angkatan.

Jumiah lulusan tepat waktu
Jumlah Mahasiswa seangkatan

Rumus ;

20. Nisbah jumlah lulusan adalah nisbah jumlah lulusan terhadap jumiah
mahasiswa yang terdafiar

Jumlah Mahasiswa Lulus pada Tahun Pelaporan
Jumlah Mahasiswa Terdaftar

Rumus ;

Untuk mendapatkan peringkat hasil penjaminan mutu, perlu adanya
penilaian untuk setiap indikator., Kriteria penilaian indikator yang
digunakan adalah sebagai berikut :

1) Nilai 20 (S8angat Baik), jika hasil pencapaian indikator diatas standar

2) Nilai 15 (Baik), jika hasil pencapaian indikator sesuai dengan standar
3) Nilai 10 (Cukup), jika hasil pencapaian indikator kurang dari standar
4} Nilai 5 (Kurang), jika hasil pencapaian indikator sangat kurang dari

standar.
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b. Mutu pendidikan adailah hasil kegiatan penetapan dan pemenuhan standar
mutu pengelolaan pendidikan tinggi yang dilaksanakan program studi,
berdasarkan penjumlahan nilai indikator butir mutu.

Peringkat hasil mutu pendidikan dikategorikan sebagai berikut :
1) Total Nilai 361 - 400 : A (Baik Sekali)

2) Total Nilai 301 — 360 : B (Baik)

3) Total Nilai 200 — 300 : C (Cukup)

4) Total Nilai < 200 : D (Kurang)

Kendali oleh Manajemen
Kendali oleh manajemen meliputi monitoring (pengawasan) dan evaluasi

untuk menentukan apakah sistem bekerja sesuai degan tujuan yang telah

ditentukan.
Sumber Daya
Sumber daya yang dimiliki oleh institusi dan digunakan untuk

mengoperasionalkan sistem yang ada.
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METODE

Metode pengembangan sistem informasi penunjang upaya penjaminan muty
pendidikan di Sekolah Tinggi limu Kesehatan Jenderal Ahmad Yani Cimahi melalui
beberapa tahapan yaitu dengan melakukan analisis terhadap situasi sistem informasi
pendidikan yang ada dan pengembangan sistem informasi meliputi kerangka dasar
pengembangan sistem, dan metodologi pengembangan sistem, vaitu tahap analisis,
tahap perancangan, tahap pengkodean dan tahap ujicoba terhadap sistem yang telah

dikembangkan.

5.1.  Analisis Sitoasi Sistem Informasi Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi
Pengembangan sistem informasi memerlukan analisis yang tepat untuk dapat
memetakan terlebih dahulu masalah dan kelemahan pada sistem yang lama, yaitu
mengenai sistem informasi pendidikan yang telah ada di Sekolah Tinggi lmu
eschatan Jenderal Ahmad Yani Cimahi. Metode yang digunakan adalah dengan
melakukan analisis terhadap kinerja, informasi, ekonomi, keamanan, efisiensi dan
pelayanan, atau disebut dengan analisis PIECES (Performance, Information,
Economy, Control, Efficiency, dan Service), seperti diuraikan pada tabel 5.1 dibawah

ini :
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Tabel 5.1

39

Metode Analisis Kinerja, Informasi dan Ekonomi

Sistem Informasi Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi

Jenis Analisis Indikator IIl)iag t:l‘t):;:;i Cara Pengumpulan Data
Kinerja Kecepatan - Data akademik - Wawancara untuk
{(Performance) sistem dalam - Data Keuangan mendapatkan informasi

menghasilkan - Data Penelitian mendalam kepada pihak
informasi dan Pengabdian  pengambil kebijakan dan
Masyarakat pelaksana kegiatan
- Data penunjang Tridharma Perguruan
perkuliahan Tinggi dan kegiatan
penunjang lainnya, yaitu
PUKET I, Ketua Program
Studi, Ketua LPPM, Kepala
BAAK dan Kepala BAUK.
- Melakukan observasi
terhadap penyelenggaraan
pendidikan di unit yang
berkaitan secara langsung
dalam pengelolaan
pendidikan.
[nformasi Ketersediaan - Data Tridharma - Wawancara mendalam
{Informationy  Informasi Perguruan dengan PUKET I, Ketua
yang dapat Tinggi Program Studi, Ketua
digunakan - Data keuangan LPPM, Kepala BAAK dan
untuk - Data penunjang Kepala BAUK mengenai
pengambilan perkuliahan informasi hasil
keputusan penyelenggaraan
pendidikan
- Observasi ketersediaan data
penunjang perkuliahan
- Telaah dokumen penyajian
informasi pelaporan hasil
penyelenggaraan
pendidikan
Ekonomi Keuntungan - Data Tridharma - Wawancara mendalam
{(Economy) ekonomi Perguruan dengan PUKET I, Ketua
yang didapat Tinggi Program Studi, Ketua
dari sistern - Data keuangan LPPM, Kepala BAAK dan
- - Data penunjang Kepala BAUK.

perkuliahan
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Tabel 5.2
Metode Analisis Keamanan, Effisiensi dan Pelayanan
Sistem Informasi Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi

Jenis Analisis Indikator I?iagt:niir;i Cara Pengumpulan Data
Keamanan Deteksi - Data Tridharma - Wawancara mendalam
(Control) kegagalan Perguruan dengan PUKET [, Ketua

sistem dan Tinggi Program  Studi, dan
keamanan - Data keuangan Kepala BAUK.
data, - Qbservasi keamanan data
informast dan keuangan dan data
peralatan. akademik
Efisiensi Penggunaaan - Data Tridharma - Wawancara mendalam
(Efficiency) sumber daya Perguruan dengan PUKET I, Ketua
Tinggi Program Studi.
- Observasi proses
penyelenggaran
Tridharma Perguruan
Tinggi
Pelayanan Pelaksanaan - Sistem -  Wawancara mendalam
(Service) pelayanan informasi dengan PUKET |
yang pelaksanaaan - Telaah Dokumen
dilakukan pendidikan organisasi penyelenggara
pendidikan

5.2. Pepgembangan Sistem Informasi Penunjang Upaya Penjaminan Mutu
Pendidikan

5.2.1. Kerangka Dasar Pengembangan Sistem

Kerangka dasar pengembangan sistem informasi penunjang upaya
penjaminan mutu pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi dapat dijelaskan berdasarkan
entitas masukan, proses, dan entitas keluaran. Entitas diperlukan untuk memberi arah
dari mana data diambil dan kemana data dialirkan, yang digambarkan melalui

diagram konteks.
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Diagram konteks Sistem Informasi dapat dilihat pada gambar berikut ini :

- —Mutu Pendidikan———
Stikes A. Yani
Data Penunjang
———D0Data Akagemik Sigtem tnformasi Mutu
Program studi Laporan Akadenik Pendidikan Pendidikan >|  Stokehoider
Lembaga Penefitian | o4 ) ppps
dan Pengabdian
L Masyarakat

Gambear 5.1
Diagram Konteks Sistem Informasi Penunjang Upaya
Penjaminan Mutu Pendidikan STIKES A. Yani.

Dari gambar diatas dapat diuraikan bahwa entitas yang digunakan oleh
peneliti adalah sebagat berikut :
5.2.1.1. Entitas Masukan

Berfungsi sebagai entitas sumber data, yaitu Stikes A, Yani dengan data flow
berupa data-data penunjang perkuliahan, program studi berupa data hasil kegiatan
akademik, serta entitas sumber dari LPPM dengan dasa flow berupa data penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.
5.2.1.2. Proses

Proses sistem informasi merupakan interaksi langsung antara entitas sumber
dan entitas keluaran, melalui tahapan kegiatan pengumpulan data, pemasukan data,
pengolahan data, analisa data, skoring dan penyajian data untuk menghasilkan
informasi penyelenggaraan pendidikan.
5.2.1.3. Eantitas Keluaran

Berfungsi sebagai entitas penerima data yaitu Stikes A. Yani yaitu pam

pengambil keputusan, program studi dan stakeholder yaitu mahasiswa, dosen,

Sistem informasi..., Dyan Kunthi Nugrahaeni, FKM Ul, 2008



62

pimpinan dan pengguna lulusan. Dalam entitas tujuan mengalir data flow berupa
informasi mutu pendidikan.
5.2.2. Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi  yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi
menggunakan pengembangan incremental, yaitu pengembangan sistem berdasarkan
model sistem yang dipecah sehingga model pengembangannya secara increment atau
bertahap. Pengembangan sistern informasi yang dilakukan hanya pada increment
pertama, berupa produk inti, yaitu produk yang sudah memenuhi kebutuhan dasar
dan dapat berfungsi untuk penjaminan mutu perguruan tinggi, selanjutnya dapat
dikembangkan untuk menghasilkan spesifikasi yang lebih lengkap dari sebelumnya
sehingga memenuhi kebutuhan pengguna.

Tahapan yang dilakukan dalam pengembangan incremental meliputi :
5.2.2.1. Tahap Analisis Sistem

Analisis sistem bertujuan  untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan, kesempatan, dan hambatan yang ditemukan, baik pada prosedur
pengolahan maupun penggunaan sarana dan prasarana serta kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.
a. Identifikasi penyebab masalah pada sistem yang telah berjalan berdasarkan alur

organisasi sistem dan diagram alir data.
b. Identifikasi kebutuhan informasi yang diperlukan dalam pengembangan sistem
Pada tahapan ini kegiatan analisis difokuskan pada identifikasi kebutuhan

informasi para pengambil keputusan sebagai pengguna informasi.
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Hasil dari analisis ini adalah diperolehnya gambaran tentang informasi apa saja
yang dibutuhkan para pengguna informasi untuk merencanakan kegiatan
penjaminan mutu pendidikan tinggi.

Pengkajian keluaran yang diharapkan sesuai kebutuhan informasi yang

ditetapkan.

5.2.2.2. Tahap Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan langkah lanjutan dari hasil analisis sistem

meliputi rangkaian kegiatan sebagai berikut:

a,

Pembuatan Pemodelan

Model yang akan dibuat diharuskan mempunyai daya dukung terhadap

kebutuhan sistem informasi, diperlukan tahapan kegiatan antara lain :

1) Pembuatan Bagan Alir Data
Diperlukan untuk mengetahui aliran data yang masuk apakah berupa data
laporan atau data analisis, sehingga dengan mudah data tersebut dapat diolah
oleh pengolah data untuk dapat dijadikan informasi sederhana.

2) Diagram Konteks

Pembuatan diagram konteks ini berdasarkan input, proses dan output, secara
garis besar dapat diketahui siapa saja sebagai pelapor atau sumber data,
siapa pengolah data dan siapa pengguna data

3) Pembuatan Diagram Detail
Pembuatan diagram detail untuk menggambarkan proses perhitungan dan

manipulasi data untuk menghasilkan informasi.
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Perancangan Basis Data

Untuk mendapatkan rancangan model yang akurat sesuai kebutuhan sistem,

maka diperlukan beberapa komponen pendukung antara lain :

D

2)

3)

Pengumpulan fie/d

Pada tahap ini sumber data dikumpulkan dalam satu kelompok freld, agar
mudah untuk membuka dan mengakses data serta dapat disimpan secara
teratur.

Pembuatan Kamus Data

Pembuatan kamus data bertujuan untuk memudahkan pengelola dan
pengguna sistem informasi mencari komponen data atau unit data yang
diperlukan.

Penentuan hubungan (Relationship) entitas antar tabel

Hubungan (relationship} entitas disebut dengan entity relational diagram
(ERD) bertujuan agar pengguna dapat mengetahui hubungan sistem yang
dibuat, sehingga mempermudah menemukan permasalahan program di

setiap entitas.

¢. Pembuatan Proiotype

Pembuatan profofype merupakan hasil dari rangkaian tahapan pengembangan

sistem yang selanjutnya diujicoba dan diimplementasikan, prototype yang

dihasilkan akan dikaji secara terus menerus dan dikembangkan lagi sesuai

kebutuhan. Langkah pembuatan prototype adalah sebagai berikut :

1) Pembuatan rancangan masukan dan keluaran data (antar muka) yaitu bentuk

eniry data, report, query dalam sistem menu.
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d. Komponen Rancangan Kendali
Komponen rancangan kendali yang diuji adalah adanya fasilitas pendukung
seperti menu help, mekanisme recovery bila terjadi kerusakan dan sistem kendali

akses.
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BAB VI

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dimulai dengan melakukan analisis terhadap sistem informasi
pendidikan yang ada untuk mengetahui permasalahan dan mengidentifikasi
kebutuhan informasi dalam pengembangan sistem, kemudian dilakukan perancangan
sistem informasi, pengkedean serta tahap uji coba terhadap prototipe yang telah

dirancang.

6.1. Sistem Informasi Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi

Dibahas mengenai bagan alir data pendidikan, komponen sistem informasi
pendidikan dengan melihat masukan, proses dan keluaran, kelebihan dan kelemahan
sistem yang ada serta kebutuhan penguatan sistem informasi.
6.1.1. Bagan Alir Data Pendidikan

Penyelenggaraan pendidikan di Stikes A. Yani dimulai dari kegiatan
pendaftaran mahasiswa baru, pelaksanaan seleksi calon mahasiswa (ujian tulis dan
kesehatan), registrasi akademik, pembayaran biaya pendidikan mahasiswa (regiatrasi
keuangan), dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar,
pelaksanaan ujian sampai dengan penetapan kelulusan bagi mahasiswa semester
akhir di masing-masing program studi.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, penyelenggaraan pendidikan di

Stikes A. Yani Cimahi dapat dilihat pada bagan alir dibawah ini :
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'Bagar Alir Data Penyelenggaraan Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi
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Gambar 6. 1. Bagan Alir Data Penyelenggaraan Pendidikan
di Stikes A. Yani Cimaht

Dari hasil wawancara dan observasi diketahui ada beberapa kendala yang
ditemukan yaitu belum dilakukan pengeiolaan terhadap data hasil penyelenggaraan
kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat oleh dosen dan data sarana dan

prasarana yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran.
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6.1.2. Komponen Sistem Informasi Pendidikan

Analisis sistem informasi pendidikan yang ada dilakukan mengikuti alur
sebuah sistern, dengan melihat komponen masukan, proses dan keluaran.
6.1.2.1. Masukan

Data masukan dari program studi berupa data-data kegiatan yang digunakan
untuk penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran diantaranya adalah kurikulum
vang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan, data mahasiswa, data dosen, data kegiatan
penyelenggaraan proses belajar mengajar yang meliputi : aktifitas perkuliahan
mahasiswa dan aktifitas mengajar dosen.

Sebagian besar data penyelenggaraan kegiatan proses belajar mengajar
masih diinput secara manual, menggunakan Microsoft Word dan Excel, yaitu berita
acara pembelajaran, kehadiran dosen, kehadiran mahasiswa dan data hasil penilaian
pembelajaran. Hanya beberapa data yang langsung dimasukkan dalam sistem
informasi akademik, diantaranya yaitu : data mahasiswa, data dosen, dan
pengambilan mata kuliah setiap semester oleh mahasiswa.

Data penelitian dan pengabdian masyarakat berada di LPPM, data tersebut
dikumpulkan dalam bentuk hardcopy dari hasil penelitian dan pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan oleh dosen tetap. Sedangkan data penunjang
pelaksanaan penyelenpgaraan pendidikan, diantaranya adalah data ruangan kelas,
media yang digunakan untuk perkuliahan (LCD, OHP, CPU, whiteboard), ruangan
dosen, ruangan laboratorium, alat-alat praktikum dan buku ajar, jurnal atau majalah

masih dilakukan pendataan secara manual.
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Sumber daya manusia yang melaksanakan pengelolaan data akademik, data
hasil penelitian dan pengabdian masyarakat serta data penunjang cukup, tetapi karena
masih dikelola secara manwal, maka beban kerja menjadi bertambah. Kegiatan
dokumentasi. mulai dari mencatat hasil kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dan
data penunjang, melakukan rekapitulasi dan perhitungan menjadi kegiatan tambahan
vang banyak menyita waktu. Apabila data yang ada dikelola secara otomasi, maka
beban kerja pengelola data setiap unit kerja menjadi ringan dan sistem informasi
berlangsung baik, sehingga menghastlkan informasi yang akurat dan tepat waktu.

Sarana dan prasarana pendukung sistem informasi di Stikes A. Yani sudah
memenuhi kebutuhan, tetapi perlu ditingkatkan pemeliharaannya untuk lebih
mendukung berlangsungnya sistem informasi agar pengelola setiap unit mudah untuk
mengelola data yang ada. Sarana dan prasarana yang digunakan pelaksanaan sistem
informasi yang ada adalah beberapa perangkat komputer yang sudah terhubung
dengan sistem LAN (Local Area Network).

Perangkat keras yang mendukung jaringan adalah :

a. Satu (1) unit komputer sebagai server database yaitu HP Proliant ML 330 G3.

b. Empat (4) buah PC (personal computer) terdiri dari tiga (3) unit Pentium 4 dan
saty (1) unit Pentium 3 yang digunakan untuk sistem informasi akademik yang
terletak di BAAK dilengkapi dengan empat (4) buah printer, dan dihubungkan
secara LAN di setiap program studi

c. Empat (4) buah PC terdiri dari tiga (3} unit Pentium 4 dan satu (1) unit Intel
Celeron yang digunakan untuk sistem infor'masi keuangan yang terletak di

BAUK, dilengkapi dengan 2 unit printer.

Sistem informasi..., Dyan Kunthi Nug_rahaeni, FKM Ul, 2008




71

6.1.2.2. Proses

Data hasil penyelenggaraaan pendidikan di Stikes A. Yani, meliputi data hasil
kegiatan pendidikan dan pengajaran, data penelitian dan pengabdian masyarakat
serta data sarana dan prasarana pembelajaran seperti data ruangan kelas, ruangan
dosen, data buku perpustakaan yang dimiliki lembaga, belum dilakukan pengolahan
secara otomasi. Data yang ada hanya dikumpulkan di masing-masing unit, kenudian
dilakukan pengolahan terhadap data dengan melakukan rekapitulasi secara manual
menggunakan Microsoft word / excel.

Data yang sudah ada di sistem informasi akademik tidak dikelola dengan
baik, sehingga data yang ada tidak pernah di perbaiki dan tidak di update setiap ada
perubahan. Apabila sewaktu-waktu para pimpinan memeriukan data dan informasi
mengenai kegiatan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, memerlukan waktu
yang lama untuk mendapatkannya, karena harus melakukan rekapitulasi lagi dan
memvalidasi data tersebut ke setiap unit yang mengelola data tersebut.

Data kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dosen pengajar
dilakukan pencatatan secara manual, kemudian dilakukan rekapitulasi oleh kepala
urusan akademik program studi di akhir bulan untuk kepentingan kompensasi honor
mengajar bagi dosen. Data kehadiran mahasiswa direkap setiap akhir perkuliahan
untuk mengetahui jumlah kehadiran mahasiswa yang akan digunakan sebagai salah
satu syarat mengikuti ujian.

Dalam sistem informasi akademik, sudah ada form untuk mengolah data niiai
mahasiswa, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. Pengolahan data nilai untuk
menjadi KHS (Kartu hasil Studi) dan transkrip mahasiswa masih dilakukan secara

manual dengan menggunakan Microsaoft excel, sehingga memerlukan banyak waktu,
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memerlukan tenaga lebih dan sering mengalami keterlambatan dalam pembuatan,
dan kemungkinan terjadi kesalahan dalam pengolahan nilai mahasiswa.

Masalah lain yang ditemukan adalah adanya kesulitan mencari arsip atau
dokumen data kegiatan penyelenggaran pendidikan dan pengajaran, serta asrip
pendukung lainnya. Untuk mendapatkan data hasil pelaksanaan kegiatan Tridharma
Perguruan Tinggi dan data penunjang perkuliahan kadang harus ditelusuri pada buku
rekapan, pada arsip laporan dan file komputer yang disimpan tergabung dengan file
lain pada hardisk komputer yang belum memanfaatkan fasilitas basis data, dan data
tersebut hanya diketahui oleh staf yang bersanpgkutan. Bila ada pihak yang
memerlukan data atau ingin mengakses data, harus menunggu staff tersebut,
sehingga memerlukan waktu relatif lama untuk mendapatkan data dan informasi.
6.1.2.3. Keluaran

Keluaran dari sistemm informasi akademik hanya sebagian dari data
penyelenggaraan pendidikan yang ada, yaitu berita acara perkulizhan, Kartu Studi
Mahasiswa (KSM) dan biodata mahasiswa.

Data kemahasiswaan yaitu dafiar dan jumlah mahasiswa tiap program studi,
data status mahasiswa (aktif, cuti, non aktif, keluar), dafiar pembimbing akademik
{PA) masih dikeluarkan dari rekapitulasi manual kepala urusan kemahasiswaan yang
berada di bagian administrasi akademik dan kemahasiswaan.

Data hasil kegiatan pengajaran berupa rekapitulasi aktifitas kuliah mahasiswa,
rekap mengajar dosen dan nilai mahasiswa didapatkan dari hasil rekapitulasi manual
di program studi yang dipergunakan untuk evaluasi penyelenggaraan proses belajar
mengajar yang dilaksanakan setiap akhir semester dalam kegiatan rapat akhir

evaluasi program.
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Data hasil penelitian dan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan
oleh dosen tetap dalam tiap semester hanya berupa hasil rekapitulasi dan catatan
kegiatan, serta belum dapat dihasilkan dari sistem informasi yang ada. Data
penunjang pembelajaran, hanya berupa pencatatan, vaitu data ruangan perkuliahan,
data ruangan dosen, data luas ruangan yang masih berupa denah ruangan dan belum
dilakukan rekapitulasi, dan data buku perpustakaan masih berupa rekapan manual
yang berisi nomor buku, judul, pengarang, dan jumlah buku. Data-data tersebut
berada di unit/bagian yang mengglola dan bertanggungjawab atas data tersebut.

Laporan dan rekapitulasi hasil kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dan data
penunjang lainnya digunakan sebagai bahan untuk pembuatan laporan dan evaluasi
program kerja dan anggaran tahunan di Stikes A. Yani Cimahi yang dilaporkan ke
Yayasan Kartika Eka Paksi {YKEP) setiap akhir tahun.

Belum ada dokumen laporan analisis data yang telah dikumpulkan, termasuk
didalamnya laporan analisis data yang dapat digunakan untuk membantu proses
perencanaan dan pengawasan dalam pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan
maupun untuk kegiatan penjaminan mutu internal institusi.

6.1.3. Kelemahan Sistem yang ada

Metode yang digunakan untuk mengetahui kelemahan pada sistem informast
penyelenggaraan pendidikan yang telah ada di Stikes A. Yani adalah metode
PIECES (Performance, Information, Economy, Centrol, Efficiency, dan Service).
Hasil wawancara mendalam dengan Pembantu Ketua 1 Bidang Akademik , Ketua
Program Studi, Kepala LPPM, Kepala BAAK dan BAUK, serta hasil observasi dan
telaah dokumen mengenai kelebihan dan kelemahan sisten yang telah ada dalam

penyelenggaraan pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 6.1

Hasil Analisis Kinerja dan Informasi Penyelenggaraan Pendidikan

Jenis Analisis

Uraian Sistem

Analisis
Kinerja
{Performance)

Analisis
Informasi
(Information)

Sistem informasi akademik :

- Sistem informasi akademik sudah ada, tetapi untuk
menyelesaikan semua tugas atau informasi yang dibutuhkan
para pengguna (mahasiswa, dosen, pimpinan) belum dapat
dilakukan secepat mungkin, masith membutuhkan waktu yang
relatif lama, karena ada beberapa data akademik beium dapat
dihasilkan dari sistem informasi.

- Beberapa data akademik masih dikelola secara manual oleh
program studi, sehingga memprosesan data memakan banyak
wakti,

Sistern Informasi Keuvangan :

- Pengelolaan keuangan secara sentralisasi

- Aplikasi sistem informasi keuvangan dapat digunakan secara
maksimal untuk semua kegiatan pengelolaan keuangan,
meliputi : pemasukan, pengeluaran/transaksi dan laporan
kenangan.

- Semua informasi mengenai pengelolaan keuangan di Stikes
A. Yani didapatkan darij sistem yang berjalan.

Data LPPM :

- Hasil kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang
telah dilaksanakan oleh dosen belum dikelola dengan baik
dan belum ada dalam sistern informasi, sehingga pemrosesan
data memerlukan waktu yang relatif lama.

Data Penunjang perkuliahan :

- Membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan data
penunjang penyelenggaraan pendidikan, karena data ada di
beberapa tempat, serta belum dikeiola dengan baik.

Data dan informasi yang ada di sistem informasi akademik
harus dilakukan validasi untuk mengecek kebenaran data ke
program studi.

- Data dan informasi pengelolaan keuangan digunakan sebagai
dasar perencanaan dan pengambilan keputusan oleh pimpinan
berhubungan dengan pembiayaan dalam menyelenggaraan
pendidikan.

- Laporan Tridharma Perguruan Tinggi dan data penunjang

yang dihasilkan dari rekapitulasi dan sistem informasi yang

ada belum sepenuhnya digunakan untuk dasar pengambilan
keputusan.
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Tabel 6.2

Hasil Analisis Ekonomi, Keamanan, Effisiensi dan Pelayanan

Penyelenggaraan Pendidikan

Jenis Analisis

Uraian Sistem

Analisis
Ekonomi
(economy)

Analisis
Keamanan
(Control)

Analisis
Effisiensi
(Effeciency)

Analisis
Pelayanan
(Services)

Ada beban kerja yang ganda, yaitu adanya pencatatan dan
pengolahan data dengan mengunakan sistem informasi
akademik dan secara manual di program studi.

Dalam jangka panjang biaya operasional yang dibutuhkan
cukup besar karena harus mengeluarkan biaya penambahan
karyawan di bagian pengelolaan kegiatan akademik,
pengelolaan data penelitian dan pengabdian masyarakat serta
data penunjang kelancaran penyelenggaraan pendidikan.

Beberapa data pelaksanaan Tridharma Perguman Tinggi
diproses secara manual, sehingga kemungkinan ada beberapa
kesalahan dalam pemasukan dan pengolahan data.

Sistem informasi akademik dan keuangan sudab
menggunakan sistem keamanan yang cukup, dapat
mengamankan data dari akses yang tidak diijinkan, karena
setiap pengguna harus mempunyai password.

Adanya back-up data, berupa CD dan print out laporan-
laporan.

Sistem informasi akademik kurang efisien, karena masih ada
laporan yang diolah secara manual, sehingga memerlukan
beberapa orang untuk menyelesaikannya dan memerlukan
waktu relatif lama.

Pengelolaan data pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi
belum efisien baik dari segi sumber daya manusia, informasi
yang di perlukan, dan waktu yang digunakan dalam
pengelolaan data.

Sistem informasi penyelenggaraan pendidikan yang ada
belum sepenuhnya sesuai dengan apa yang diinginkan, untuk
mendukung kelancaran pelayanan yang diberikan kepada
para pengguna yaitu mahasiswa, dosen dan pimpinan
mengenai pelaksanaan penyelenggaran pendidikan, sehingga
perlu dilakukan pengembangan.

6.1.4. Kebutuhan Penguatan Sistem Informast

Untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi dalam rangka pengembangan

sistem, dilakukan wawancara mendalam dengan Pembantu Ketua 1 bidang akademik
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yang menjadi pengguna informasi dari sistem informasi yang akan dikembangkan
dan pengambil kebijakan. Diharapkan semua data tentang penyelenggaraan
pendidikan dapat diolah, dianalis dan dilakukan penilaian untuk mengetahui sejauh
mana pencapaian mutu secara internal di setiap program studi.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, saat ini Stikes A. Yani akan mulai
membentuk Satuan Pengawas Internal {(SPI) atau Satuan Pengawas Mutu (SPM)
yang akan melaksanakan kegiatan penjaminan mutu terhadap kegiatan
penyelenggaraan pendidikan. SPI akan dikelola oleh staf ahli yang terdiri dari unsur
stakeholder (penguna lulusan), dan dosen. Dibentuknya SPI bertyjuan untuk
memelihara dan meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan tinggi sesuai dengan
standar yang telah ditentukan secara berkelanjutan yang dijalankan secara internal
untuk mewujudkan visi dan misinya serta memenuhi kebutuhan stakeholder melalui
penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi.

Dari hasil wawancara didapatkan bahwa sistem informasi yang menunjang
upaya penjaminan mutu pendidikan cukup layak untuk dikembangkan di Stikes A.
Yani dengan tersedianya sumber daya manusia yang mampu melaksanakan kegiatan
penjaminan mutu di setiap unit, tersedianya perangkat keras dan perangkat lunak
yang mendukung, dan adanya dukungan dari organisasi.

Beberapa indikator yang dibutuhkan oleh pimpinan dan para pengambil
kebijakan sebagai upaya untuk merencanakan, memonitor dan mengevaluasi
program yang terkait dengan penyelenggaran pendidikan dan kegiatan penjaminan

mutu pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi, dapat dilihat pada tabel dibawah 6.2. :
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Tabel 6.3

Rancangan Kebutuhan Penguatan Sistem Informasi

Penunjang Upaya Penjaminan Mutu Pendidikan

Butir Mutu Sumber Data Indikator
Pembelajaran  Kegiatan proses Indikator yang digunakan untuk menilai
belajar mengajar kegiatan penyelenggaraan proses
belajar mengajar :
- IPK mahasiswa
- Beban mengajar dosen
- Persentase kehadiran mahasiswa
- Realisasi kegiatan mengajar dosen
Kurikulum Struktur Program Perbandingan teori dan praktek
SDM Data Dosen Perbandingan dosen dan mahasiswa
Kemahasiwaan Data Kemahasiswaan Jumlah pendaftar
Sarana dan Data sarana prasarana  Kecukupan sarana dan prasarana
Prasarana penunjang perkulizhan pendukung yang digunakan untuk
menunjang kelancaran proses belajar
mengajar
Keuangan Data Keuvangan Sumber dana dan sistem pengelolaan

Penelitian dan

Data penelitian dan

Keuangan

Jumlah penelitian dan pengabdian

Pengabdian pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen
Masyarakat masyarakat tetap
Lulusan Data lulusan Perbandingan lulusan dengan selunih
mahasiswa
6.2. Perancangan Sistem

6.2.1.

Pembuatan Pemodelan

Untuk menggambarkan secara logik transformasi data yang dibutuhkan untuk

sistem informasi yang menunjang upaya penjaminan mutu pendidkan pendidikan

maka disusun bagan alir sistem dan diagram alir data yang meliputi diagram konteks

serta diagram detail.
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6.2.1.1. Bagan Alir Sistem

Bagan alir sistem adalah tahapan yang terjadi dalam sistem yang akan
dikembangkan. Setiap bagian bertanggung-jawab atas proses masukan data ke dalam
perangkat lunak yang berfungst sebagai tempat penyimpanan data, kemudian semua
laporan dan informasi hasil pengolahan data dilakukan penilaian berdasarkan

indikator yang telah ditetapkan, selengkapnya dapat dilihat pada gambar 6.2 :

M:/

—Y R / %
ﬁ,f Input Data 7—yf|npmoa|ams / »mk*-’m’“ﬁm
/ Wahasiona / /_ Kmikd;nﬂ:;nakaﬁn

|

i' Input D2tz Dosen ;?—
1

Data Pelaksanaan Penelfian i
dan Pengabian Masyarakat Rekapitulasi

. o .. _'_‘_1——
—--ZJ toput Data Buky Z—.‘ Pe"l:ﬂ“a" N ?“"aB““‘i. Bm : :
SDM, Sarana-Prasarana,
f ] PEM, Penelitian,
——. Input Alumni Pengabdian Masyarakat,
L____/ Lehisan

l
5

Penilzian Berdasarkan

Gambar 6.2. Bagan Alir Sistem Pengembangan Sistem Informasi
Penunjang upaya Penjaminan Mutu Pendidikan
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6.2.1.2. Diagram Alir Data

Berdasarkan kebutuhan informasi yang dibutuhkan kegiatan penjaminan mutu
pendidikan, maka dapat digambarkan aliran data yang dimulai dari pihak-pihak yang
berhubungan dengan pengumpulan data, proses pengolahan, sampai kepada pihak-
pihak yang mendapatkan informasi yang teiah dikumpulkan.

a. Diagram Konteks (Contex Diagram)

Diagram konteks dimaksudkan untuk menggambarkan darimana sumber data
berasal, yaitu dari Stikes A. Yani, program studi dan LPPM, kernudian dilakukan
memprosesan data menggunakan sistem informasi pendidikan untuk selanjutnya
disampaikan ke entitas tujuan. Diagram konteks Sistemn Informasi selengkapnya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Stikes A. Yani
Data Penunjang
——Data Tridharma PT: Sistem informasi Mutu
Program studi e Stakeholder
Laporan Akademik Pendidikan
Lembaga Peneliian [ pota | ppM
dan Pengabdian :
Masyamm 7 WOV o= o e o

Gambar 6.3. Diagram Konteks Sistem Informasi Penunjang Upaya
Penjaminan Mutu Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi

Berbeda dengan sistem sebelumnya, pada sistem yang dikembangkan data
yang diperlukan bukan hanya data kegiatan pengajaran, tetapi juga data kegiatan
penelitian dan pengabdian masyarakat serta data penunjang pelaksanaan

pembelajaran. Informasi yang dihasilkan berupa mutu pendidikan program studi.
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b. Diagram Detail
1) Diagram Alir Data Tingkat 0 (Data Flow Diagram Level ()
Rincian tahapan proses yang ada dan mengalir pada diagram konteks,
dibuat diagram detail,dimulai dengan diagram alir data tingkat 0. Diagram ini
menunjukkan proses utama yang menyusun sistem informasi penunjang

upaya penjaminan mutu pendidikan.

iy
o] Mo
-“‘4_—\
Penilsian Mutu J e
e~ Mutu Pendidikan IR e Skeboldes
1 Bendpswrkm | N T |
Butirleml
- . Data LA Peoaj
Sikes A. Yani S—
enunjang l
- 1 s
M — . Pengotakan Data Pelaporan Daiz
: Dal 2
Program Studi [, DAt loputDana TriDbarmaPT [— % TriDharma PT
L = | Akedemik | Fridherms PT dan dza Dt dan Data
S Pcnunjmgj b Penunjang Penunjang
Tembaga Penelinan j |
dan Pengabdian Da LPPh ot
. ! o L Triduema BT

Gambar 6.4. Diagram Alir Data Tingkat 0 Sistem Informasi Penunjang upaya
Penjaminan Mutu Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi

(simbol DFD menggunakan Simbol Gene and Sarson, dalam Al Fatta, 2007)

Pada diagram alir data tingkat 0, data berasal dari entitas ekstemnal
Stikes A. Yani yaitu data penunjang pembelajaran, dari program studi adalah
data akademik dan data dari LPPM, yaitu data penelitian dan pengabdian
masyarakat. Data dimasukkan ke dalam aplikast yang ada untuk disimpan
dalam basis data, kemudian dilakukan pengolahan data sehingga
menghasilkan pelaporan hasil kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dan data
penunjang. Selanjutkan dilakukan penilaian terhadap indikator berdasarkan

butir mutu yang telah ditetapkan.
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2) Diagram Alir Data Tingkat 1 (DFD Level 1 ) untuk Input Data

Diagram level | untuk input data diciptakan dari proses utama dari
level 0 yaitu input data Tridharma Perguruan Tinggi dan data penunjang.
Level ini menunjukkan proses-proses internal yang menyusun proses utama
dalam level 0 dan menunjukkan bagaimana informasi berpindah dari satu

proses ke proses lainnya, selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut ini,

1.1

Stikes A. Yeni Enput Data

Prog Mahasiswa
J

Inpat Data
Kurikulum

D4{ Transkip

Penelitian J
L ) Mnsy:mkat
Lembaga Penelitian é
dan Pengabdian
Kepada Masyarakal

Gambar 6.5. Diagram Alir Data Tingkat | untuk Input Data dalam Sistem Informasi
Penunjang Upaya Penjaminan Mutu Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi
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Diagram alir data tingkat 1 untuk input data dalam sistem informasi
penunjang upaya penjaminan mutu pendidikan adalah memasukkan data ke
dalam aplikasi yang akan dirancang. Data yang berasal dari entitas ekstemal
Stikes A. Yani yang akan diinput adalah data pendafiaran calon mahasiswa
baru dan data sarana prasarana, meliputi : data ruangan untuk perkuliahan,
ruang dosen ruang laboratorium dan data buku, majalah dan jurnal kesehatan.
Data program studi yang diinput meliputi data mahasiswa, kurikulum,
pengambilan mata kuliah mahasiswa setiap semester dalam bentuk Kartu
Rencana Studi (KRS), data dosen, data pelaksanaan proses belajar mengajar
(aktifitas kuliah dosen dan mahasiswa), serta data hasil pembelajaran (data
nilai). Data dart LPPM yang diinput adalah data kegiatan pelaksanaan
penelitian dan pengabdian masyarakat.

3) Diagram Alir Data Tingkat | (DFD Level I} untuk Pengolahan Data
Pada diagram alir tingkat 1 untuk pengolahan data, semua data yang

telah dimasukkan dalam basis data kemudian direkap, selanjutkan dilakukan

pengolahan terhadap semua data yang telah ada.

T
2]

(D1 rekapiou

Dutn Akndemik

22

(b~ Rekapitulasi Pengolshan ——(a)

Data Penunjeng

2.3

Reknpitulasi
@-’ Data Penclitian
dan Pengabdian

Muasyamiont

Gambar 6.6. Diagram Alir Data Tingkat | untuk Pengolahan Data dalam Sistem
Informasi Penunjang Upaya Penjaminan Mutu Pendidikan
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4) Diagram Alir Data Tingkat 1 (DFD Level 1 ) untuk Pembuatan Laporan

dan Penilaian Indikator

@_' Tridbarma ¥ Hasil

Skoring Stakeholder

42 43 )

Penjumiakan VR
Hasil Skoring Perilaian Penn =P Stikes A. Yani Cimahi
Indikator Muztn

Gambar 6.7. Diagram Alir Data Tingkat ! untuk Pembuatan Laporan dan Penilaian
dalam Sistem Informasi Penunjang Upaya Penjaminan Mutu Pendidikan

Setelah dilakukan pengolahan data akan dihasilkan beberapa laporan
mengenai kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu laporan kegiatan
pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat serta laporan penggunaan
sarana dan prasarana untuk penunjang pembelajaran. Kemudian dibuat
laporan hasil pencapaian pelaksanaan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi.
Selanjutnya dilakukan skoring terhadap masing-masing indikator butir mutu
yang telah ditetapkan sehingga akan menghasilkan penilaian mutu pendidikan

masing-masing program studi pada semester berjalan.
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6.2.2. Perancangan Sistem Terinci

6.2.2.1. Rancangan Masukan

Aplikasi sistem informasi penunjang upaya penjaminan mutu pendidikan

menerima masukan data dari hasil pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, data

penelitian dan pengabdian masyarakat serta data penunjang pembelajaran.

a.

Data pendidikan dan pengajaran

Data kegiatan pendidikan dan pengajaran yang dimasukkan dalam aplikasi adalah
: data program studi, biodata mahasiswa, biodata dosen, kurikuium, data ruangan,
data pengambilan rencana studi mahasiswa sesuai yang tercantum dalam Kartu
Rencana Studi {(KRS), aktifitas perkuliahan mahasiswa dan dosen, data penilaian
hasil proses belajar mengajar, data lulusan, dan data pendaftaran calon
mahasiswa baru.

Data LPPM

Data LPPM yang dimasukkan dalam aplikasi adalah kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh dosen tetap masing-masing
program studi pada semester berjalan.

Data penunjang

Data penumjang yang dimasukkan dalam aplikasi sistem informasi penunjang
upaya penjaminan mutu pendidikan yaitu data sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran, meliputi data ruangan untuk perkuliahan, ruangan laboratorium
dan ruangan dosen serta data jumlah buku, jurnal dan buletin kesehatan yang

dimiliki setiap program studi.
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6.2.2.2. Rancangan Keluaran
Rancangan keluaran yang dihasilkan dari sistem informasi penunjang upaya
penjaminan mutu pendidikan adalah rekapitulasi hasil kegiatan akademik, penelitian
dan pengabdian masyarakat dan rekapitulasi data penunjang serta pelaporan hasil
mutu pendidikan setiap program studi.
a. Rekapitulasi Akademik
Hasil rekapitulasi terhadap data akademik meliputi daftar mahasiswa, daftar
pembimbing akademik mahasiswa, daftar status mahasiswa, struktur program
yang digunakan program studi, daftar kegiatan mengajar yang dilakukan dosen,
rekapitulasi kehadiran mahasiswa dalam setiap mata kuliah, nilai mahasiswa
setiap mata kuliah, dan data lulusan.
b. Rekapitulasi data penunjang
Rekapitulasi data penunjang adalah data mengenai keuangan dan data hasil
pemakaian ruangan untuk pelaksanaan perkuliahan dan pemakaian ruangan
untuk dosen tetap, ketersediaan buku, bulletin dan jurnal kesehatan yang dimiliki
setiap program studi berdasarkan judul dan jumlah.
c. Rekapitulasi LPPM
Rekapitulast LPPM adalah hasil pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh dosen dalam tiap semester di program studi.
d. Pelaporan hasil penjaminan mutu pendidikan
Standar mutu merupakan kompetensi/kualitas minimum yang dituntut dari
tulusan/PT terkait, yang dapat diukur dan dapat diuraikan menjadi parameter dan
indikator. Pemilihan dan penetapan standar itu, dilakukan dalam sejumlah aspek

yang disebut butir mutu.
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Pengukuran pencapaian tujuan mutu ditetapkan melalui indikator butir
mutu program pendidikan. Kategori indikator butir mutu diukur, dan dijadikan
sebagai titik awal pelaksanaan jaminan mutu perguruan tinggi.

Dilakukan perhitungan terhadap hasil pelaksanaan kegiatan pengajaran
dan pendidikan, hasil penelitian dan pengabdian masyarakat serta data sarana
prasarana penunjang proses pembelajaran berdasarkan indikator butir mutu
setiap butir mutu yang telah ditetapkan (indikator butir mutu terdapat pada tabel
6.4). Dari hasil pencapaian pelaksanaan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi
dilakukan penilaian berdasarkan kriteria nilai yang telah ditetapkan, vaitu :

1) Sangat Baik : nilai 20

2) Baik :nilai 15
3} Cukup :nilai 10
4) Kurang : nilat 5

Kemudian hasil penilaian setiap indikator dijumlahkan untuk
menghasilkan nilai total mutu, sehingga dapat diketahui hasil penjaminan mutu
pendidikan yang menggambarkan bagaimana mutu penyelenggaraan pendidikan
yang telah dilaksanakan setiap program studi.

Peringkat hasil penjaminan mutu pendidikan dikategorikan sebagai
berikut :

Total Nilai 361 — 400 : A (Baik Sekali)
Total Nilai 301 — 360 : B (Baik)
Total Nilai 200 — 300 : C (Cukup)

Total Nilai <200 : D (Kurang)
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Tabel 6.4.

Indikator Penilaian Penjaminan Mutu Pendidikan

BUTIR MUTU

INDIKATOR

Kemahasiswaan

Rasio Mahasiswa mendaftar dengan daya tampung
Rasio mahasiswa diterima dengan yang mendaftar ulang
Persentase mahasiswa drop out

Kurikulum Rasio Teori & Praktek
Sumber Daya Rasio jumlah Mahasiswa terdaftar terhadap dosen tetap.
Manusia Ratio dosen tetap berpangkat akademik terhadap seiuruh
dosen tetap
Sarana Rasio kecukupan jumlah eksemplar bahan pustaka
Prasarana Rerata luas ruang kuliah mahasiswa
Rasio Kecukupan ruang laboratorium
Rerata luas miang kerja Dosen Tetap
Proses Rata-rata IPK semester berjalan

Pembelajaran

Nilai Rata-rata beban dosen mengajar

Rata-rata kegiatan proses belajar mengajar

Rata-rata persentase kehadiran mahasiswa di kelas
Jumlah SKS yang diambil mahasiswa pada tiap semester
sesuai dengan IP semester

Keuangan Sumber dana dan Sistem Pengelolaan Keuangan
Penelitian dan Jumiah penelitian tiap semester

Pengabdian Jumlah pengabdian masyarakat tiap semester
Masyarakat

Lulusan Rasio Iulusan yang menyelesaikan studi tepat waktu

terhadap jumlah mahasiswa seangkatannnya
Nisbah jumlah lulusan

6.2.3. Peramcangan Basis Data

Basis data merupakan komponen penting dalam sistem informasi karena

merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi pemakai. Basis data dibuat

dengan mengumpulkan field-field yaitu field masukan dari data kegiatan akademik,
data penelitian dan pengabdian masyarakat, dan data-data penunjang (data ruangan,
laboratorium dan data perpustakaan).

Data hasil kegiatan masing-masing unit dikelola untuk menentukan
bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali, yaitu dengan

menggunakan guery language terstruktur pada database.
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6.2.3.1. Kamus Data

Kamus data adalah definisi data yang disimpan dalam database yang
dikendalikan oleh sistem manajemen basis data. Nama field, jenis data (dapat berupa
teks, angka atau tanggal), nilai sah untuk data, dan karakteristik lainnya di simpan
dalam kamus data.

Aplikasi yang dirancang mengacu pada tabel-tabel dalam sistem manajemen
basis data yang digunakan untuk mengakses data. Pembuatan kamus data bertujuan
untuk memudahkan pengelola dan pengguna sistem informasi mencari komponen
data atau unit data yang diperlukan. Secara rinci kamus data dapat dilihat lampiran 4.
6.2.3.2. Hubungan Antar Tabel

Hubungan antar tabel atauw Entity Relationaiship Diagram (ERD) adalah
diagram yang menunjukkan informasi dibuat, disimpan dan digunakan dalam sistem
bisnis. ERD digunakan untuk menghubungkan antar entitas yang menunjukkan
hubungan antar tabel yang dihasilkan dari kamus data dan dapat menunjukkan
aturan-aturan bisnis yang ada pada sistem informasi yang akan dibangun,

Hubungan antar tabel dapat dilihat pada gambar 6.8 :
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Gambar 6.8. Rancangan Hubungan Antar Tabel untuk Basis Data
Sistem Informasi Penunjang Upaya Penjaminan Mutu Pendidikan

di Stikes A. Yani Cimahi
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6.2.4. Pembuatan Prototipe
Pembuatan Profotipe sistem informasi merupakan implementasi dari hasil
pemodelan untuk menjadi bahan dalam pembuatan pemrograman sistem informasi
penunjang upaya penjaminan mutu pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi.
6.2.4.1. Rancangan struktur menu
Antarmuka dibuat sesederhana mungkin agar memudahkan pengguna baik
untuk menu ensry data maupun untuk menu laporan dan hasil penilaian, namun tidak
mengabaikan aspek keamanan dan keandalan dari program aplikasi. Pembuatan
antarmuka ini dibuat sesvai kebutuhan informasi yang akan dihasilkan oleh sistem.
Secara umum rancangan struktur menu untuk aplikasi sistem informasi
penunjang upaya penjaminan mutu pendidikan dibagi dalam 7 (tujuh) menu utama
dan menggunakan pulidown menu, yaitu :
a. Menu Master
b. Menu Kegiatan akademik
c. Menu BAAK
d. Menu LPPM
e. Menu Perpustakaan
f. Menu Rekapitulasi
g. Menu Pelaporan

Struktur menu selengkapnya dapat dilihat pada gambar 6.9 dibawah ini :
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| Struktur Meau Aglikasi Sistem Informast

Penjaminan Mutu Perguruzn Tinggi
|
—»  Master
. Biodata Biodata
Program Studi mabasiswa Dosenl Kurikulum | | Ruangan
] Kegialan
Akademik
¥ F
Aktifilas L. .
KRS \ Perkuliahan Nilai Mahasiswa
—»  BAAK

Lulusan ] [ Pendaflarn

L]

Penclitian t Pengabdian Masynrakaﬂ

_i

 Peputitan

Y

b
Angoota
—» Rekapitulasi el - —rreme
F [~ | }
[l [

Penvelitizn
Pengabdian Masyarakal

o] frr

. o YL T -
Dafiar Mahasiswa
PUUERg Daftas Hadir
Eraftar mcngajar Mahaciswa
tahs Maaisea
—»  Pelaporan Daftar Lulvsan

F

Hasil Penjaminan Mutu

Gambar 6.9. Struktur Menu Sistem Informasi Penunjang Upaya
Penjaminan Mutu Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi
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6.2.4.2. Rancangan Tampilan Program Aplikasi
a. Menu Utama

Tampilan menu utama terdiri dari panel menu fulldown yang masih belum
aktif, untuk mengaktifkan menu harus dimulai dengan memasukkan nama user dan

password kemudian mengklik login,

SEXNOCAH T OO 1L HEBERATAM JERDERAL
AHAREAD TAM MM

L g -] rEMN2, L,
FERAOOROAN TN eO1

Gambar 6.10. Tampilan Menu Utama

b. Rancangan Masukan Data
Masukan data aplikasi sistem informasi penunjang upaya penjaminan mutu

pendidikan terdiri dari :
I} Master Data

Master data terdiri dari 5 (lima) form, yaitu :

a) Program Studi

b) Biodata Mahasiswa

c} Biodata Dosen

d} Kurikulum

e) Ruangan
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Tampilan form dapat dilthat pada gambar 6.11 sampai dengan gambar 6.135.
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Gambar 6.12. Tampilan Biodata Mahasiswa
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Gambar 6.14. Tampilan Master Kurikulum
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<1 Data Ruangan @

! KodeRuang  [A40Z

" Gedung [Utema
Luas Ruang |35:I w2z
Fuang Kelas

MNama Ruangan |

| Simpars | Batal | - | | ]
L lkodo ruang godung Jyat NOmD_{ong
» [a402 Ulama 390 Ruang Kelax
AdY Ulama 330 Ruang Kelas
A207 Utama 30 Rusng Koz |
Bm B 120 Auang Dazen
dl L 120 —__ __|RuengDosen
4} | *

Gambar 6.15. Tampilan Data Ruangan
2) DPata Kegiatan Akademik
Data kegiatan akademik terdiri dari 3 (tiga) form, yaitu :
a) KRS (Kartu Rencana Studi)
b) Aktifitas Perkuliahan
c) Nilai Mahasiswa
Tampilan form dapat dilihat pada gambar 6.16 sampai dengan gambar 6.18.

4 Pengisian KRS . @

- Program Sk {RESEHATAN MASYARAKAT =l
. WP {0600

" Hamy (RepaGrsanbs . Simcan |

-
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|10 iR 106003 TKESEHATAN MASTAH & AATTN

T N0 KESERAGNRRSTARA AAZZE

2 FHGNG — XKESERATAN MASTARA TRAZEE

13 SIN0B0F T TRESEFATANMASYARY Mam |

W D {KESEHATAN MASYARA R,

1 i v[]

Gambar 6.16. Tampilan Pengisian KRS Mahasiswa
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Gambar 6.17. Tampilan Aktifitas Perkuliahan
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Gambar 6.18. Tampilan Pengisian Nilai Mahasiswa

3) Data BAAK

Data BAAK terdiri dari 2 {dua) form, yaitu :

a) Lulusan

b) Pendaftaran

Tampilan form dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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<% Pendaftaran ) @

" Progam St [KESEHATAN MASYARAXAT ~ ’
I T arget Mabaartwea Bans FIII )
" ColonMendsitr F3 Simpen 1
Jurlsh Peterta Seieksi j= :
Batal :
Jumlsh Lubst Seleksi [0 :
" Jumish Daft Ulang [0 . 1i
" Jumish Mahasiswa Bam |2':I ]
|5 pondafiwadorod B T | pendaftar [peterto ui
b6 | _[KESEHATANMASYAR0 0 A™ 0 0 &
TN OWKEDIGANAN 80 200 200
|‘ ! ] »

Gambar 6.19. Tampilan Pendaftaran Calon Mahasiswa Baru

4) Data LPPM

Data LPPM terdiri dari 2 (dua) form, yaitu :

a) Data Penelitian

b) Data Pengabdian Masyarakat
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Tampilan form dapat dilihat pada gambar 6.20 sampai dengan gambar 6.21.
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; Jusdud Pavicilion rubﬂhm kojackan dhara pacls bags
| Katopor Percition [Goten Huda '
L e [Gomats Satatan _'3'_|"“°‘"
. JenghaWedluPmetSen  [§ T Bule e
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|+ BeswrBigyaAp) [S0000000 !
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 Arppola ____]
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] 3 ; } an
CAE] _ 1& SEFATAN MAS VAR, Porbodsan knsdan ta D sten Mids " Crnake Getaian
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Gambar 6.20. Tampilan Data Penelitian
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Gambar 6.21. Tampilan Data Pengabdian Masyarakat

5) Data Perpustakaan
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Data Perpustakaan terdiri dari Database Buku Perpustakaan. Tampilan form

dapat dilihat pada gambar 6.22 :
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Gambar 6.22. Tamptilan Dalabase Buku Perpustakaan
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¢. Rancangan Keluaran Data

Analisis dan proses pengolahan data untuk menghasilkan keluaran terdapat
pada fasilitas menu rekapitulasi dan pelaporan. Rancangan keluaran sistem informasi
yang menunjang upaya penjaminan mutu pendidikan adalah sebagai berikut :

1) Rekapitulasi Daftar Status Mahasiswa

® [ita Sratun Makanrwa

!J 27 ' - - B

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN JENDERAL AHMAD YANL
Daftar Status Mahasiswa
[ Wama lhmiewa | e | Trad
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Gambar 6.23. Rekapitulasi Daftar Status Mahasiswa

2) Rekapitulasi Daftar Mahasiswa
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Gambar 6.24. Rekapitulast Daftar Mahasiswa
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3) Menu Pilihan Data Perpustakaan Program Studi
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Gambar 6.25. Menu pilihan Data Buku Perpustakaan Program Studi

4) Rekapitulasi Buku Perpustakaan
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Gambar 6.26. Rekapitulasi Buku Perpustakaan Program Studi

5) Menu Pilihan Data Penelitian
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Gambar 6.27. Menu Pilihan Data Penelitian

6) Rekapitulasi Data Penelitian
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Gambar 6.28. Rekapitulasi Data Penelitian
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7) Laporan hasil Penjaminan Mutu Pendidikan
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN JENDERAL AHMAD YANI CIMAHI
HASIL PENILAIAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI

: KESEHATAN MASYARAKAT

SEMESTER : GENAP
TAHUN AKADEMIK 1 2007/2008
BUTIR MUTU INDIKATOR STANDAR | NILAl "E“C{’.:;‘;"“N
A, KEMAHASISWAAN I.  Rasip Mahasiswa mendaftar dengan 20 [
daya tampamg
2. Rasio mahasiswa diterima dengan 20 15
yang mendafiar wlang
3. Persentase mahasiswa drop out 20 15
JUMLAH NILAI KOMPONEN A B0 &0
B. XURIKULUM ] 3. Rasio Teori & Prakick 20 20
JLUMLAH NILAEF KOMPONEN B 20 20
€. SUMBER DAYA 5. Rasio jumlah Mahasiswa yang 20 15
MANUSIA terdaftar terhadap dosen tetap.
6. Ratio dosen telap berpangkat 20 i5
akademik terhadap selurch dosen
tetap
JUMLAH NILA1 KOMPONEN C 40 30
D, SARANA DN 7. Rasio kecukupan jumlah eksemplar 20 15
PRASARANA bahan pustaka
8. Remia luas ruang kuliah mahasiswa 20 15
9. Rasio Kecukupan ruang Iaboratorium 20 15
10. Rerata fuas ruang kerja Dosen Tetag 20 15
JUMLAH NILAL KOMPONEN D 80 50
E. PROSES i1. Rat-rata IFK ter berjalan 20 2D
PEMBELAJARAN 12._ Nilai Rata-rata beban dosen mengajar 20 15
13. Rata-ratn kegiatan proses belajar 20 15
mengRjar
14.  Ram-rata prosentase kehadiran 20 15
mahasiswa di kelas
15.  Jumiah SKS yang diambil mahasiswa 20 15
pada tiap semester sesuai IP semesicer
JUMLAH NILAI KOMPONEN E 100 80
F.  KEUANGAN 16, Sumber Dana dan Pengelolaan 100 15
Keuangzn
JUMLAH NILALI KOMPONEN F 100 30
G.  PENELITIAN DAN 17 Jumlah penelitian tiap semester 20 10
PENGABDIAN 18.  Jumlah pengabdian masyarakat tiap 20 1¢
MASYARAKAT semester
JUMLAH NILAI KOMPONEN G 20 10
H  LULUSAN 19, Rasio lulusan yang menyelesaikan 20 15
studi tepat waktu terhadap jumlah
mahasiswa seangkatannnya
20.  Nishah jumlah lulusan 20 15
JUMLAH NiLAT KOMPONEN H 40 30
NILAI AKHIR 400 300
PERINGKAT HASIL PENJAMINAN MUTU
NILAI 361 - 400 A (BAIK SEKALL
NILAI 301 - 360 B (BAIK)
NILATF 200 - 300 C (CUKUP) ¥
NILAT < 200 D (KURANG)

Gambar 6.29. Tampilan Hasil Pencapaian dan Penilaian Penjaminan
Mutu Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi
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6.2.4.3. Rancangan Teknologi Sistem
a. Perangkat Lunak
Perangkat lunak pendukung, khususnya sistem operasi untuk berjalannya
aplikasi Sistem Informasi Pendidikan di Stikes A. Yani adalah Microsoft Windows
XP. Basis data digunakan program aplikasi database untuk server dan untuk
laporannya menggunakan crysial report.
b. Perangkat keras
Perangkat keras yang dibutuhkan sistem adalah sebagai berikut:
I} LAN, dengan spesifikasi:
a} Jaringan menggunakan kabel UTP/belden
b} Menggunakan Swicth
2) Server dengan spesifikasi:

a) Mainboard Intel sesuai server

b) Processor Xeon 3.06 GHz.

¢) Kartu grafik (VGA card) 64-128 Mb

d) Memory DDR 512 Mb

¢} Hardisk Scsi 80 GB

f) Lan Card Adapter 100 Mbps

g) Disk drive 1,44 Mb

h) Monitor VGA15”

i) Windows operating system

i) UPS
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3) Workstation
a) Mainboard sesuai komputer kerja
b) Processor Intel Pentium IV
¢} Memory (Ram) 256 Mb atau lebih
d) Harddisk 80 GB
e} Lan Card Adapter 100 Mbps
fy Monitor VGAI14”

g) UPS

6.3. Pengkodean
Pengkodean dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft
Visual Basic Versi 6. Basis data digunakan program aplikasi database untuk server

dan untuk laporannya menggunakan crysal report.

6.4. Ujicoba Profotipe

Ujicoba prototipe dilaksanakan di Laboratorium Komputer dan Informatika
Jurusan Biostatistik dan Informatika Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia.

Ujicoba prototipe menggunakan data pelaksanaan kegiatan pendidikan dan
pengajaran, data hasil kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang telah
dilakukan dan data penunjang pembelajaran meliputi data kevangan, data ruangan
untuk perkuliahan, ruangan laboratorium, ruangan yang digunakan oleh dosen, dan

database buku, jurnal dan buletin kesehatan yang dimiliki setiap program studi di
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Stikes A. Yani Cimahi telah dilaksanakan di semester Ganjil Tahun Akademik
2007/2008.

Komponen yang diuji untuk mengetahui keberhasilan sistem yang
dikembangkan adalah mulai dari komponen input, komponen proses, komponen
database dan adalah komponen kendali.

Hasil pengujian prototype, diperoleh nilai hasil uji adalah sebesar 77 % (skala
75-100 = Accept). Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan pada komponen yang
masih rendah diharapkan protofype ini telah memenuhi syarat untuk tahap berikutnya

yaitu uji coba di lapangan.
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BAB VII

PEMBAHASAN

7.1. Effektifitas Pengembangan Sistem Informasi Penunjang Upaya Penjaminan
Mutu Pendidikan di Stikes A. Yani Cimahi

Tujuan penyelenggaraan pendidikan tinggi adalah menyiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/
professional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan teknologi dan/atau kesenian. Perguruan tinggi menyelenggarakan
Tridharma Perguruan Tinggi vyaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat. Pendidikan tinggi diselenggarakan melalui proses pembelajaran yang
mengembangkan kemampuan belajar mandiri yang dilakukan dengan pelaksanaan
perkuliahan, seminar, praktika, lokakarya dan kegiatan ilmiah.

Dalam penyelenggaraan pendidikan, Stikes A. Yani sebagai salah satu
lembaga pendidikan di bawah Yayasan Kartika Eka Paksi (YKEP) harus mengacu
pada kebijakan umum YKEP Bidang Pendidikan 2006-2015 sebagai awal dari
proses akuntabilitas. Program dan sasaran stategik penyelenggaraan pendidikan yang
harus dijadikan pedoman diantaranya yaitu :

a. Peningkatan kualitas pendidikan, meliputi : pengembangan mutu mahasiswa
baru dan lulusan, penjaminan mutu proses pembelajaran, pengembangan iklim
akademik serta pengembangan kesejahteraan mahasiswa.

b. Pengembangan kualitas dan relevansi kegiatan penelitian dan pengabdian

masyarakat.
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¢. Pengembangan manajemen lembaga yang berkualitas, efisien dan produktif.
d. Pengembangan sarana dan prasarana teknologi informasi dan komunikasi.
e. Penyediaan sarana dan prasarana yang meningkatkan mutu akademik

Sampai saat ini Stikes A. Yani belum melaksanakan kegiatan penjaminan
mutu, yang dilakukan hanya melakukan evaluasi program kerja dan anggaran
tahunan terhadap bidang-bidang yang berhubungan dalam penyelenggaraan
pendidikan. Pelaksanaan evaluasi kegiatan bidang 1 mengenai pelaksanaan kegiatan
pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat, bidang 2 mengenai
administrasi umum dan kevangan dan bidang 3 mengenai kemahasiswaan.

Sistem informasi penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Tinggi [Imu
Kesehatan Jenderal Ahmad Yani Cimahi perlu dikembangkan karena terdapat
beberapa kekurangan dan permasalahan pada sistem sebelumnya. Sistem informasi
yang ada saat ini belum optimal menghasilkan informasi yang dibutuhkan para
pimpinan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan. Hal ini disebabkan karena sistem
informasi yang ada belum sepenuhnya memiliki komponen yang lengkap mengenai
penyelenggaraan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, muiai dari komponen input,
proses dan omtpur yang mendukung dihasilkannya informasi yang akurat dan tepat
waktu bagi manajemen pengelolaan pendidikan kesehatan.

Secara garis besar masalah sistem informasi penyelenggaraan pendidikan

di Stikes A. Yani yang ada saat ini adalah:
a. Sistem informasi belum menghasilkan informasi yang jelas, akurat dan tepat
waktu tentang penyelenggaraan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, terutama

bidang penelitian dan pengabdian masyarakat.

Sistem informasi..., Dyan Kunthi Nugrahaeni, FKM Ul, 2008



107

b. Pengolahan data hasil kegiatan perkuliahan masih dilakukan secara manual,
sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam memposes data menjadi
informasi penyelenggaraan Kegiatan akademik, dan kemungkinan adanya
kesalahan dalam pengolahan data,

c. Sistem pengarsipan dan atau dokumentasi data belum tertata dengan dengan baik
sehingga menyulitkan penelusuran data bahkan oleh pengelola data sendiri.

d. Laporan yang ada belum dilakukan analisis, sehingga hasil kegiatan Tridhrama
Perguruan Tinggi dan data penunjang lainnya belum dapat digunakan secara
optimal untuk kegiatan perencanaan dan pengawasan penyelenggaraan
pendidikan maupun untuk kegiatan penilaian dan penjaminan mutu internal.

Sesuai dengan kebijakan yayasan bidang pendidikan tahun 2006 - 2015,
diatas, maka peluang pengembangan sistem informasi penunjang upaya penjaminan
mutu pendidikan di Stikes A. Yani cukup terbuka. Stikes A. Yani harus
menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, memelihara dan meningkatkan mutu
perguruan tinggi dalam rangka mewujudkan visi dan misinya serta memenuhi
kebutuhan stakeholder, yaitu mahasiswa, dosen, pimpinan dan para pengguna
lulusan melalui penyelenggaran Tridharma Perguruan Tinggi.

7.1.1. Kemampuan Aplikasi menghasilkan Informasi yang dibutuhkan

Aplikasi yang dihasilkan, dibangun dari pengkajian masalah sistem dengan
mengacu pada kebutuhan informasi yang diperlukan para pimpinan dalam
penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara, informasi yang
diinginkan bukan hanya sekedar rekapitulasi hasil pelaksanaan pengajaran, data hasil
kegiatan penelitian, pengabdian masyarakat dan data penunjang pembelajaran. Perlu

dilakukan dianalisis data dan penilaian berdasarkan indikator kegiatan penjaminan
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mutu penyelenggaraan pendidikan, yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
pencapaian mutu yang telah dicapai program studi setiap semester

Dari kajian kebutuhan informasi, kemudian dirancang kebutuhan sistem
meliputi kebutuhan input, proses dan kebutuhan output. Prototipe yang dihasilkan
menyediakan informasi mengenai hasil rekapitulasi data kemahasiswaan, dosen,
kegiatan pengajaran, data penelitian dan pengabdian masyarakat serta data-data
sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang pembelajaran.

Prototipe yang dikembangkan juga dapat menampilkan hasil pencapaian
indikator kinerja butir mutu dalam program penyelenggaran pendidikan. Selanjutnya
dilakukan penilaian berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga akan
didapatkan total nilai butir mutu, untuk menentukan peringkat hasil penjaminan mutu
pendidikan. Hasil penjaminan mutu dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana
mutu penyelenggaraan pendidikan yang telah dilaksanakan selama satu semester.

Semua informasi tersebut ditampilkan dalam satu sistem terintegrasi
sehingga para pengguna yaitu pimpinan dan para pengambil keputusan mudah dan
cepat dalam mendapatkan data dan informast yang dapat dijadikan sebagai pedoman
dalam perencanaan penyelenggaraan pendidikan bermutu.

7.1.2. Kemampuan Aplikasi dalam Mengelola Basis Data

Salah satu masalah yang ditemukan pada sistem informasi sebelumnya
adalah sistem pengarsipan dan atau dokumentasi data yang belum dikelola dengan
baik sehingga menyulitkan penelusuran data apabila sewaktu-waktu dibutuhkan
bahkan oleh pengelola data sendiri atau pimpinan.

Aplikasi yang dihasilkan dibuvat dengan memanfaatkan sistem manajemen

basis data yang disesuaikan dengan kebutuhan sistem informasi dengan tujuan
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memudahkan pengelola data di masing-masing unit dalam mengolah data, sehingga
dapat dihasilkan informasi dengan cepat dan akurat.

Rancangan basis data sesuai kebutuhan terdiri dari : data pendaftaran calon
mahasiswa, data program studi, kurikulum, mahasiswa, dosen, buku perpustakaan,
data ruangan kuliah dan laboratorium, data mata kuliah yang diambil mahasiswa
vang terdapat dalam KRS, data pelaksanaan kegiatan perkuliahan, data penelitian
dan pengabdian masyarakat, serta data penilaian hasil belajar mahastswa.

7.1.3. Kemudahan Pengelolaan data dan Penyajian Informasi

Masalah dalam input data adalah banyak data penyelenggaraan pendidikan
yang masih diinput secara manual, sedangkan data yang telah dimasukkan dalam
sistem informasi tidak pernah di update, sehingga data yang dihasilkan tidak up to
date dan data/informasi harus divalidasi ke unit yang mempunyai data dan akan
menyebabkan adanya keterlambatan dalam menghasilkan laporan.

Hal ini tidak akan terjadi lagi pada sistem informasi yang telah
dikembangkan, karena semua data penyelenggaraan pendidikan sudah tersedia dalam
aplikasi. Data yang ada lebih mudah dienfry karena telah dibuat menu inpur data
yang sederhana dan mudah dioperasikan. Tombol yang disiapkan terdiri dari list
combobox yang memudahkan entry data, serta meminimalkan kemungkinan
kesalahan input data akibat kesalahan manusia. Data yang dientry secara otomatis
akan tersimpan secara rapi dan tertata dalam sistem basis data yang sewaktu-waktu
dapat di update dan di input sesuai kondisi dan kebutuhan.

Proses dalam menghasilkan  informasi  mengenai  penyelenggaraan

pendidikan menjadi ringan sebab akan dihasilkan data secara otomasi dengan
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menggunakan aplikasi yang telah dirancang. Dengan demikian terlambatnya

informasi yang dihasilkan akibat proses pengolahan data dapat diminimalkan.
Penyajian data disiapkan dalam bentuk display dan print out. Bagi pengguna

informasi dapat mengakses dengan mudah informasi yang dibutuhkan dengan

mengklik menu rekapitulasi dan pelaporan.

7.2. Kelemahan dan Kekurangan Sistem

Informasi yang cepat, akurat dan tepat wakitu mengenai hasil
penyelenggaraan pendidikan di Stikes A. Yani sangat diperlukan untuk mendukung
dan mempercepat siklus dan mekanisme kerja pengelolaan pendidikan kesehatan.
Dalam pengembangan sistem informasi pasti ada beberapa kelebihan dan kekurangan
yang ditemukan.

Beberapa kelebihan sistem yang telah dibangun adalah:

jutl

Memberikan kemudahan dalam pencatatan pelaporan hasil pelaksanaaan kegiatan

Tridharma Perguruan Tinggi.

b. Menciptakan pusat sistem penyimpanan data dan informasi yang digunakan
untuk mendukung manajemen pengelolaan pendidikan di Stikes A. Yani.

c. Hasil pelaksanaan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, vaitu pendidikan dan
pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat dapat dimonitor oleh
pimpinan dan para pengambil kebijakan, yang akan digunakan untuk dasar dalam
pengambilan setiap keputusan.

d. Mendukung fasilitas sistem informasi penyelenggaraan mute pendidikan di

Stikes A. Yani untuk menghasilkan tenaga kesehatan yang profesional dafam

rangka meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat.
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Kekurangan aplikasi sistem informasi yang dikembangkan adalah belum
dapat mendukung masukan data yang menjadi indikator untuk penilaian butir mutu
kegiatan penjaminan mutu perguruan tinggi secara lengkap mengacu pada standar
pendidikan tinggi dalam rangka pelaksanaan kegiatan penjaminan mutu secara
eksternal yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT).

Butir mutu kegiatan penjaminan mutu pendidikan yang belum ada adalah
mengenai sistem informasi, suasana akademik dan tata kelola. Butir mutu sistem
informasi digunakan untuk menilai bagaimana rancangan pengembangan sistem
informasi dan pemanfaatan sistem informasi di institusi, Butir mutu suasana
akademik, untuk mengetahui bagaimana mutu dan kuantitas interaksi kegiatan
akademik antara dosen, mahasiswa dan civitas academica lainnya serta
keikutsertaannya dalam berbagai kegiatan akademik. Butir mutu tata kelola untuk
mengetahui bagaimana efisiensi dan efektivitas kepemimpinan, evaluasi program dan
pelacakan lulusan, perencanaan dan pengembangan program dengan memanfaatkan
hasil evaluasi internal dan ekternal penyelenggaraan pendidikan serta mengetahui
dampak evaluasi program terhadap pengalaman dan mutu pembelajaran bagi

mahasiswa.

7.3.  Perbedaan Sistem yang ada dengan Sistem yang Diajukan
Sistem yang diajukan mempunyai perbedaan dengan sistem yang telah ada.
Perbedaan dilihat dari komponen sistem informasi, yaitu masukan proses dan kcluaran,

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7.1 dibawah ini :
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Perbandingan Sistem yang ada dengan Sistem yang Diajukan

Komponen Sistem Lama Sistem Baru
Masukan - Otomasi data mahasiswa, data - Otomasi data akademik : data
dosen, data KRS, KSM. mahasiswa, dosen, kurikulum,
- Data akademik secara manual : alumni, data KRS, data
nilai, aktifitas kuliah mahasiswa aktifitas kuliah mahasiswa
dan dosen dan dosen, data nilai
- Rekapitualsi secara manual data -  Otomasi data hasil penelitian
hasil penelitian dan pengabdian dan pengabdian masyarakat
masyarakat
- Pencatatan secara manual data - Otomasi data ruangan kulijah,
ruangan laboratorium dan ruangan
dosen
- Data buku perpustakaaan secara - Tersedia database buku
manual perpustakaan
Proses - (Otomasi daftar hadir mahasiswa
-  Pengolahan Data hasil - Otomasi data pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran pendidikan dan pengajaran
secara manual
- Pengolahan data hasil penelitian - Otomasi data Penelitian dan
dan pengabdian masyarakat pengabdian masyarakat
secara manual
- Pengolahan data sarana dan - Otomasi data sarana dan
prasarana penunjang perkuliahan prasarana penunjang
secara manual perkuliahan
Keluaran Rekapitulasi : Rekapitulasi :
- Datadosen - Data mahasiswa, data dosen,
- Data mahasiswa Struktur Program
- Daftar hadir perkuliahan - Daftar, status dan nilai
mahasiswa
- Aktifitas mengajar dosen dan
mahasiswa
- Jumlah lulusan
- Tidak ada hasil penjaminan mutu - Adanya hasil penjaminan
program studi mutu progrant studi
7.3. Kelangsungan Pengembangan Sistem Informasi yang Menunjang upaya

Penjaminan Mutu Pendidikan

Bila pengembangan sistem ini dilanjutkan dengan tahapan implementasi,

maka terdapat dua hal yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut:
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a. Manajemen Staf

Sistem informasi penjaminan mutu pendidikan dapat diterapkan dengan beberapa
prakondisi yang dapat menunjang terselenggaranya sistem. Pengelola data di
masing-masing unit yang berhubungan dengan program harus melakukan dan
mengelola data hasil kegiatannya secara rutin dan harus selalu di update apabila
ada beberapa data yang berubah. Diperlukan adanya pelatihan bagi pengelola
data untuk menjamin bahwa data yang ada dapat dikelola dengan baik, sesuai
dengan keadaan sebenarnya sehingga dapat menggambarkan pencapaian kegiatan

penyelenggaraan pendidikan di setiap semester.

b. Uji Coba Sistem

Sebaiknya melakukan ujt coba sistem terhadap sistem yang telah dirancang yaitu
memasukkan data tentang penyelenggaraan pendidikan ke dalam aplikasi yang
telah dikembangkan minimal satu program studi, yaitu data dosen, mahasiswa,
kurikulum yang digunakan, data kegiatan pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat serta data sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran
dalam satu tahun akademik, sehingga dapat diketahui bagaimana mutu

pelaksanaan pendidikan program studi datam satu semester.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diuraikan
beberapa kesimpulan tentang sistem informasi yang diajukan serta saran-saran dalam
rangka implementasi sistem informasi.

8.1. Kesimpulan

a. Sistem Informasi yang ada di Stikes A. Yani Cimahi saat ini belum optimal
dalam menyediakan data proses dan hasil pelaksanaan penyelenggaraan
pendidikan, karena sistem informasi yang ada hanya menghasilkan kegiatan
akademik, belum ada informasi untuk penelitian dan pengabdian masyarakat
serta data penunjang pelaksanaan perkuliahan.

b. Sistem Informasi penyelenggaraan pendidikan di Stikes A. Yani belum
memanfaatkan sistem manajemen basis data, penyimpanan data dan pengolahan
data masih manual, sehingga menyulitkan pengelola data untuk menelusuri data
apabila sewaktu-waktu dibutuhkan dan kemungkinan terdapat kesalahan dalam
pengolahan data (Human Error). Informasi yang didapatkan dari sistem yang ada
belum dapat digunakan untuk menilai bagaimana mutu penyelenggaraan
pendidikan yang telah dilaksanakan di Stikes A. Yani Cimahi.

c. Data dan informasi yang dibutuhkan pimpiran adalah data mengenai rekapitulasi
hasil pelaksanaan pengajaran, data hasil kegiatan penelitian, pengabdian
masyarakat dan data penunjang pembelajaran serta adanya indikator kinerja yang
diperlukan untuk menilai penjaminan mutu penyelenggaraan pendidikan.

114
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d. Sistem informasi yang telah dikembangkan yaitu aplikasi sistem informasi yang

8.2,

menunjang upaya penjaminan mutu pendidikan. Aplikasi ini dapat menghasilkan
informasi yang dibutuhkan pimpinan yaitu dapat mengetahui hasil rekapitulasi
pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat serta data penunjang proses pembelajaran. Dihasilkan pula
pencapaian indikator kinerja sesuai dengan butir mutu untuk menilai penjaminan
mutu pendidikan yang telah ditetapkan schingga dapat membantu para pengambil
kebijakan dalam penilaian mutu penyelenggaraan kegiatan Tridharma Perguruan
Tinggi dalam rangka menciptakan sumber daya manusia kesehatan yang bermutu
dan profesional.

Dibandingkan dengan sistem informasi yang ada sebelumnya, sistem informasi
yang dirancang memiliki kelebihan antara lain hasil pelaksanaan kegiatan
Tridharma Perguruan Tinggi dapat dihasilkan secara akurat dan tepat waktu serta
dapat dimonitor oleh pimpinan dan para pengambil kebijakan, dan dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan setiap keputusan.

Saran

Agar dapat diterapkan maka sistem informasi yang diajukan perlu

dilakukan:

a. Ujicoba sistem dengan menggunakan data hasil pelaksanaan kegiatan pendidikan

a.

pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat serta data penunjang
pembelajaran untuk mengetahui bagaimana aplikasi ini dapat menilai mutu
penyelengaaraan pendidikan program studi .

Perlu sosialisasi dan pelatihan kepada para pengelola data aplikasi sistem

informasi yang menunjang upaya penjaminan mutu pendidikan Stikes A. Yani
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Cimahi tentang pengelolaan data dan penerapan sistem informasi di setiap unit

vang ada di Stikes A. Yani Cimahi

. Perlu komitmen dari pimpinan dan pengambil keputusan di Stikes A. Yani

Cimabhi agar laporan hasil kegiatan penjaminan mutu perguruan tinggi di masing-
masing program studi dapat dihasil secara rutin, lengkap dan tepat waktu untuk
menilat sejauhmana hasil pencapaian penyelenggaran pendidikan.

Perlu monitoring dan evaluasi secara terus menerus terhadap penerapan sistem
informasi untuk mengetahui kemungkinan kendala teknis yang terjadi serta

keakuratan informasi yang dihasilkan agar dapat dilakukan upaya perbaikan.

. Perlu perbaikan, penyempurnaan dan pengembangan sistem informasi lebih

lanjut dengan indikator-indikator yang lebih lengkap sesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan (SNP) dalam pelaksanaan kegiatan penjaminan mutu

perguruan tinggi, yaitu indikator butir mutu sistem informasi, suasana akademik

dan tata keiola.
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1.

Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

DENGAN KETUA STIKES
Petunjuk umum wawancara ;
Ucapkan Salam
Ucapkan terima kasih atas kesediaan diwawancarai.

2.
3.

S

Lakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan mulai dan nama, umur,
pendidikan, pekerjaan, jabatan.

Jelaskan maksud dan tujuan wawancara.

Wawancara dilakukan ofeh peneliti.

Dalam diskusi inferman bebas mengeluarkan pendapat.

Dijelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman sangat berharga.

Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah serta difaga kerahasiaannya.

Pelaksanaan :

A,

Identitas Informan ;
Nama :
Urnur

Jabatan

No. Kontak

Keterangan Wawancara :
Hariftanggal :
Lamanya

Pelaksanaan Wawancara :
1. Kegiatan apa saja yang ditaksanakan berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan
di instutusi yang bapak pimpin 7

2. Informasi apa saja yang dihasilkan dari kegiatan penyelenggaraan pendidikan tersebut 7
3. Kemana saja informasi {ersebut disampaikan {siapa yang memanfaatkannya) ?

4. Apakah informasi yang dihasilkan dari penyelenggaraan pendidikan di Stikes A. Yani
sesuai dengan kebutuhan dan dapat digunakan sebagai pendukung dalam pengambilan
keputusan 7 Mohon dijelaskan!

5. Apakah informasi tersebut dapat digunakan untuk evaluasi intemal penyelenggaraan
pendidikan di institusi?
(Probing: informasi yang dihasikan sudah cukup untuk menggambarkan mutu
penyelenggaraan pendidikan?)

6. Upaya apa saja yang sudah dilaksanakan di institusi yang Bapak pimpin terkait dengan
pencapaian mutu penyelenggaraaan pendidikan ?

7. Apabila Sistem Informasi Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SIPMPT) akan
dikembangkan, sejauhmana dukungan Bapak terhadap pelaksanaan sistem informast
tersebut (mengenai Sumber Daya Manusia, perangkat keras, perangkat lunak,
organisasi) ?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
DENGAN PEMBANTU KETUA 1 {BIDANG AKADEMIK)

Petunjuk umum wawancara :

1.
2.
3.

o R

Ucapkan Satam

Ucapkan terima kasih atas kesediaan diwawancarai.

Lakukan perkenalan dua arah, baik peneliti taupun informan mulai dari nama, umur,
pendidikan, pekerjaan, jabatan,

Jelaskan maksud dan lujuan wawancara.

Wawancara dilakukan oleh peneliti.

Dalam diskusi informan bebas mengelrarkan pendapat.

Dijelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman sangat berharga.

Dalam wawangara tidak ada jawaban yang benar atau salah seita dijaga kerahasiaannya.

Pelaksanaan :

A. Identitas Informan :
Nama !
Uraur
Jabatan
No. Kontak

B. Keterangan Wawancara :
Hariftanggal :
Lamanya

D. Pelaksanaan Wawancara :

1.

Kegiatan apa saja yang dilaksanakan berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan
di institusi yang ibu pimpin ?

Bagaimana dengan Sistem Informasi yang {elah digunakan dalam penyelenggaraan
pendidikan di Stikes A. Yani, mengenai :

a. Kemampuan sistem informasi dalam menyelesaikan tugas sehingga sasaran dapat
seqera tercapai

0. Informasi yang dihasilkan digunakan oleh pimpinan dan para pengambil kebijakan di
dalam pengambilan keputusan

c. Sistem dapat memberikan penghematan operasional penyelenggaraan pendidikan ?

d. Apakah sistem keamanan yang digunakan dapat mengamankan data dari kerusakan,
misalnya adanya back up data, dan dapat mengamankan data dari akses yang tidak
diijinkan.

e. Efisiensi sistem adalah pemakaian secara maksimal sumber daya yang tersedia,

meliputi : manusia, informasi, waktu, vang, peratatan, ruang, dan keterlambatan
pengotahan data.

f.  Apskah perkembangan organisasi di Stikes A. Yani Cimahi dapat memicu
peningkatan pelayanan terhadap sistem
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Apabila Sistem Informasi Penjaminan Mulu Pergurvan Tinggi (SIPMPT) akan
dikembangkan, seperti apa bentuk sistem yang diinginkan ?

Data apa saja yang akan digunakan dalam SIPMPT ?

Bagaimana proses distribusi data yang akan digunakan dalam SIPMPT ?
Indikator-indikator apa saja yang akan digunakan dalam SIPMPT ?
Bagaimana mekanisme sistem informasi yang akan dikembangkan ?
Probing :

a. Cara pengumpulan data ?

b.  Gara pengotahan data ?
¢. Analisis data yang akan dilakukan ?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

DENGAN KETUA PROGRAM STUD)

Petunjuk umum wawancara

1. Ucapkan terima kasih atas kesediaan diwawancara.

2. Lakukan perkenalan dua arah, baik penelii maupun informan mulai dar nama, umur,

pendidikan, pekerjaan, jabatan.

3. Jelaskan maksud dan tujuan wawancara.

4. Wawancara dilakukan oleh peneliti.

5. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat.

6. Dijelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman sangat berharga.

7. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau saleh serta dijaga kerahasizannya.
Pelaksanaan :
A. ldentitas Informan :

Nama i

Uriur

Jabatan

No. Kantak
B. Keterangan Wawancara :

Hariftanggal :

Lamanya

C. Pelaksanaan Wawancara :

i.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan di institusi
bapak/ibu pimpin?

Bagaimana cara pengumpulan data kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi?
Bagaimana cara pengolahan data Tridhamma Perguruan Tinggi?

Bagaimana analisa yang dilakukan {erhadap data menjadi suatu informasi yang
merupakan gambaran mengenai kualitas pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan di

institusi yang bapakiitu pimpin ?

Bagaimana pendistribusian data kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi ke unit-unit Jain
yang membutuhkan ?

Bagaimana tindak lanjut dan feedback berkaitan dengan data hasil kegiatan Tridharma
Perguruan Tinggi?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

DENGAN KETUA BAGIAN ADMINISTRASI AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN {BAAK)

Petunjuk umum wawancara :

1.
2.

N@m o e

Ucapkan terima kasih atas kesediaan diwawancarai.

Lakukan perkenalan dira arah, baik penelifi maupun informan mulai dari nama, umur,
pendidikan, pekerjaan, jabatan.

Jelaskan maksud dan {ujuan wawancara.

Wawancara dilakukan cleh peneliti.

Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat.

Dijelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman sangat berharga.

Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah serta dijaga kerahasiaannya.

Pelaksanaan :

Identitas Informan :
Nama :
Umur

Jabatan

iNo. Kontak

A,

Keterangan Wawancara ;
Hariftanggal
Lamanya

Pelaksanaan Wawancara :

1.

oo~

Bagaimana pelaksanaan kegiatan akademik dan kemahasiswaan yang ditakukan di
institusi ibu 7

Bagaimana cara pengumpulan data kegiatan akademik dan kemahasiswaan?

Bagaimana pendistribusian data kegiatan akademik dan kemahasiswaan ke unit-unit lain
yang membutuhkan ?

Bagaimana cara pengolahan data kegiatan akademik dan kemahasiswaan?
Bagaimana analisa yang dilakukan terhadap data menjadi suatu informasi yang
merupakan gambaran mengenai kualitas pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan di
institusi ibu ?

Bagaimana tindak lanjut dan feedback berkaitan dengan data hasil kegiatan akademik
dan kemahasiswaan?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
DENGAN KETUA BAGIAN ADMINISTRASI AKADEMIK DAN KEUANGAN (BAUK)

Petunjuk umum wawancara :

A,

1.

Ucapkan terima kasih atas kesediaan diwawancarai.

2. Lakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan mulai dari nama, umur,
pendidikan, pekerjaan, jabatan.

3. Jelaskan maksud dan tujuan wawancara.

4, Wawancara dilakukan oleh peneliti.

5. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat.

6. Dijelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman sangat berharga.

7. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah serta dijaga kerahasiaannya.

Pelaksanaan :

ldentitas Informan :

Nama ;

Umur

Jabatan

No. Kontak

Keterangan Wawancara :

Hariftanggal

Lamanya

Pelaksanaan Wawancara :

1. Bagaimana pelaksanaan keglatan administrasi akademik dan keuangan yang dilakukan di
institusi ibu 7

2. Bagaimana cara pengumpulan data kegiatan administrasi akademik dan keuangan?

3. Bagaimana pendistribusian data administrasi akademik dan keuangan ke unit-unit Jain
yang membutuhkan ?

4. Bagaimana cara pengolahan data kegiatan administrasi akademik dan keuangan?

5. Bagaimana analisa yang dilakukan terhadap data menjadi suatu informasi yang
merupakan gambaran mengenai kualitas pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan di
institusi yang bapakfibu pimpin ?

6. Bagaimana tindak lanjut dan feedback berkaitan dengan data hasil kegiatan administrasi

akademik dan keuangan?
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DENGAN KETUA LPPM
Petunjuk umum wawancara :

1. Ucapkan terima kasih alas kesediaan diwawancarai.

2. Lakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan mulzai dari nama, umur,
pendidikan, pekerjaan, jabatan.

3. Jelaskan maksud dan tujuan wawancara.

4, Wawancara dilakukan oleh peneliti.

5. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat.

6. Dijelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman sangat berharga.

7. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah serta dijaga kerahasiaannya.

Pelaksanaan
A. Ildentitas Informan :

Nama ;

Urmue

Jabatan

No. Kontak

B. Keterangan Wawancara :

Haritanggal

Lamanya

C. Pelaksanaan Wawancara :

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan di institusi Bapak saat ini ?

2. Bagaimana cara pengumpulan data kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat ?

3. Bagaimana pendistribusian dats kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
ke unit-unit fain yang membutuhkan ?

4. Bagaimana cara pengolahan data penelitian dan pengabdian kepada masyarakat?

5. Bagaimana analisa yang dilakukan terhadap data menjadi suatu informasi yang
merupakan gambaran mengenai kualitas pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan di
institusi yang bapakfibu pimpin ?

6. Bagaimana tindak tanjut dan feedback berkaitan dengan data hasi! kegiatan penelitian

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

dan pengabdian kepada masyarakat?
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2.1

22

2.3

PEDOMAN OBSERVASI

MATRIKS ANALISIS KOMPONEN INPUT

Komponen Input

Ketersediaan

Hambatan
{Cause & Effect)

Rekomendasi
(Afternatif of
Solution)

Data Hasil Kegiatan
pendidikan dan
Pengajaran

Data Hasil Data Hasil
Penelitian

Data Hasi Pengabdian
Masyarakat

Data Kemahasiswaan

Data SDM

Data Penunjang

MATRIKS ANALISIS KOMP

ONEN PROSES

Komponen Proses

Ketersediaan

Hambatan
{Cause & Effect}

Rekomendasi
{Alternatif of
Solution)

Data Colfecting

Data Transmition/
Distribution

Dala Processing

Dala Analyzing

Umpan Balik

MATRIKS ANALISIS KOMPONEN OUTPUT

Komponen Qutput

Ketersediaan

Hambatan
(Cause & Effect)

Rekomendasi
{Alternatif of
Solution)

Penyajian Informasi
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PEDOMAN TELAAH DOKUMEN
Hari/ Tanggal/ Waktu :
Nama Observer
Informan

3.1 DOKUMEN

Jenis Dokumen Nama Dokumen Keterangan

Kebijakan Organisasi dalam
evaluasi penyelenggaraan
pendidikan di Stikes A. Yani
Cimahi

Standar Operating Prosedur (SOP)
penyelenggaraan pendidikan di
Stikes A. Yani Cimahi

Perencanaan Program
penyelenggaraan pendidikan di
Stikes A. Yani

Dokumen Sistem Informasi yang
mendukung penyelenggaraan
pendidikan di Stikes A. Yani

Pelaporan hasil penyelenggaraan
pendidikan di Stikes A, Yani
Cimahi

3.2 SARANA

Jenis Barang Tidak Ada Ada Keterangan

Komputer

Printer

Perangkat Pendukung Jaringan

3.5 Surat Keputusan
a, Struktur Organisasi : Ada/Tidak Ada

Jikaada :
No. / Tanggal
Gambar organisasi

b, Uraian Tugas : Ada/ Tidak Ada

No. / Tanggal :

Telaah uraian tugas bagian yang bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan di
Stikes A. Yani
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DATA HASIL TELAAH DOKUMEN

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI

Lampiran 3

PENUNJANG UPAYA PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
DI STIKES A. YANI CIMAHI

Jenis Dokumen Nama Dokumen Keterangan
Kebijakan Organisasi dalam .
evaluasi penyelenggaraan Kebijakan Umum Yayasan Kartika E}Lgtnﬁzi(an olch
pendidikan di Stikes A. Yani Eka Paksi (YKEP) di Bidang Pendidikan di
Cimahi Pendidikan Tahun 2006 - 2015 Bawah YKEP
Standar Operating Prosedur -  SOP Keuangan SOP untuk
(SOP) penyelenggaraan - SOP Pengadaan Alat-alat penyelenggaraan
pendidikan di Stikes A. Yani Penunjang Pembelajaran Pendidikan

Cimahi

- SOP Pengajaran

belum semuanya
tersedia

Perencanaan Program

Dibuat setiap

penyelenggaraan pendidikan di | Program Kerja dan Anggaran akhir tzhun
Stikes A. Yani Tahunan Stikes A. Yani Cimahi

anggaran
Dokumen Sistem Informasi
yang mendukung
penyelenggaraan pendidikan di Belum Ada
Stikes A. Yani
Eelgporan hasil o . 3 Dibuat setiap
penyelenggaraan pendidikan di | Program Kerja dan Anggaran akhir fahun
Stikes A. Yani Cimahi Tahunan Stikes A. Yani Cimahi o
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Lampiran 4

KAMUS DATA
SISTEM INFORMASI PENDUKUNG UPAYA PENJAMINAN MUTU
PENDIDIKAN DI SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
JENDERAL AHMAD YANI CIMAHI

T Design Table ‘DATA_PRODY in ‘TA® on "(local)

Column Name Data Type Length | Allow Nulls
»2}id_prodi int 4 l
] prodi nvarchar =11 !
[ tal_berdin datetime 8 Vg i
| no_sk_dikki nvarchar 50 v i
: kgl dikki datetime 8 v '
| [berlaku datetime 8 v
| |o_sk_skreditasi nvarchar 50 v

status_akreditasi nvarchar 50 Vs :
[ {tol_akreditasi datetime 8 Ll
| |berlalaiz datetime 8 R
|| sks_jutus numeric 9 v
| [nama_kaprodi nvarchar 50 Vv
nama_pperator nvarchar 50 Vv !

Kamus Data Untuk Master Program Studi

Design Table “MAHASISWA® in ‘TA” an "(local)”

Colurmn Name Data Type Length | Allow Nulls
% |1d_mahasiswa int 9 ]]
___|npm nivarchar 50 ]
__J nama nvarchar 50 :
___|sex nvarchar S0 v
___jtmp_lahir nvarchar 50 (¥
- tgl_lahir datetime 8 v
___|Stetus nvarchar S0 v
_ 5 prodi nvarchar 50 (74
___|program nvarchar 50 v
__ |etamat nvarchar 5a v
_4 kota nvarchar S0 Vg
___|propinsi nvarchar S0 v
___lagama nvarchar SG Vv
___|propinst_asal nvarchar 50 W
___|paru_pindah nvarchar 50 V4
| sks_akui numeric 9 W
___Inama_pa nvarchar S0 \v4 |
___|ehn_masuk datetime = vy |
___{batas_studi datetime 8 Vg !
gl _Tulus datetime 8 v
___|foto_mahasiswa image 16 W

Kamus Data Untuk Master Mahasiswa
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) P i

DCad

Column Name Data Type Length | Allow Nulls
»z |id_dosen int 4

rid nvarchar 50

nama nvarchar 50

prodi nvarchar 50 W

sex nvarchar 50 W
kmp_lahlr nvarchar 50 (¥
tgl_lahir datetims a8 s
status nvarchar 50 Vs
jab_akad nvarchar 50 (Vs
didik_tinggi nvarchar 50 v
gslar_tinggi nvarchar 50 v
ikatan_kerja nvarchar 50 v
pt_induk nvarchar 50 v

nip nvarchar 50 W
alamat nvarchar 50 Ve

telp nvarchar 50 v
jenjang_didik nvarchar S0 v
tgl_lulus datetime 8 v :
gelar nvarchar 50 v '
bidang_ilmu nvarchar S0 W :
asal_pt nvarchar 50 7
kota_pt nvarchar 50 (Vs
negara_pt nvarchar 50 1%
foto_desen image 16 v

Kamus Data Untuk Master Biodata Dosen

i Design Table 'KURIKULUM' in ‘TA' on '{local)’

Kamus Data Untuk Master Kurikulum
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Column Name Pata Type Length | Allow Nulls

»7 | id_kurikutum int 4 !

kode_mk nvarchar 50 v I

nama_mk nvarchar 50 v i

kelp_mk nvarchar 50 (Vg

jenis_kur nvarchar 50 v

penempatan_smt numeric 9 V4

sks_mk numetric a ¥4

t NUmeric 9 v

p nurmeric 9 v

3 numeric 9 W

| nuUmeric ] 74

koordinator nvarchar 50 v

prodi nvarchar 50 Vv i



i Design Table 'RUANG' in "'TA’ on *{local)’

Kamus Data Untuk Data Ruangan

Column Name Data Type |[Length| Allow Nulls
p@tkode_ruang nvarchar 50
] gedung nvarchar 50 %4
[ las numeric 9 v
: nama_ruang nvarchar 50 v
|

iti Design Table 'KRS' in 'TA’ on ’{local)’

Column Name [ Data Type ILengthl allow Nuilsl

pRlid_krs

npm

prodi
smk_ditempuh
kode_mk
nama_mk

Kamus Data Untuk Kegiatan Pengisian Kartu Rancangan Studi

ink

nvarchar
nvarchar
nvarchar
nvarchar
nvarchar

4
59
50
50
50
50

ifi Design Table 'KULIAH' in ‘TA’ on "({local)’

Column Name I Data Type ILengthI Aillow Nulls |

SRS S

l
i
|

id_kuliah
prodi
nama_rok
smt_ditempuh
nid

nama
tn_ke

kgl

bulan
tahun
npm
Kehadiran

LITIIT P [=

Kamus Data untuk Kegiatan Perkuliahan

ink
nvarchar
nvarchar
nuimeric
nvarchar
nvarchar
numeric
numetric
nUMEetic
numeric
nvarchar
nvarchar

4
50
50
9
50
S0
9
9
9
9
50
50

LR LX
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T Design Table "NILAY in "TA" on ‘(locat)’

Kamus Data Untuk Kegiatan Penilaian Hasil PBM

Column Name Data Type Length | Allow Nulls

7 | _nilai int 4

Ppm nvarchar 50 Vg
|~ |prodi nvarchar 50 v
i |program nvarchar 50 v
| smt_ditempuh numeric 9 v
| kode_mk nvarchar 50 Vs
[ |nama_mk nvarchar 50 Vv
| nilal_absulut numeric 9 v
| Fnilai_mutu numeric 9 v
: Lamabang nvarchar 50 Ve

¥ = b » . O . " "
Column Name Data Type Length | Allow Nulls
»Z }id_pendaftaran int 4 :
prodi nvarchar S0 v :
target nurneric 9 Vv i
pendaftar numeric 9 Vv |
peserta_uji numeric 9 Vv !
lufus _uiji numetric 9 e
daftar_ulang numetric 9 (V4
jml_maba numeric 9 v

Kamus Data Untuk Pendaftaran Calon Mahasiswa Baru

i Design Table "ALUMNI' in "TA' on "{localy’

Column Name Data Type Length | sllow Nulls
»g (id_alumni ink 4 i
| npm nyarchar 50 Y4
nama nvarchar 50 W
| prodi nvarchar 50 v
tgl_sidang datetime 8 v
tgl_vudium datetime B8 Vv ;
no_fjasah nvarchar 50 Vv
no_sk nvarchar 50 94 !
kgl_sk datetime 8 e
alamat nvarchar 50 v
kota nvarchar S0 v
propinsi nvarchar 50 v
kerja fivarchar 50 Vv
telp nvarchar 50 4

Kamus Data Untuk Biodata Lulusan
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i% Design Table 'PENELITIAN' in 'TA' on ‘({locaty’

Column Name Data Type Length | Allow Nulls
»@|id_peneiitian ink 4 !
" |prodi nvarchar 50 v ‘
T Ljudul nwarchar 50 ¥4
[ [kategori nvarchar 50 74
[ |lokasi rvarchar 50 LY
] jangka_waktu nvarchar S0 W
-~ pembiayaan nvarchar 50 (V4
N biaya numeric g v
N publikasi nvarchar 50 v/

[ |status _peneliti nvarchar 50 Vv ;
: nid nvarchar 50 Vg |
| _|nama nvarchar 50 v i

Kamus Data Untuk Kegiatan Penelitian

‘Tt Design Table "ABDIMAS' in “TA an ‘(local)’

Column Name | Data Type ILength | Allow Nulls I
»R |id_abdimas int 4 :
.l judut nvarchar 50 VA
| |okasi nvarchar 50 v
| Jwakty datetime 8 v
| pembiayaan nvarchar 50 v
besar numeric g v
[ |nid nvarchar 50 Y
| [nama nvarchar 50 v, -
prodi nvarchar 50 v '
-

Kamus Data Untuk Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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"fa Design Table ‘BUKU' in 'TA' on *(locat)’

Column Name Data Type |Length | Aflow Nulls
»¢ |id_buku int 4
kode_huku nvarchar 50 Y
prodi nvarchar 50 174
judul_buku nvarchar 50 v
pengarang nvarchar 50 (¥4
penerbit nvarchar 50 v
thn_terbit nvarchar 50 Y
jml AUmeric 9 174
skatus_pinjam nvarchar S0 Vg

Kamus Data untuk Database Buku Perpustakaan
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Lampiran 3

PETUNJUK PENGGUNAAN PROGRAM APLIKASI
SISTEM INFORMASI PENUNJANG UPAYA
PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

MENGINSTAL PROGRAM APLIKASI
* Program aplikasi ini dapat dijalankan dengan menggunakan sistem operasi
windows 2000 atau di atasnya. Dianjurkan diinstal pada Windows XP.

» Instal CD Master yang berisi Program Aplikasi Sistem Informasi Penjaminan
Mutu Pendidikan.

LANGKAH INSTALLING ADALAH SEBAGAI BERIKUT:
= Masukkan CD yang berisi aplikasi ke dalam CD Room
+ Pilih File Package,
% Klik menu Sefup, maka pada jendela (bila menggunakan windows xp)
otomatis muncul welcome to Instalation program
Pilih OK
Muncul menu Program Group, Isi dengan nama program yaitu : SIPMPT
Klik Continu
Muncul Setup was completed succecfuily
Klik OK

Program Aplikasi sudah terinstal di komputer dan siap untuk digunakan

- F - ¢ - ¥
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PENGGUNAAN PROGRAM

Tampilan menu utama terdiri dari panel menu filldown yang masih belum aktif.
Ketik User Name yaitu Administrator dan password Admin untuk memulai aplikasi

sehingga semua tombol zktif. User name dan password dapat dirubah untuk

menjamin kearmanan dari sistem dari pengguna yang tidak diinginkan.

SEKOLAH TING O ILMU KESEHATAN JENOERAL
AHMAD YANI CIMAHE

W LETIR DO ELMAE T B L A N WA Y NPT
FERGOE AN TN GG L

Setelah tombol aktif selanjutnya dapat dipilih menu yang diinginkan yaitu ;
1} Menu Master

2) Menu Kegiatan akademik

3) Menu BAAK

4) Menu LPPM

5) Menu Perpustakaan

6) Menu Rekapitulasi

7) Menu Pelaporan
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1) Menu Master
Master data terdiri dari 5 (lima) form, yaitu program studi, biodata mahasiswa,
biodata dosen, kurikulum dan ruangan.
a. Master Program Studi
»  Untuk memuiai enfry data klik baru, kemudian isi semua data program
studi,
= Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data program studi sudah
ada di master data
»  Apabila ada kesalahan dalam mengentry data, klik edir, kemudian ganti
data yang salah dan klik simpan, untuk menyimpan perubahan yang telah
dilakukan,

¥ Masler Propram Studi

. Program St [RESEHATAN MASYARAKAT - l
Tengod Berds [etp20e2 |
Momar SK DIKT) [ 72006 Simpan l
_ Tenogd SKDIKT) [lsmzoos ] Bedsuad [18072009 = |
- NoSKAkedtesi BAN FT  [GTERAN-FT /AKIS T 2372006 T

Statuz Akrecitas {'3'—_'_‘"—_ ’
Tanpgal AkredRasi [@17-2008 ~|Betkuzd  [m231Z0N -]
5KS Luduz [154 J

Homa Ketus Progeam Studi !5l-hl. SEM,, M Kas

Nama perator Hwan S omantsi A

. - - . -
DHIKEDIBANAN =~ '6/22/2007 L NSOIE0T - TR22r007 /2272003

¥ [RESEHATANMASYARTO/AZ0R 52ma/006 AAwp0s. T TINERRs T T Diddang

4 4{ »
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b. Master Mahasiswa

»  Untuk mengisi data mahasiswa tiap program studi, terlebih dahulu harus

dimasukkan master data program studi yang bersangkutan.

»  Untuk memulai entry data kilik baru, kemudian isi semua biodata
mahasiswa baru,

»  Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data mahasiswa baru sudah

ada di master data

= Apabila ada kesalahan dalam mengentry data, klik edit, kemudian ganti

data yang salah dan klik simpan, untuk menyimpan perubahan yang telah
dilakukan.

24 fiodata Mahasiswa

I'| De0O1 - Propimi Asal Sekolsh IJMBU& 3
HamaMahstrws  [Dedowosda BauFidshan  Baru ™ Pdahan
Jenis Kelamin & Loki-Lad  © Perempum SKS Drakud o
Terpat Labe {Kadoaten Hama PA [5% Nur Erdat¥tondayani, SKM
Tanggdl Lahi {06051966 A Tahun Mtk
Slohux Mahagowa FAkE ~] B atas Soxd
Progiar St [0 KEDIRANAN ~]  Tengosttukn
Piogean {A ;] Fote M ahasivea
Aok :
FoaKaxpalen _[HM
Propra [JowaBaat =
Agoroa [hism -]
Simpan I Batat J e
J
| psma ™ [omo tt
¥ (V108001 1DedeWisda “Lakilok TKadpaton
REL HdYori Fi Bardang
13106000 BafienoSapnti Parampusn [Bogor
FIGEH ~ Uzp Supriods "Lakaki Gy
({02 - YudRuds (Petempun Faraorg
M ELLET] Adiya GniSoxaa jLakilaly Ceber
INE0H Deni e Lakideki Bandung
o] | ’
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c. Master Dosen

*  Untuk memuiai entry data klik baru, kemudian isi semua biodata dosen.

» Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data dosen sudah ada di
master data

=  Apabila ada kesalahan dalam mengentry data, klik edis, kemudian ganti
data yang salah dan klik simpan, untuk menyimpan perubahan yang telah
dilakukan.

»  Untuk Riwayat pendidikan, isikan dengan pendidikan terakhir yang telah

ditempuh oleh dosen yang bersangkutan.

O4GR0 75T Hiowe £. Mot 5% P (et AT o]
[Te] ‘Yers Fospen om | Poromguan - Bk SN TAkH
OI700 Hubee  1O0m - Pomowen Bondng  _IAAER A
Cemitipa  ~ 'O Porempuen Bopolah BIRES] :M
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d. Master Kurikulum

»  Untuk memulai eatry data klik baru, kemudian isi data kurikulum yang
digunakan program studi yang bersangkutan.

=  Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data kurikulum sudah ada di
master data

« Apabila ada kesalahan dalam mengentry data, klik edit, kemudian ganti
data yang salah dan klik simpan, untuk menyimpan perubahan yang telah
dilakukan.

Frogsam St [KESEHATAN HASYARAKAT ~l
Fuode Matn ¥ukash IEZﬁ;
Simpan l
Kelompok MataKush (135 Kukah Kelmuan dan Kebampdon MKK) |
Jeris Kukum % Int Baial
7 Inttugional
Penempaion Semestes m I
SKS Mata Kulioh TR L
Tatap Muka 1] e B l
Praktium [P) 7]
Kirak. (K} i —_—

Lapangan L) fo e

Kootdnaion Mata Kukah {Agus Rigerto, SKM., M Kez

bode ik |neme mk Tkeln ek Tems ke [ ponempgton gt~
» |aaznd T [Ekonom Kesshaian _(Mala Fakah Kelmusn diink - s =
AAZZTE IG5 Resehatan Masyed Mata Keiiah Kedmaan & (0 ' 3
v Botank Ineamd Mook Keloanding :
PAZZ5 | Hygenelndalti  MalsKudehKedmundia 4~
PAZZS + Epidemmiologl Peryskit W 142t Kubeh Xedmuan diing T
Ii A&TITZ Tt rir | v i M K doh B o ek 77— T —— '_r.:
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e. Master Ruangan

= Untuk memulai entry data klik baru

= Isi data kode ruangan, keberadaan ruangan tersebut di gedung mana, luas
dan nama ruangan yang digunakan untuk perkuliahan, ruangan dosen dan
ruangan laboratorivm.

e Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data ruangan sudah ada di
master data

=  Apabila ada kesalahan dalam mengentry data, klik edit, kemudian ganti
data yang salah dan klik simpan, untuk menyimpan perubahan yang telah
dilakukan.

~¥ Dala Ruangan

1 Kads Ruang [2302
Godung [Utema
Luas Ruang 380 M2
Ruang Kelas
Nama Huangar
| seom | o | el
[ kedo nuona . [y
b JAdg2 Utoma (380 Auang Ketaz
[T — "Utama 300 _ [RusngKeias 7
A7 T iUtams 35 _ IRueng Kelas
BIGT _opiiEF & WlEw. . T20 ._.AuangDoten |
B102 ] 1z0 fAuang Doten |
[el |
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2} Menu Kegiatan Akademik
Menu kegiatan akademik terdiri dari 3 (tiga) form, yaitu KRS (Kartu Rencana
Studi), aktifitas perkuliahan dan nilai mahasiswa
a. KRS
»  Untuk mengisi data mahasiswa tiap program studi, terlebih dahulu harus
dimasukkan master data program studi yang bersangkutan, biodata
mahasiswa dan kode mata koliah.
*  Untuk memulai entry data klik baru, kemudian isi mata kuliah yang
diambil setiap mahasiswa dalam satu semester.
» Setelah data dimasukkan klik Simpan, Maka data pengambilan mata
kuliah setiap mahasiswa sudah ada di master data
* Apabila ada kesalahan dalam mengentry data, kiik edit, kemudian ganti

data yang salah dan klik simpan, untuk menyimpan perubahan yang telah
dilakukan.

¥ Pengisian KAS . @

Program Stud KESEHATAN HASYARAKAT = _ |
HE |0 -_

Heme mma . Simpan ’
Semeitsr parg Diomph [f ]‘ } 5,
. Eren, Bas

. Kode Mats Rulsh pm

Hm!nd.m

" HomaMalaKeh I

o kit Ig;g h:_ﬁ @m lgmm

T _'Fa_yusun" WB0E | RESEXATAN MASYARA

10 el " IXESEHATANWVASYTAHS Mzzzt -
3 L T {RESEHATAN MASYAR 1 "AAZZZE

L . IKESEHATAN MASTARL | AAEEE T

iE] NG T CRESEHATANMASYARA Az

W WD ESERATANMASYARS T T T MR
T f - L
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bh. Aktifitas Perkuliahan

» Untuk mengisi data aktifitas perkuliahan, terlebih dahulu harus

dimasukkan master data program studi yang bersangkutan, NID (nomor

Induk Dosen) dan kode mata kuliah

*  Untuk memulai entry data kiik baru, kemudian isi semua data

perkuliahan yang dilaksanakan dalam setiap semester.

» Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka aktifitas perkulihan sudah

ada di master data

= Apabila ada kesalahan dalam mengentry data, klik edit, kemudian ganti

data yang salah dan klik simpan, untuk menyimpan perubahan yang telah

dilakukan.

" Progem Shud [RESEHATAN MASTARLFAT

D Semeds pang Diemouh i) =}
| Fuda Hats Kideh FAZD =

| Hama Mota Kulash mem

D focte Z77oe =
" Hame Doron Pergeis [Dyamy Kok Fum ehasre
- ] =

T ool (@

Bidany =

[RESEHATAN
?""_j—fimmrm_—g;mm 29 T
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C.

Nilai Mahasiswa

Untuk mengisi nilai mahasiswa tiap program studi, terlebih dahulu harus

dimasukkan master data program studi yang bersangkutan, dank ode

mata kuliah.

Untuk memulai entry data klik baru, kemudian isi semua data nilai

mahasiswa setiap mata kuliah yang telah disi dalam KRS.

Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data nilai mahasiswa sudah
ada di master data
Apabila ada kesalahan dalam mengentry data, klik edit, kemudian ganti

data yang salah dan klik simpan, untuk menyimpan perubahan vang telah

dilakukan.

W Hilai Mabasiswa

HEM EE=rs]
Hamas M ohatres f
Progam Sk [KESEHATAN MASYARAKAT =]
Program Bl Smpan J
= e b .
[ -
S_mﬂu yang Diomeahy 1 Lt j e
DataNig - ---- - - - -
Foonchr M at s Kukaty [paZzm T ) ._J
Haoma Mols Kubah |EM‘ B p Porpplil Merutar
! :
" 7 . b
Miai Migu A
Lasmibur; IE
! i lm T
L A L= = " KESEFIAT AN WAS YA & [
ar TR _FESEHATAN MASYAR A TTa -
9 ancetey " KESEHATARMASYARA ™ '~ i -
0 Cmioeiod o CTRESERATANMASYARA T il
W 3106003 IKESEHATAH MASYAH A TR
Jo |
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3) Menu BAAK
Data BAAK terdiri dari 3 (tiga) form, yaitu pendaftaran dan lulusan

a. Pendaftaran
»  Untwuk memulai emtry data klik baru, kemudian isi semua data
pendaftaran calon mahasiswa
=  Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data pendaftaran sudah ada

di master data

Progeom Shuk [RESEHATAN MASYARAKAT |

Targot Mahasipea Bans [3

Cabirs Mondah iﬁ Sangan I
. Junleh Peseria Selaksi & i i Ho
3 Batal

Jurnleds Lubug ek si Y __J
" Jumbah Dafim Ulang @ g l
 Sumizh Mabbsone Barw F T,

b. Lulusan
*  Untuk memulai entry data klik baru, kemudian isi semua lulusan.

»  Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data lulusan ada di master
data

¢ Alumnik ﬁc_

Frogram Suud

HPS
Hamne

r_l
—
{

Taropa Sidern T Ty
Toroosl i
Mo Sed larah
Ha 5K
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4) Data LPPM
Data LPPM terdiri dari 2 (dua) form, yaitu penelitian dan pengabdian masyarakat

a. Penelitian
*  Untuk memulai entry data klik baru, kemudian isi semua data hasil
pelaksanaan penelitian
» Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data penelitian ada di master
data

% Panalitian

Pragram Shud [FESEFRTAN HASTARREAT . =
Sk Pardcir [ParEatianr Laachin dary pachs bhigt
K ptencei Faradiion =trrn e
Lok Porsaltion (G S _s"‘"‘___._!
Jgha e Panlion g Bulan - __J
i Pkl [Diapa et Sarcin = e
u"m ml r"_m““_,‘r] N !l =
Putbuad (Pomdrgpstnl ¥
oo, RN CERD Ll e
" Arpgeln *______]
D = B
Hwnas (A Fyric ~ ~
3
0 | KETEHATAN MASYAN Haraeemon KIS & PuskiDotan Hute _Etipaten Uarshing D
Bay 4 *

b. Pengabdian Masyarakat
« Untuk memulai entry data klik baru, kemudian isi semua data hasil
pelaksanaan pengabdian masyarakat
» Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data penelitian ada di master
data
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5) Data Perpustakaan

Data Perpustakaan terdiri dari database buku perpustakaan,

= Untuk memulai entry data klik baru, kemudian isi semua data buku, jurnal dn

bulletin kesehatan yang dimiki masing-masing program studi

« Setelah data dimasukkan klik Simpan. Maka data penelitian ada di master

data

¥ Data Buku

Frogram Shud
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6) Rekapitulasi

Hasil dari mengentry data ke dalam aplikasi adalah tampilan :

a.

Rekapitulasi hasil kegiatan akademik dan kemahasiswaan

Apabila kita ingin mengetahui data akademik, silahkan klik hasil rekapitualsi

yang diinginkan, maka akan muncui hasil rekapitulasi tersebut, contohnya :

= Data 5alus Mahatited

SEHOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN JENDERAL AHMAD YANI

Daftar Status Mahasiswa
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Daftar Mahasiswa
(R Wl o Hvorwa Tl Qann frery
1 [ 1005 [ Dece visia [T A
K Yol Y Foewamn | AL
[ 3| b | ke et Tapan [ Fewecomn | A
OEL B T [T &a 3 Mepu IO Hervra s 14T H |
T, ek Mairir, W ko Kk 7
T HIEoD | Twyl P Fompan | G8 | LreaH S G Gutag | z
o i
LB ST [ [Tt | Vo Feoinoi 0w Cci o, | 'q]
T RVGRA | D e [ A p Crt a8 2 2511 O z
5
) » il
Poger W4T LAL TR |+

Sistem informasi..., Dyan Kunthi Nugrahaeni, FKM Ul, 2008



b. Rekapitulasi data penunjang yang meliputi rvangan dan buku
perpustakaan
Apabila kita ingin mengetahui data buku perpustakaan , akan tampil Menu
Pilihan daftar buku perpustakaan :

Silahkkon Pilih Dom Deke & Porpesmhoos
baydosmihos Progrom Sedd

Sararsy Sk =
Proxy et SineX IRESUHATAN HATYARAFAT -

Setelah kita pilih jenjang studi dan program studi, maka akan tampil hasil
rekapitulasi daftar buku perpustakaan :

r— =24

Wikl Tk ¥ LT

- AT BN e v

¢. Rekapitulasi data LPPM yaitu penelitian dar pengabdian masyarakat.
Apabila kita ingin mengetahui data penelitian, akan tampil Menu Pilihan Data

Penelitian :

R Repnrt Pata Panciiny

SHahichan Pilik Doto Penollt bordasarkhan
Frogram Studl

Setelah kita pilih jenjang studi dan program studi, maka akan tampil hasil

rekapitulasi Data Penelitian :

SEFOLAH TING-G ILMU KERBERATAH JEHGERAL AHMAL FAM
Oaitar Fanemian
L L]

PR SEHATAN MASTAMARAT

o] Tt ™ =]
L

= Ty
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7) Pelaporan

Dalam menu pelaporan berisi tentang laporan hasil Penjaminan Mutu Pendidikan

setiap program studi :

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN JENDERAL AHMAD YANI CIMAHI
HASIL PENILAIAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI : KESEHATAN MASYARAKAT
SEMESTER : GENAP
TAHUN AKADEMIK : 2007/2008
BUTIR MUTU INDIKATOR STANDAR | NILap | PENCAPALAN
A KEMAHASISWAAN [.  Rasic Mahasiswa mendaftar dengan 20 15
daya tampung
2. Rasio mahasiswa diterima dengan 20 15
yang mendafiar ulang
3. Persentase mahasiswa drog out 20 15
JUMELAH NILAI KOMPONEN A 30 &0
B.  KURIKULUM [ 4. Rasio Teori & Prkick 20 20
JUMLAH NiLALI KOMPFONEN B 20 20
€. SUMBERDAYA 5. Rasio jumlzh Mahasiswa yang 20 15
MANUSIA terdaftar techadap dosen tetap.
6. Ratio dosen Ictap berpangkat 20 i5
nkademik terhadap seluruh dosen
1etap
JUMLAH NILAT KOMPONEN C 40 30
D. SARANA DN 7. Rasio kecukupan jumlah eksemplar 20 15
PRASARANA bahan pustaka
8.  Remita fuas ruang kulizh mahasiswa 20 15
9.  Rasio Kecukupan ruang laberatonum 20 [5
10.  Rerata luas nuapg kerja Dosen Tetap 20 15
JUMLAH NILAI KOMPONEN D 80 60
E. PROSES 11.  Rata-rata IPK semesier berjalan 20 20
PEMBELAJARAN 12. Nilai Rats-rata beban dosen mengajar 20 15
13. Rawm-rata kegiatan proses belajar 20 15
mengafac
F4.  Rata-raia prosentase kehadimn 20 15
mahasiswa di kelas
5. Jumlah SKS yang diambil mahasiswa 20 15
pada tinp semester scsuai IP semester
JUMLAR NILAT KOMPONENE 100 80
F.  KEUANGAN 16.  Sumber Dana d2n Pengelotaan [0D 15
Ktuangan
JUMLAH NILAE KOMPONENF 100 80
G. PENELITIAN DAN 17. Jumlah penelitian tiap semester 20 1¢
PENGABDIAN 12 Jumiah pcngnbdt:m masyarakat tiap 20 10
MASYARAKAT semnester
JUMLAH NILA] KOMPONEN G 20 10
H.  LULUSAN 19, Rasio lulusan yang menyeicsaikan 20 15
studi tepat wakeu terhadap jumlah
mahasiswa seanekatannnya
20. _Nisbah jumlzh ulusan 20 15
JUMEAH NILA1 KOMPONEN H 40 30
NILATAKHIR 1T 00 300
PERINGKAT HASIL PENJAMINAN MUTU
NILAD 361 — 40D A (BAIK SEKALI)
NILAI 301 - 360 B (BAIK)
NILAI 200 - 300 C (CUKUP) ¥
NILAI < 200 D (KURANG)
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KETERANGAN COMBO BOX
APLIKASI SISTEM INFORMASI
PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

Program Studi 51 Kesehatan Masyarakat

S1 Keperawatan

Dlil Keperawatan

Dl Kebidanan

DIV Kebidanan

DIl Analis Kesehatan

Status Mahasiswa Aktif

Cuti

Drop out/Putus Studi

Keluar

Lulus

Non Aktif

Program A

B

A Non Reguler

Kerjasama

Kelas Khusus

Agarmna Islam

Kristen Katolik

Kristen Protestan

Kristen Advent

Hindu

Budha

Baru/Pindahan Baru

Pindahan

Status Aktif Aktif Mengajar

Cuti

Keluar

Almarhum

Pensiun

Studi Lanjut

Tugas di Instansi Lain

Jabatan Akademik Tenaga Pengajar

Asisten Ahli

Lektor

Lektor Kepala

Guru Besar
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Pendidikan Tertinggi

om

DV

Sp1l

Sp2

51

S2

53

Profesi

Ikatan Kerja

Dosen Tetap

Dosen PNS DPK

Dosen Honorer PTN

Cosen Honorer Non PTN

Dosen Kontrak

Dosen Tetap BHMN

lenjang Pendidikan

Bl

DIV

51

§2

53

Kelompok MK

Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)

Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan {MKK)

Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB)

Mata Kuliah Perilaku Berkarya {MPB)

Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB)

Jenis Kurikulum Inti

Institusional
Penempatan Semester 1

2

3

4

5

6

7

8
Status Kehadiran Hadir

Tidak hadir
Jenis Pembiayaan Biaya Sendiri

Biaya instansi Sendiri

Lembaga Swasta Kerjasama

Llembaga Swasta Kompetisi

Lembaga Pemerintah Kerjasarna

Lembaga Pemerintah Kompetisi

Lembaga Internasional
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Publikasi

Majalah Populer/Koran

Seminar Nasional

Seminar Internasional

Prasiding (ISBN)

Jurnal Nasional Belum Terakreditasi

Jurnal Nasional Terakreditasi

Jurnal Internasional

Buku (ISBN
Status Peneliti Utama

Anggota
Pembhiayaan Biaya Sendiri

Biaya instansi Sendiri

Lembaga Swasta Kerjasama

Lembaga Swasta Kompetisi

Lembaga Pemerintah Kerjasama

Lembaga Pemerintah Xompetisi

Lembaga Internasional

Status Peminjaman

Ada

Dipinjam
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Program Studi Imu Kesehatan Masyarakat Kekhususan Informatika Kesehatan
Fakultas Kesghatan Masyarakat Universitas Indonesia

\/'\" 'R

J

!

KOMPONEN UJI KELAYAKAN PROTOTYPE INFORMATIKA KESEHATAN
No Komponen Skor

A Komponen Rancangan Input

1 |Kendali Input v/ 3
Fasililas uniuk memvalidasi dan verifikasi pemasukan data o

2 User Acceptable »
Para pengguna mudah menggunakan form-foren input termasuk secara logika dan visual [/ f?b
grafiknya 7

3 Mekanisme back up data
Memiliki perangkat direct entry sebagai pengganti dokumen sumber bila terjadi )(
sistem locking

B |Komponen Rancangan Proses

1 Sistem Operasional Prosedur " CQQ
Prosedur pengolahan efisien dan efektif \_/

2 Sofware Reliable
Perangkat lunak memiliki konsistensi dan kehandalan dalam melakukan aktivitas w/ 62/(
maksimum dengan hasil optimal J

3 Fasilitas dan fungsi
Semua fasilitas dan fungsi baik fungsi logika, matematika, statistik, visual , otomasi V ﬂ
dapal aktif dengan baik b

4 Modelling ﬂ’
Sistem perangkal lunak memiliki model yang fieksibel untuk problem case yang sesuai

5 Akurasi waktu (/
Konversi input ke output memiliki efektifitas dan efisiensi waktu yang sesuai baik datam 84‘.
fime running ataupun time responnya

C _|Komponen Rancangan Database E_

1 Data back Up = g d (g{
Data memmiliki mekanisme back up yang aman E

2 |Database sistem sekuriti \f @g‘
sistem keamanan dan pemuliban data bila terjadi hal-hal yang tak terduga

3 Entitas dan Atribut ‘/ T
Identilas jelas. deskripsi sesuai dengan isi, identilas file data sesuai dengan program @(b
proses %

4  [Relational Database \/ é</
Relasi tabed rapi, respon query tepal dan akural, primary key konsisten cepat dan akurat N

5 |Data Flow Y4 @,(/
Aliran dala dari input ke database lepat dan akurat, lingkat error nol 7

6 |Kapasitas database J 5!.( —
Memuat data banyak {etapi kelepatan dan kecepatan akses efisien dan efektif D

D |Komponen Rancangan Kendali

1 Kebijakan Pendukung \/ ‘bz;"
Diaplikasikasikan untuk kepenlingan yang sesuai dengan kebuluhan

2 Mekanisme Recovery Sistem !

Mampu melakukan recovery terhadap kerusakan sistemik jika terjadi bencana X

3 |Sistem Simulasi Vi 3
Mempunyai fasilitas dan fungsi petunjuk operasional bagi user ]

4 Sistem Kendali Akses
Mempunyai sistern sekuriti lavel akses user \/ K

E |Komponen Rancangan Platform Teknologi

1 Teknologi -
Sistem dapal diterima oleh teknologi minimum dan maksimun terkini ‘/ Xc

2 Konfigurast
Mudah untuk mendapatkan konfigurast teknolegi untuk merunning sitem serta prosedur L/ 5’%’ 4
konfigurasi sistem yang optimal

3 Kapasitas sistem
Sistem memiliki size inslalast yang efisien dn efektimum sesuai kebutuhan dan %%_
kemzmpuan teknologi ]

4  |Respon Time dan Running Time / |
Waklu yang diperlukan sistem keseluruhan unluk melakukan fungsi-fungsi fasilitas @
baik input, proses, output dan kendali dengan efisien dan efektif
Skala Penitaian : }

Y .2 1 o AL e
FAILED DENIED  MODIFICATION %CE?

NGY
{ Geup,
fosy

Wioeumsl €BABAL  Upaoa  Pet)Amwan Moy PERDICT

?‘E ”&’E‘k@gytgﬁrinfor%‘as&ﬂ,%an I@tmTﬁANbbraBééﬁiﬁFK@ ul,
boutty W (806000 96 )
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